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ABSTRAK

Dimas, Prayoga, 2020. rnternalisasi Nilai-Nilai Religius Dalam Membentuk
akhlak Mulia Siswa Di SMAN 7 Lowokwaru Malang. Tesis,
Magister Pendidikan Agama Islam, Pasca Sarjana, UIN Maulana
Maliklbrahim Malang, Dosen Pembimbing L: Dr.II. Farid f{asyim,
M.Ag. dan Dosen Pembimbing 2: Dr. H.Mohammad Padil.M.Pd.

Kata Kunci: Akhlak Mulia,Internalisasi, Nilai Religius

Keteladanan Gwu dapat menjadi media internalisasi pendidikan

Akhlak dalam membentuk siswa yang berkarakter. Prosss ini nrenjawab kondisi

zatnan yang berpengaruh pada merosofirya karakter bangsa. Sedangkan bangsa

pada saat ini membutuhkan insan yang berkarakter dalam memimpin negara. Oleh

kmena rtu, perlu adanya penarurman akldak melalui keteladanan guru.

Tujuan Peoelitian ini adalah (1). Uatuk menidentivikasi akhlak siswa

SMAN 7 Lowokwaru Malang sebelum internalisasi nilai-nilai religius (2). Untuk

mengkaji upaya internalisasi nilai-nilai religius di SMAN 7 Lowokwaru Malzng

dalam membentuk akhlak siswa.(3). Untukmengetahui implikasi dari internalisasi

nilai-nilai religius dalam pembentukan akhlak siswa di SMAN T Lowokwaru

Malang. Untuk mencapai tujuan itu, digunakan pendekatan penelitian kualitatif.

Pengumpulan data dalam penelitian ini deugan menggunakan wawancarL

observasi dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, dianalisis dengan

menggunakan teknik reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulaa.

. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (l)Kondisi karakter siswa SMA

Negeri 7 Lowokwaru Malang sebelum intemalisasi dlai-nilai religius berdasarl€n

temuan dari informan dilapangan ialah siswa belum mencerminkan karakter mulia

(2) Upaya yang di lakukan SMA Negeri 7 Lowokwaru Malang dalam internalisasi

nilai-nilai religius : (a) Diawali dengan kebijakan kepala sekolah yang tertuang

dalam tata tfftib dan program kegiatan sekolah yang harus diikuti sisw4 @)

Memberikan pemahaman akan nilai baik dan buruk kepada siswa dengan

pengajaran dan bimbingan, (c) Memperdalam penghayatan siswa akan nilai-nilai

agama Islam melalui bimbingan dan keteladana& (3) Implikasi atau Hasil yang

dicapai dari upaya internalisasi nilai-nilai religius dalam membentuk siswa

berkarakter mulia di SMA Negeri 7 Lowokwaru Malang ialah siswa dapat

memahami dan meirgarnalkan nilai-nilai Religius dan nilai-ailai karakfer.

xI
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ABSTRACT

Dimas, Prayoga, 2020. fnternalization of Religious Values in Forming Noble
Students in SMAN 7 Lowokwaru Malang. Thesis, Master of
Islamic Education, Post-Graduate, UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang Advisor 1: Dr. H. Farid Hasyim, M.Ag. and Supervisor 2:
Dr. H.Mohammad Padil.M.Pd.

Keywords: Noble Morals, Internalization, Religious Yalue

Exemplary Teachers can be a media to internalize moral education in fonning
studeats with character. This process responds to the conditions of the times
which influenced the decline of the aation's character. While the nation at this
time requires people who are characterized by leading the country. Therefore, it is
necessary to instill morals through teacher exemplary.

The purpose of this study is (1). To identi$ the morals of Malang 7 Lowokwaru
High School students before intemaliziog religious yalues (2). To examine efforfs
to internalize religious values in SMAN 7 Lowokwaru Malang in shaping student
morals (3). To find out the implications of 'ntemalizing religious values in the
formation of student morals at SMAN 7 Lowokwaru Malang. To achieve that
goal, a qualitative research approach is used. Data collection in this study using
interviews, observation and documentation. After the data is collected, it is
analfzed using data reduction techniques, data presentation and drawing
conclusions.

The results showed that (1) the condition of the character of Malang 7
Lowokwaru High School students before intemalizing religious values based on
findings &om informants in &e field were studeats not reflectiag noble characters
(2) The efforts made by Lowokwaru Malang 7 High School Malang in
internalizing religious values : (a) Begins with the principal's policy set out in the
school rules and program activities that students must follow, (b) Gives students
an understanding of good and bad grades with teaching and guidance, (c) Deepens
students' appreciation of values Islamic religion through guidance and example,
(3) Implications or results achieved &om the internalization of religious values in
forming students with noble character in SMA Negeri 7 Lowokwaru Malang, is
that students can understand and practice Religious values and character values.

xtv



a

BAB I

PENDAHULUAN

A. Kontelis Penelitian

Dunia yang semakin menggelobal sekarang ini, bergerak dan

berubah semakin cepat dan kompetitif. Semua bidang mengalami

pergeseran dan tantangan, termasuk lembaga pendidikan. Lembaga

pendidikan menghadapi tantangan serius untuk mampu mengikuti

sekaligus berada di garda perubahan global tersebut. Banyak persoalan

yang timbul dari semua kalangan masyarakat, kalau tidak mampu

menjawabnya, maka lembaga pendidikan tidak berwibawa dihadapan roda

dinamika zarflarL yang berj alan demikian cepat.

Globalisasi memberi peluang dan fasilitas yang luar biasa bagi

siapa saja yang mau dan mampu memanfaatkanya, baik untuk kepentingan

sendiri maupun untuk kepentingan manusia seutuhnya.l Lembaga

pendidikan sebagai instrumen paling utama dalam menyikapi sumber daya

manusia dan dituntut mampu menyediakan kualitas sumber daya manusia

yang handal. Dari sumber daya itulah, Negara mampu berpartisipasi aktif

dalam pergumulan dunia, sekarang dan masa yang akan datang.

Banyaknya tantangan yang dihadapi dunia pendidikan di era globalisasi

saat ini, baik eksternal maupun intemal, mengharuskannya siap

1 
Jamal Ma"mur Asmani, Buku Panduan paendidikan akhtak di sekolah, (Jogiakarta:

DWA Fress, Z0ll),hal.7

t



menghadapi tantangan tersebut dengan langkah-langkah cerdas, aplikatif

dan visioner.

Masalah pendidikan kelihatannya tidak habis-habisnya menjadi

wacana publik, karena besarnya dan implikasinya terhadap

keberlangsungan eksistensi suatu bangsa,kuat dan majtmya suafu bangsa

tergantung seberapa maju dan suksesnya pendidikan,2 3ika diteropong

pendidikan lndonesia, kita melihat kegagalan demi kegaga]an sistem

pendidikan, dilihat dari indicator kebijakksanaan yang tidak

berkesinambungan. Kebijaksanaan bongkar pasang dalam system

pendidikan, tidak membawa kita kemana-mana, kecuali hanya berputar

disitu-situ saja.3

Dampak globalisasi yang terjadi saat ini membawa masyarakat

Indonesia melupakan pendidikan akhlak bangsa. Padahal pendidikan

akhlak merupakan suatu pondasi bangsa yang sangat penting dan perlu

ditanamkan sejak dini kepada anak-anak.a Di Indonesia pelaksanaan

pendidikan akhlak saat ini memaog dirasakan mendesak. Gambaran situasi

bahkan situasi dunia pendidikan di Indonesia merjadi motivasi

pokok pengharusutam&m (mainstreaming) implementasi pendidikan

akhlak di Indonesia.

Pendidikan akhlak di Indonesia dirasakan amat perlu

pengembangannya bila mengingat makin meningkatrya tawuran antar

pelajar, serta bentuk-bentuk kenakalan remaja lain terutama dikota-kota

'Winamo Surakhmad, Dtk, Mengurai Benang Kusut Pendidikan Gagasm Para Pakar
Pendidikan, (Jakarta Timur: Pustaka Pelajar Offset, 2003), hal., v
' Winmno Suraktrma{ Dkk, Mengur ai B enang..., hal. v
o Masnur Muslich, Pendidikan Karakater Menjawab Tantangan Krisis Muttidimensional,
(Jakarta: B,'mi Aksma, 2011), hal. I

2



besaro pemerasanlkekerasan, (bullying), kecendrungan dominasi senior

terhadap yunior, fenomena suporter bonek, penggunaan narkoba dan lain-

lain. Bahkan yang paling memprihatinkan, keinginan untuk membangun

sifat jujur pada anak-anak melalui kantin religius di sejumlah sekolah,

banyak yang gagal, banyak usaha kantin religius yang bangkrut karena

belum bangkitnya sifat jujur pada anak-anak.s Dilain pihak internalisasi

Nilai-nilai Islam yang diberikan dalam lembaga pendidikan tidak sesuai

dengan realitas sosial yang ada.

Pembelajar menjadi bingung ketika nilai dan oonna yang diterima

di lembaga pendidikan sangat jauh berbeda dengan prilaku masyarakat.

Krisis keteladanan dari pemegang kendali dalam masyarakat, seperti

orangfu4 tokoh masyarakat, pemerintah, dan paru guru. Kurang

sepadannya sistem penghargaan (reward system) masyarakat terhadap

orang-orang yang mengamalkan ajaran, agamanya.

Krisis etika dan moral sebagai akibat dari kurang efeltifrrya proses

sosialisasi atau intemalisasi sikap-sikap dan nilai-nilai Islam dalarn proses

pembelajaran atav akibat dipisahkannya urusan agarrra dan dunia.6

Sehingga menimbulkan fenomena yang rill terjadi pada era globalisasi

dapat dilihat dari kegagalan pendidikan di Indonesia adalah banyaknya

penyimpangan-penyimpangan terjadi diberbagai ltni kehrdupan seperti,

pembuatan kebijakan berorientasi pada kepentingan politik atau golongan

tertentu, penjarahan, pembunuhan dan kriminalisasi yang dilakukan oleh

s 
Muchlas Samani, dan Hmiyanto, Konsep dan Model Pendidikan Akhlafr @andung:

Rosdakarya, 20ll),hal2
t H. Maragustam Siregar, Mencetak Pembelajar Menjadi Insan Paripurna (Falsafah
Pendidikan Islam) (Maten Perkuliahan Filsafat Pendidikan Islam 07110/2010)
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masyarakat, korupsi mejelma bagaikan jamur, penegakkan hukum bagai

"pisau" tumput ke atas tajam kebawah, seolah-olah hukum di Negara ini

hanya berlaku bagi rakyat miskin dan kebal terhadap bangsawan. Dalam

tubuh lembaga pendidikan itu sendiri banyak terjadi kesenjangan dan

penyimpangan, seperti tawuran antara pelajar, pornograpi dan pornoaksi

yang diperankan oleh paru pelajar, penyalahgunaan narkoba,

penyalahgunaan media yang semakin canggih.

Pendidikan saat ini seolah hanya mengejar angka kelulusan dan

kurang memperhatikan nilai-nilai religius yang menyentuh spiritual kaum

pelajar. Setiap materi yang diajarkan seolah tidak membekas di hati dan

tidak tercermin dalam tingkahlaku merek4 Disadari betuI bahwa cara

satusatunya yang paling tepat adalah melalui jalur pendidikan. Sekolah

merupakan suatu institusi pendidikan yang berperan aktif dalam

menanamkan nilai-nilai moral dan keislaman kepada para peserta didik

dan harus memberikan perhatian yang serius terhadap pendidikan nilai ini.

Penerapan nilai-nilai akhlak di sekolah harus dimasukkan kedalam

pendidikan di sekolah formal yakni dengan cara melibatkan semua unsur

yang terlibat di lembaga tersebut. Iklim yang diciptakan harus memberi

peluang terjadinya interaksi positif antara peserta didik dengan nilai-nilai

yang akandiintemalisasikan, baik melalui keteladanan personal, diskusi,

maupun proses belajar mengajar dalam arti seluas-luasnya.

Komunikasi pendidik dengan peserta didik harus baik yang mana

didasari pada adanya penerimaan kedua belah pihak. Muatan komunikasi

itu juga penting agar mengarah kepada nilainilai yang diinginkan.
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Pembelajaran adalah bagian dari pendidikan, pembelajaran adalah suatu

sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berkaitan dan

berhubungan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu

pembelajaran dalam sistem pendidikan adalah Pendidikan Agama Islam

(PAI). Sebagai mata pelajaran yang mengkaji persoalan agafira, tentu tidak

terlepas dengan nilainilai akhlak, yang membentuk perilaku peserta didik.

Karena agaffLa Islam sendiri tidak menafikan adanya hubungan

antara sestrma manusia (Hablumrninannas). Sehingga dalam pembelajaran

PAI harus ada Intemalisasi nilainilai akhlak berupa sosial dalam setiap

kegiatan pembelajarannya dalam membentuk kepribadian yang bermoral

dan berakhlakul karimah serta tawadhu' dan bersosialis tinggi. Pendidikan

nilai-nilai akhlak harus ditanamkan kepada peserta didik sebelum mereka

mencapai usia akhir pembentukan kepribadian pada usia 20 atau2l tahun.

Jika melewati batas ini, sudah amat sulit memasukkan nilainilai

karena harus membangun kembali kepribadian yang telah terbentuk

(re.contruction of personality). Oleh sebab itu nilai-nilai alfilak dalam

berfifuokhlak al-korimah sudah terkristal dan terintemalisasi sejak kecil

agar men{adi sikap hidup yang tak memerlukan lagi pengawasan dari luar

diri individu. Ada atau tidak ada polisi akan berhenti otomatis, apabila

lampu merah lalu limas menyala. Ada atau tidak ada orang yang melihat,

maka secara otomatis akan menjalankan segala kewajibannya kepada

Allah dan menjauhi segala larangan-Nya. Apa yang gencar

disosialisasikan akhir-akhir ini dengan istilah kecerdasan emosional
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(emottonal intelegence) pada dasarnya adalah metode Al-Qur'an dalam

menanamkan nilai-nilai akhlak pada manusia.

Gerakan keterampilan emosional yang diperkenalkan oleh Daniel

Goleman adalah mengubah istilah pendidikan afektif secara terbalik, yaitu

bukan menggunakan peraszum untuk mendidik, melainkan mendidik

peras,um itu sendiri. Di sinilah pendidikan nilai memegang peranan

penting karena mendidik perasafll manusia agar peka terhadap nilai-nilai

akhlak yang luhur untuk diimplemenksikan dalam kehidupan sehari-hari.

Intemalisasi nilai-nilai akhlak memegang peftman penting dalam konteks

kehidupan bersama karena salah satu tahap tingkah laku penyusuaian diri

yang melahirkan gerak hati dalam bentuk tauhid, sabar, il*rlas dan

sebagainya.

Dengan terbentuknya kemampuan yang mendasar unfuk

mengambil dan bertingkah laku yang sesuai dengan nonna dan sikap yang

dikehendaki oleh agama dan masyarakat. Pembahasan nilai-nilai akhlak

ini bersifat abstrak dan memerlukan pengalaman yang panjang untuk

memahaminya, sehingga pendidik maupun peserta didik dituntut untuk

mampu berpikir secara abstrak yang umumnya sulit dilaksanakan.

Internalisasi nilai-nilai akhlak dapatdilakukan dengan berbagai macam

carA salah satunya dengan pembiasaan, (Muhaimin:2002).

Di SMAN 7 Lowokwaru Malang, mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam dimasukkan dalam rangka kurikulum sekolah. Mata

pelajaran pendidikan agama islam diberikan. hat ini menunjukkan

besarnya perhatian SMAN 7 Lowokwaru Malang terhadap pendidikan

6



agama. Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), kegiatan

pembelajaran peserta didik tidak hanya difokuskan unhrk belajar di ruang

kelas.

Guru dan pihak sekolah yang lainnya selalu berusaha meqialin

kerjasama demi meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran. Sehingga

setelah lulus, para peserta didik tidak hanya menguasai ilmu-ihnu umum

saja namun mampu menjadi insan yang mempunyai kualitas keimanan

yang kuat serta komitmen selalu berperilaku terpuji dalam menjalani

kehidupannya di zaman globalisasi yang penuh dengan tankngan dengan

tetap berpegang teguh pada ajaran agamanya.Oleh karena itu, berdasarkan

uraian diatas penulis melakukan suatu penelitian yaitu *Internalisasi

Nilai-Nilai Religius Dalam Membentuk Akhlak Mulia Siswa Di SMAN

7 Lowokwaru Malang" dengan harapan materi ini tidak hanya terbatas

pada pengetahuan kognitif saj4 tetapi bisa menjadi bagian yang tak

terpisahkan dengan jiwa kepribadian seorang sisw4 sehingga dapat

terwujud menjadi sebuah akhlak yang baik pada diri peserta didik dalam

menjalani kehidupan yang penuh tantangan pada era globalisasi ini.

B. Fokus Penelitian

Dengan melihat konteks penelitian di atas, maka yang fokus

penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1, Bagaiamatnpelakasanaan internalisasi nilai-nilai religius di SMAN 7

lowokwaru malang ?

2. Bagaimana upaya internalisasi nilai-nilai religius di SMAN 7

lowokwaru malang dalam siswa membenfuk berakhlak mulia.?
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3. Bagaimana implikasi internalisasi nilai-nilai religius dalam

pembentukan siswa berakhlak mulia di SMAN 7 Lowokwaru Malang.?

C. Tujuan Penelitian

Sebagaimana fokus penelitian di atas, adapun tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Untuk menidentivikasi akhlak siswa SMAN 7 Lowokwaru Malang

sebelum internalisasi nilai-nilai religius

2. Unhrk mengkaji upaya internalisasi nilai-nilai religius di SMAN 7

Lowolcwanr Malang dalam membentuk akhlalc siswa.

3. Untuk mengetahui implikasi dari intemalisasi nilai-nilai religius dalam

pembentukan akhlak siswa di SMAN 7 Lowokwaru Malang.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Secara Teoritis adalah untuk:

a. Menambah wawasan dan pengetahuan dalam khazanah keilmuan

tentang membentuk akhlak siswa disekolah, khususriya mengenai

intemalisasi nilai-nilai religius dalam membentuk siswa berakhlak muli4

serta merubah kondisi pendidikan saat ini yang hanya bermuara pada

peningkatan kualitas dalam mengejar target angka kelulusan, akan tetapi

diharakan pendidikan tidak melupakan penanaman nilai-nilai religius

sehingga siswa memiliki kecerdasa intelektual, emosional dan spritual

yang tinggi.
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b. Melihat faktor-faktor penting yang perlu dipertimbangkan dalam

peroses internalisai nilai-nilai religius pada lembaga pendidikan,

khususnya SMAN 7 Lowokwaru Malang dan sekolah yang lain.

2. Manfaat Secara praktis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat

berguna:

a. Bagr Guru Agar lebih memahami konsep pendidikan Agama Islam serta

dapat menginternalisasikan nilai-nilai religius dalam proses belajar

mengajar sehingga materi yang diajarkan benar-benar melekat di hati

sisw4 menjadikan sebuah a}filak dan tercermin dalam tingkahlaku sehari-

hari.

b. Bagi Siswa

l) Untuk meningkatkan siswa dan lebih memahami materi

tentang nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dan meqjadikan pandangan

hidup sehingga memiliki akhlak yang Islami.

2) Memiliki sikap menghargai kegunaan pendidikan Agama Islam dalam

kehidupan sehari-hari, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, daa minat

dalam mempelajari Agama Islam, serta keuletan dan percaya diri dalam

pemecahan masalah-masalah yang timbul dalam Agama Islam di era

globalisasi ini dengan akhlak muliayang dimiliki.

c. Bagr Perguruan Tinggr Penelitian ini diharapkan bisa memberikan

manfaat kepada seluruh perguruan 'trggi, khususnya Universitas Islam

Negeri (Ub} Maulana Malik Ibrahim Malang, khususnya bagi Program

Pascasarjana Konsentrasi Pendidikan Agama Islam untuk
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a

mengembangkan progmrn studi pendidikan dan untuk memperluas

kfiazanah keilmuan sesuai dengan kebutuhan zarnan.

d. Bagi Peneliti

1) Untuk dapat menggunakan penalaran dan melalcukan studi dalam

meoyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan dalam masalah

intemalisai nilai-oilai religius di SMAN 7 Lowokwaru Malang

2) sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam melakukan penelitian

yang relevan untuk selanjutnya.

E. Originalitas Penelitian

l. Siti Fatimah: tesis Universitas Islam Negeri Malang (2003),

Penginternalisasian nilai-nilai agama dalam pelaksanaan manajemen

pendidikan, studi di MAN 7 Matang.TDalam penelitian ini lebih fokus

pada stategi dan pendekatan manajemen pendidikan dalam pelaksanaan

internalisasi nilai-nilai agama dalam pelaksanaan manajemen pendidikan,

studi di MAN 7 Malang.

2. Sunarto: Tesis: pasca Universitas Muhammadiah Malang (2001)

Internalisasi nilai-nilai agama melalui pencipkan suasana keagamaan di

lingkungan Madrasah Tsanawiyah Negeri I Malang.8 Fokus kajian pada

penciptaan suasana keagamaan di lingkungan sekolah dalam upaya

internalisasi nilai-nilai religius (religius).

7 
Siti Fatimah, Tesis: Pengintemalisqsian Nilai-Nilai Agama Dalam Pelaksanaan

Manaiemen Pendidikan, Studi Di Man j Malang (Malang, Perpustakaan Universitas tslam Negeri
1y4alang,2003)
t 

Sunarto, Te.sis: Iwernalisasi nilai-nilai agarna melalai penciptaan suasana keagatnaan di
lingkungan Madrasah Tsana fiyah Negeri I Malang (Malang Perpustakaan Universitas
Muhamadiah Malang, 200 1)
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3. Rumi Siswanti, (2006), Intemalisasi nilai-nilai Agama pada mata

pelajaran umum di SMPN 2 Ponggok Bliar.e Kajian ini peneliti mencoba

mengintemalisasikan untuk mencari data tentang faktor pendukung dan

penghambat terhadap penyatuan sikap nilai-nilai agama terhadap mata

pelajaran umum.

4. Siti Uswatun Chasanah (2006), Internalisasi Nilai-nilai religius dalam

pembinaan mental melalui pembiasaan dan keteladanan di Panti Asuhan

Hajjah Khodijah.l0 Kaiian ini peneliti mencoba mengintemalisasikan

nilainilai melalui pembinaan mental agar warga panti asuhan terbiasa

dengan keteladanan.

5. Fitia Kurniawati QA07), Pengaruh Nilai-nilai Agama dalam

Membentuk Kepribadian Remaja Muslim di Dusun Rambangan Kelurahan

Landungsari Kecamatan Dau Malang.llkajian ini difokuskan pada

kegiatan dalam membentuk remaja muslim agff benar-benar

berkepribadian layaknya Muslim taat padaajaran Islam.

'Rumi Siswanti, lnternalisasi Nilai-nitai Agama pada Mata Pelajaran Umum di SMPN 2
P-onggok Blitar, (Malang, Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2006)
10 Siti Uswatun Chasanah, Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam dalam pemiinaan'mental
melalui pembiasaan dan keteladanan di yayasan panti asuhan Hajjah Khodijah, (Malang,
Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,2006)
t'Fitria 

Kurniawati, Pengaruh Nilai-nilai Agama dalqm Membentuk Kepribadian Remaja
Musliu di Dusun Rambangan Kelurahan Landungsari Kecamatan Dau Malang, (Malang,
Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang2007)
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TABEL 1.1

PERBEDAAN PENELITIAN

DENGAN PENELITIAN SEBELUMNYA

No Nama

PeneelitirTahun dan

Judul

Persamaan Perbedaan Orisinalitas

Penelitian

I

Siti Fatimah: tesis

Universita Islam

Negeri Malang

(2003),

Penginternalisasian

nilai-nilai agarna

dalam pelaksanaan

manajemen

pendidikan, studi di

MAN 3 Malang.

Sama-sama

mengkaji

intemalisasi

nilai-nilai

agama

Dalam

penelitian ini

lebih fokus

pada strategi

dart

pendekatan

manajemen

pendidikan

dalam

pelaksanaan

internalisasi

nilai-nilai

agama dalam

pelaksanaan

manajemen

pendidikan,

studi di MAN

3 Malang

Penekanan

kajian

terletak

dalam nilai-

nilai agama

pada

manajemen

pendidikan.
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7

Sunarto: Tesis: pasca

Universitas

Muhammadiah

Malang (2001)

Internalisasi nilainilai

a5afframelalui

penciptaan suasana

keagamaan di

lingkungan Madrasah

Tsanawiyah Negeri I

Malang

Sama-sama

intemalisasi

nilai-nilai

religius

(religius)

Fokus kajian

pada

penciptaan

suasana

keagamaan di

lingkungan

sekolah

dalam upaya

internalisasi

nilai-nilai

religius

(religius)

Bentuk

kajian lebih

diarahkan

pada standar

tingkahlaku

sebagai agar

nampak

sebagai

remaja

muslim

3

Rumi Siswanti:

Q006),Intemalisasi

nilainilai Agama

pada mata pelajaran

umum di SMPN 2

Ponggok Blitar,

Sama-sama

mengkaji

intenralisasi

nilai-nilai

agaJn.a

-Kajian fokus

pada mata

pelajaran

umum -

objeknya

SMPN 2

Blitar

Penekanan

kajian

terletak pada

penyatuan

sikap

terhadap

nilai-nilai

agama pada

mata

pelajaran

umum.

Siti Uswatun Sama-sama -Kajian Kajian lebih
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a

4

I

Chasanah, (2006)

Internalisasi

Nilainilai Agama

Islam dalam

pembinaan mental

melalui pembiasaan

dan keteladanan di

Panti Asuhan Hajjah

Khodijah

mengkaji

internalisasi

nilai-nilai

agama

difokuskan

pada

pembinaan

mental

melalui

keteladanan

dan

pembiasaan -

objek pada

penghuni

panti asuhan

difokuskan

pada

penerapan

aplikasi

sikap

5 Fitria Kurniawati,

Q007), Pengaruh

Nilai-nilai Agama

dalam Membentuk

Kepribadian Remaja

Muslim di Dusun

Rambangan

Kelurahan

Landungsari

Kecamatan Dau

Malang

Sama-sama

mengkaji

nilai-nilai

agama

-Kajian

difokuskan

pada

pembentukan

kepribadian

remaja

muslim -

objeknya

remaja

muslim di

kec. DAU

Malang

Bentuk

kajian lebih

diarahkan

pada standar

tingkahlaku

sebagai agar

nampak

sebagai

remaja

muslim
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Memperhatikan perkembangan penelitian yang telah dilakukan

sebagaimana terdapat pada kajian terdahulu, peneliti melihat bahwa

penelitian yang secara khusus membahas masalah Internalisasi Nilai-nilai

religius masih belum ada, terutama penelitian yang dilakukan oleh

IVlahasiswa pascasarjana Universitas Islam Negeri Of$ Maulana Malik

Ibrahim Malang, oleh karena itu peneliti menfokuskan pada kajian

*Intemalisasi Nilai-nilai religius Daldm membentuk Siswo Berakhlak

Mulia di SMPIT Insan Pemata-" Tanpa menafikan teori-teori yang telah

ada terlebih dahulu, maka penulis dalam melakukan penelitian ini tetap

menggunakan teori-teori pendidikan secara umum sebagai landasany4

sehingga penelitian yang dilakukan oleh penulis tetap memenuhi syarat-

syarat dan standar sebagai penelitian ilmiah.

F. Definisi Istilah

Guna mempermudah dalam pamahaman dan memberikan batasan

penelitian maka diperlukan defenisi istilah sehingga penelitian tidak

meluas pembahasannya dan sesuai dengan fokus penelitian, adapun

istilahistilah yang perlu didefenisikan adalah sebagai berikut:

1. Internalisasi Nilai-nilai: Proses peruuuunan nilai kedalam jiwa seseorang

sehingga nilai tersebut tercermin pada sikap dan perilaku yang

ditampakkan dalam kehidupan sehari-hari (menyatu dengan pribadi.

2. Religius: nilai-nilai kehidupan yang mencerminkan tumbuh

kembangnya kehidupan beragama yang terdiri dari tiga unsur pokok, yaitu

aqidah, ibadah, dan akhlak yang menjadi pedoman perilaku sesuai dengan
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aturan-aturan Ilahi untuk mencapai kesejahteraan serta kebahagiaan hidup

dunia dan aldrirat.

3. Berakhlak Mulia : akhlak dalan pandangan Islam. Akhlak dalam

pandang Islam ialah kepribadian. Kepribadian mempunyai tiga komponen

yaitu; tahu (pengetahuan), sikap, dan prilaku. Yang dimaksud dengan

kepribadian utuh ialah bila pengetahuan sama dengan sikap dan sama

dengan prilaku.l2

G. Sistematika Penulisan

Penulisan tesis tentang ?'internalisasi nilai-nilai religius dalam

membentuk siswa berakhlak mulia di SMAN 7 Lowokwaru Malang",

secara keseluruhan terdiri enam bab, masing-masing bab disusun secara

rinci dan sistematis. Adapun sistematika pembahasan dan penulisannya

sebagai berikut:

BAB I : Pada bab ini berisikan pendahuluan yang menguraikan tentang

tontets penelitian, fokus penelitiarq tujuan penelitian, manfaat penelitian,

originalitas penelitian, definisi istilah dan sistematika penulisan sebagai

kerangka dalam menyusun dan mengkaji tesis.

BAB II : Merupakan kajian teori yang berfungsi sebagai acuan teoritik

dalam melalnrkan penelitian ini. Pada bab ini dijelaskan tentang

" Ahmad Tafsir, dalam pengantar buku Abdul Majid dkk, Pendidikan Karaker Dalarn
Perspehif klam, @andung: Rosdakarya, 201l) hal. i
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pendidikan agarna Islam, Komponen Penting dalam Proses Pendidikan

Agama Islam, Internalisasi Nilai-nilai religius di Sekolah, Akhlak Mulia.

BAB III : Mengemukakan metode penelitian, yang berisi tentang

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiaran peneliti, data

dan sumber data, pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan

temuan, dan tahap-tahap penelitian.

BAB w : Berisi paparan data dan temuan penelitian. Pada bab ini akan

membahas tentang deskripsi objek penelitian, kondisi akhlak siswa SMAN

7 Lowokwaru Malang sebelum trternalisasi Nilai-nilai religius (religius),

upaya intemalisasi nilai-nilai religius di SMAN 7 Lowokwaru Malang

dalam membentuk siswa berakhlak mulia implikasi intemalisasi nilai-nilai

religius terhadap akhlak siswa di SMAN 7 Lowokwaru Malang.

BAB V : Pada bab ini berisikan diskusi hasil penelitian tentang

'Tntemalisasi nilai-nilai religius dalam membgntuk siswa berakhlak mulia

di SMAN 7 Lowokwaru Malang".

BAB VI : Merupakan bab teraktrir, yaitu penutup. Pada bab ini berisi

tentang kesimpulan dan saran-saran dari hasil penelitian dan implikasi

teoritis dan praktis
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BAB II

KAJIAN TEORI

A, Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan menumbuhkan kembangkan kedewasaan seseorang

dalam berfikir, bertindak, dan bertaqwa. Kedewasaan juga mempengaruhi

seluruh sendi prilaku yang diaplikasikan dalam bergaul dengan

masyarakat. Dengan ihnu pengetahuan dan pengalaman, membuat

seseorang itu menjadi dewasa. Sehingga mampu beradaptasi dengan

masyarakat yang berpendidikan maupun yang tidak berpendidikan, serta

memiliki sikap sopan santun dalam bertatakrama baik dengan anak-anak,

remaja atau orangtua.

Dan dengan pendidikan Islam, sescorang itu dapat memiliki

akhlak yang mulia. Secma bahasa pengertian pendidikan Islam dapat kita

t€mukan dalam bahasa Amb. Karena aJarcn Islam itu diturunkan dalam

bahasa tersebut. Kata "pendidikan" yang umum kita gunakan sekarang

dalam bahasa xabnya adalah Tarbiyah dengan kata lain Rabba. Kata

'lengajaran" dalam bahasa Arabnya adalah "Ta"lim" dengan kata kerja

",,allarild' sedangkan "pendidikan Islam" dalam bahasa Arabnya adalah

*Tmbiyah Islamiyah".t3Kata tarbiyah (Rabba) mempunyai banyak arti

diantaranya, Tuhan, pendid.ilc, pengayom, pelindung, pemelihar4 dan

" ZakiahDaradja! dl<k. Ilrnu Pendidikan Islam Cet. VI (Jakarta, Bumi Aksara,2006)hal.25
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lain-lain. Kata kerja Rabba (mendidik) sudah digunakan pada zaman

Nabi Muhammad SAW.

Seperti terlihat dalam Al-Qur"an dan Hadits Nabi. Dalam Al-

Qur"an kata ini digunakan dalam susunan berikut inilnternalisasi menurut

kamus ilmiah populer yaitu "pendalamarU penghayatan terhadap suatu

ajaran, doktrin atau nilai sehingga merupakankeyakinan atau kesadaran

akan kebenaran suatu doktrin atau nilai yangdiwujudkan dalam sikap dan

perilaku." Internalisasi pada hakikatnyaadalah sebuah proses

menanamkan sesuatu, yakni merupakan proses pemasukan suatu nilai

pada seseorang yang akan membentuk polapikirnya dalam melihat makna

realitas pengalarnan.

Jadi teknik pembinaan agama yang dilakukan melalui internalisasi

adalah pembinaan yang mendalam dan menghayati nilai-nilai

relegius(agama) yang dipadukan dengan nilai-nilai pendidikan secara utuh

yangsasarannya menyatu dalam kepribadian peserta didrh sehingga

meqiadisatu akhlak atau watak peserta didik.

t#ja ,fW ui ti;p;3t i;

Artinya: "Ya Tuhanku, sayangilah kedua (Ibu Bapakku)

sebagaimana mereka telah mengasihiku (mendidikku) sejak kecil" l4Kata

lain yang mengandung arti pendidikan itu ialah (r-,. rt) seperti Sabda

Rasulullah:

to AL-Quran, Al-Isra: 24
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Artinya: ooTuhan telah mendidikku, maka ia sempurnakan

pendidikanku."rs Banyak istilah-istilah dalam bahasa Arab yang berkaitan

dan yang mempunyai arti pendidikan seperti ta"lim dan ta'dib. Jadi dari

beberapa paparan di atas dapat kita simpulkan bahwa secara bahasa

pendidikan Islam ialah mendidik, mengajar, mengasutr, mengayomi,

sesuai dengan ketentuan AlQur"an dan hadits dan sesuai dengan syari"at.

Dari uraian di atas mengenai pengertian pendidikan agama Islam dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan

terhadap anak didik agar kelak setelah selesai dapat memahami dan

mengamalkan ajaran agama Islam serta mer{adikannya sebagai pandangan

hidup (the way of lfe)

2. Pendidikan agatr;a Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-

ajaran Agama Islam, yaitu bimbingan dan berupa asuhan terhadap anak

didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami,

menghayati dan megamalkan ajaran-ajaran agarfia Islam yang telah

diyakini secaxa menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam sebagai

suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup

didunia maupun diakhirat kelak.l6Muhibin mendefinisikan tentang

pendidikan "talnpan kegiatan yang bersifat kelembagaan yang

" Zakiah Daradj at, dkk. Ilmu P endi dikan..., hal. 26

" Zakiah Daradjat, dkk.Ilmu Pendidikan...,Hal. 86

2A



dipergunakan unfuk menyempurnakan perkembangan individu dalam

dalam menguasai pengetahuan, kebiasaan, sikap, dan sebagairyu"."

Secara kenegaraan pengertian pendidikan Islam tersebut di dukung

Dalam Undang-Undang No. 20/2003 tentang sisdiknas pasal; I ayat I

dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, bangsa

dan Negara.ls

Jadi dari beberapa definisi yang di utarakan di atas, bahwa

pengetian pendidikan Islam ialah suatu usaha yang dilakukan dengan

penuh rasa sadar oleh orang dewasa baik melalui trasfer of knowlage dan

intemalisisai nilai kedalam jiwa peserta didik, asuhan dan bimbingan

sehingga terbinanya manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah

S$ff. dalam mengembangkan potensi spritualny4 berfikir dan

berwawasan luas, cerdas, berkepribad.ian, berakhlak al-Karimah serta

memiliki kreatifitas keterampilan dalam menunjang kehidupan baik

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara sebagai perwujudan khalifah

Allah SWT di muka bumi.

B. Komponen Penting Dalam Proses Pendidikan Agama Islam

t'Muhibin Sy*t, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru,(Bandwrg: Remaja
Rosdakaryq 2008), hal. 11

" Muhaimir, Rekontruksi Pendidikan Islam, (Jakarta: rajagrafindo persada, 2009) hal. 309

2L



1. Tujuan Pendidikan

Istilah "tujuan, sasaran atau maksud" dalam bahasa Arab

dinyatakan dengan ghayat, ahdaf atau maqasid, sedang dalarn Bahasa

Inggris istilah *tujuan* dinyatakan dengan goal ataa purpose ala.u

objel*tve atau aim, secaxa umum istitilah-istilah tersebut mengandung

pengertian yang sama yaitu arah yang hendak dicapai melalui upaya atau

aktifitas.leSecaf,a umum, pendidikan agama Islam bertujuan untuk

"meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan

peserta didik tentang ajaran agama Islam, sehinga menjadi manusia

muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, serta berakhlak

mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat berbangsa dan

bemegara".20Tu.luan merupakan standar usaha yang akan dilalcukan dan

merupakan titik pangkal, untuk mencapai tujuan-tujuan lain.

Disamping ittl tujuan dapat membatasi ruang gerak usaha, agar

kegiatan dapat terfokus pada apa yang dicitacitakan, dan yang terpenting

lagi adalah dapatmemberi penilaian atau evaluasi pada usaha-usaha yang

lain.2lPendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh manusia secara

sistematis, terarah dan terpadu untuk mencapai tujuan yang telah

dirumuskan, rumusan tujuan atau program lembaga pendidikan di

sesuaikan dengan visi misi yang ingin dicapai dari proses pendidikan.

t'Krtini 
Kartono, dalam Ramayulis,Ilmu Pendidikan Islam (lakxta: Kalam Mulia, 2010),

hal. 133

'o Muhaimin, et. Al. Paradig-mapendidit<an Islam, upayamenge{ehiftanpendidikan ctgqrnq
is.lam di seholah, (Bandttng: Remaja Rosdakarya Offse! 2008), haI. 78
" Abdul Mujid dan Jusuf Mudzakkir, Itmu Pendidikan Islam, (lakarta: Kencanq 2006), hal.
7t
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Jadi dengan demikian implementasi pendidikan adalah proses

pelaksanaan pendidikan haruslah bertolak dari landasan, mengindahkan

asas-asas, dan prinsip tertentu. Hal ini menjadi penting karena pendidikan

merupakan pilar utama terhadap pengembangan manusia dan masyrakat

suatu bangsa tertentu.22 Dalam proses pendidikan, tujuan akhir merupakan

kristalisasi nilai-nilai yang ingin diwujudkan dalam pribadi peserta didik.

Tujuan akhir harus lengkap (comprehensive) mencakup semua aspek, serta

terintegrasi dalam pola kepribadian ideal yang bulat dan utuh. Tujuan

alfiir mengandung nilai-nilai Islami dalam segala aspeknya, yaitu aspek

nonnatif aspek fungsional, dan aspek oprasional.

2. Pendidik dan Tenggung Jawebnya

Pendidik atau guru adalah faktor yang dominan dan yang paling

penting dalam pendidikan formal pada umumnya dan pada pendidikan

informal pada khususnya karena bagi anak, guru sering dijadikan sebagai

tokoh untuk mengendalikan dirinya sendiri. "secara etimologi pendidik

artAan orang yang melakukan bimbingan. Pengertian ini memberikan

leesan bahwa pendidik adalah orang yang melalarkan kegiatan dalam

pendidikan".23 o'Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah

ilmu pengetahuan kepada anak didik disekolah."za Dalarn pendapat lairl

Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit ia telah

merelakan dfinya memerima dan memikul sebagian tanggung jawab

pendidikan yang terpikul dipundak para orangtua. Mereka ini, tatkala

tt 
Umar Tirta Raharja, Pengantar..., Op.Cit.hal. 81

" Rahmayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islarn,(Jakarta: Kalam Muliq 2005) hal. 49
'o Popoh Fathurrohman dan M. Sobry Sutiknq Strategi Belajar Mengajar Melalui
Penerapan Konsep Umum dan Konsep Islam, @an&ng: Refika Aditama, 20A7),Hal., 43
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" Zakiah Daradjat, dkk. Ilmu Pendidikan..., hal. 39
26 M. Nasir Budiman, Pendidikan Dalam Perpektif Al-Qur"an,(Jakarta: Madani press,
2001)hal,93

" Abdul Mujid dan Jusuf Mudzakki, Ilmu Pendidikan Islam, (takarta: Kencana, 2006.) hal
87

)A

menyerahkan ke sekolah, sekaligus berarti pelimpahan sebagian

tanggung jawab pendidikan anak-anak kepada guru.

Hal itu pun menurdukkan pula bahwa orangtua tidak akan mungkin

menyerahkan anaknya kepada sembarang guru atau sekolah karena tidak

sembarang orang dapat meqiabat guru. 25sebagian lain mengatakan

*Pendidik adalah orang yang telah dewas4 karena tidak mungkin

seseorang akan mampu membawa anak-anak kearah kedewasaan jikalau

dia sendiri belum dewasa."26 Dalam literature kependidikan Islam,

pendidik bisa disebut sebagai murabbt, mu"allim mu"addib, mudarris dart

mursyid. Kelima istilah tersebut mempunyai tempat tersendiri menurut

peristilahan yang dipakai dalam pendidikan dalam konteks Islam.

Disamping itu, istilah pendidik kadang kala disebut melalui gelarnya,

seperti istilalr ustadz dan Al-Syaykh.z1

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengetian pendidik

adalah orang yang dewas4 yang secara sadar dalarr membimbing,

mengasuh dan mentransfer ilmunya serta memberikan keteladanan kepada

pesrta didik agar pesfra didilc tersebut dapat berkembang dengan fitrahnya

sebagai manusia yang dewasa, beriman kepada Allah sesuai dengan

tuntunan agama yang diajarkan, serta kreatif dalam mengembangkan

potensi-potensi yang dimilikioya untuk meneruskan kehidupan dimasa

yang akan datang.



Adapun mengenai tugas dan tanggung jawab seorang pendidik

ialah mencerdaskan anak didik dan menyempurnakan, membersihkan serta

mendekatkan hati mereka pada Sang Khalik yakni Allah SWT. Menurut

imam Al-Gazali, tugas pendidik yang utama adalah menyempurnakan,

membersihkan, menycikan, serta membawa hati manusia untuk

mendekatkan diri (taqarrub) kepada Allah SWT. Hal tersebut karena

tujuan pendidikan Islam yang utama adalah upaya untuk mendekatkan diri

kepada-Nya.28

3. Peserta Didik

Pada bahasffi ffi, penulis akan mengkaji tentang peserta didik

dalam pendidikan Islam, karena ini merupakan komponen dalam

pendidikan Islam jadi harus mengerti dulu siapa yang didik, karena yang

dinamakan peserta didik maknanya luas, dalam aftranbukan hanya anak-

anak, namun yang dikatakan peserta didik bisa mencakup orang dewasa.

Peserta didik dalam pendidikan Islam adalah individu sedang tumbuh dan

beikembang, baik secara fisilq psikologis, sosial dan relegius dalam

menganrngi kehidupan di dunia dan di akhirat kelak.2e Mencermati

pengertian tersebut memberikan arti bahwa peserta didik itu adalah

oarang yang belum dewasa yang masih membutuhkan

Dalam pandangan pendidikan Islam, pada dasarnya Islam

menetapkan bahwa pendidikan tidak hanya teruntuk bagi peserta didik

yang belum dewas4 akan tetapi pendidikan juga mencakup bagi mereka

" Abdul Mujid dan Jusuf Mudzakkir,Itmu Pendidikan.., hal, 90

" Abdul Mujid dan Jusuf Mudzakkir,Ilmu Pendidikan.., hal, 103
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yang telah dewas4 bahkan hingga pada batas seseoftulg meninggal dunia.

Pendidikan Islam menganggap bahwa pembentukan kepribadian muslim

sebagai tujuan akhir pendidikan memerlukan proses yang terus-menerus

sepanjang hayat. Tidak terhenti pada batas pencapaian usia dewasa

seorang manusia saja, sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW

"tuntutlah ilmu dari sejak ayunon sapai kelianga lahat" hat ini

menunjukan bahwa pendidikan Islam bagi manusia itu tidak ada hentinya

rurmun dilakukan secara continue seiring pejalanan usianya.

C. Internalisasi Nilai-Nilai Religius

l.Internalisasi

Dalam kamus besar bahasa Indonesia internalisasi diartikan

sebagai penghayatan, pendalaman, penguasa{m secara mendalam yang

berlangsung melalui binaan, bimbingan dan sebagainya.3o Dulu* kerangka

psikologis, internalisasi diartikan sebagai penggabungan atau penyatuan

sikap, standar tingkahlaku, pendapat, dan seterusnya di dalam kepribadian.

Fieud yakin bahwa aspek moral kepribadian berasal dari internalisasi

sikap-sikap parental (orangtua).3 I

Sedangkan menurut Chabib Thaha, internalisasi nilai merupakan

teknik dalam pendidikan nilai yang sasararulya adalah sampai pada

pemilikan nilai yang menyatu dalam kepribadian peserta didik.32

Intemalisasi merupakan suatu proses yang harus terjadi dalam kehidupan

3o 
Departemen Pendidikan Dan Kebuday aar., Kamus Besar Bahasa Intlonesia (Jakarta:

Balai Pustaka, 1989), hal.336t'Ju*", 
Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993),

hal.256

" Cabib ThahA Kapita Setetaa Pendidikan Islam, (Yograkarta: Pustaka Pelajar, 1996), h. 89
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sosial, internalisasi bukan hanya sekedar transformasi ilmu pengetahuan

oleh pendidik kepada peserta didik, tetapi menekankan kepada

penghayatan serta pengaktualisasian, k*rususnya pengetahuan yang berupa

nilai sehingga nilai tersebut menjadi kepribadian dan prinsip dalam

hidupnya. Internalisasi nilai bukanlah hal yang mudah, karena yang

dimaksud bukan hanya prinsip kepribadian yang ditampakkan oleh peserta

didik dalam jangka waktu yang semerrtara, rutmun yang dimaksud adalah

kepibadian atau prinsip hidup yang dilahrkan secara sadar dan tanpa ada

paksaan.

Intemalisasi nilai-nilai karalter merupakan salah satu caxa untuk

membentuk mental manusia agar memiliki pribadi yang bermoral, dan

berbudi pekerti luhur. Intemalisasi nilai merupakan teknik dalam

pendidikan nilai yang sasamnnya adalah sampai pada pemilikan nilai yang

menyatu dalarn kepribadian peserta didik (mahasantri). Berdasarkan

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa internalisasi merupakan

proses penafttman sikap terhadap pribadi seseorang, sehingga menjadi

satu karakter atau watak yang baik, menyatu dan mendarah daging serta

meqiadi keyakinan dan kesadaran akan kebenaran agamayang diwujudkan

dalam sikap dan perilaku sehari-hari.

2.Proses Intemalisasi Nilai

Proses internalisasi adalah proses yang berlangsung sepaqiang

hidup individu" yaitu mulai saat ia dilahirkan sanrpai akhir hayat.

Sepanjang hayatnya seoraog individu terus belajar untuk mengelola segala

perasaruL hasrat, nafsu, dan emosi yang membentuk kepribadiannya.
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Tetapi wujud dan pengaktifannya sangat dipengaruhi oleh berbagai macam

stimulasi yang berada dalam alam sekitar, lingkungan sosial maupurl

budayanya.

Menurut Peter L Berger manusia dan masyarakat terjadi melalui

tiga proses yaitu eksternalisasi, obyektifasi, dan internalisasi.33Teori

konstruksi sosial Berger dan Luckmann mencoba sintesa

antara fenomen-fenomen sosial yang tersirat dalam tiga momen dan

memunculkan suatu konstnrksi kenyataan sosial yang dilihat dari segi

asal-muasalnya merupakan hasil ciptaan manusi4 buatan interaksi

intersubjektif. Titik awal dari tiga proses dialektika simultan adalah

internalisasi, yaitu pemahaman atau penafsiran langsung dari suatu

peristiwa obyektif sebagai pengungkapan suatu makna diringkas dalam

tahapan sebagai berikut: Pertama eksternalisasi, yaitu penyesuaian diri

dengan dunia sosiokultural sebagai produk dunia manusia "soeiety is a

human product. Kedua Objektivasi, yaitu sebuah interaksi sosial dalam

dunia intersubjettif yang dilembagakan atau mengalami proses

institusionalisasi"society is an objective reality. Ketiga intemalisasi, yaitu

individu mengidentifikasikan diri dengan lembaga-lembaga sosial atau

organisasi sosial tempat individu menjadi anggotanya " ma/, is a social

producf'.

Realitas sosial adalah hasil dari tiga proses dialektika simultan

manusia mengenai pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari, realitas

obyektif yang ditampilkan di dalam kehidupan sehari-hari sifatnya

" Geger Riyanto, Peter L. Berger Persfehif Metateori, (Iakafia: LP3ES, 2}O9),h.ll2
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memaksa dan memiliki makna-makna subyektif yang ditafsirkan oleh

individu. Kehidupan sehari-hari merupakan suatu dunia yang berasat dari

pikiran-pikiran dan tindakan-tindakan individra dan dipelihara sebagai

'?ang nyat*' oleh pikiran dan tindakan itu. Dasar-dasar pengetahuan

tersebut diperoleh melalui obyektivasi dari proses-proses dan makna-

makna. Dalam proses intenralisasi yang dikaitkan dengan pembinaan

mahasantri atau anak asuh ada tiga tahap yang mewakili proses atau tahap

terj adinya internalisas i, y autla :

a. Tahap transfonnasi nilai: tahap ini merupakan suatu proses yang

dilalcukan pendidik dalam menginformasikan nilai'nilai yang baik dan

nilai yang kurang baik kepada mahasantri, pada tahap ini hanya terjadi

komunikasi verbal antara musynfah dan mahasantri.

b. Tahap transaksi nilai: yaitu tahap pendidikan nilai dengan jalan

melakukan komunikasi dua arah atau interaksi antara mahasantri dengan

musyrifah yang bersifat interaksi timbal batik. Dalam tahap ini, musyrifah

tidak hanya menyajikan infonnasi tentang nilai yang baik dan buruk, tetapi

juga terlibat untuk melaksanakan dan memberikan contoh amalan yang

nyata dan siswa diminta memberi respon yang sama tentang nilai-nilai itu,

yakni menerima dan mengamalkan nilai-nilai tersebut. Dalam hal ini

musyrifah, kiai atau mursyid sudah menjadi figw dalam penanaman nilai

seperti shalat berjama'ah, seoftrng musyirifah dampak shalat

berj ama' ah terhadap lcehi dupannya.

tu Muhaimiq Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar
Aperasionalnya, @andung: Remaja Rosdakarya, 1993), h. 126
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c. Tahap tans-internalisasi, tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap

tansakBi, pada tahap ini bukan hanya dilakukan dengan komunikasi verbal

tapi juga sikap mental dan kepribadian, pada tahap ini komunikasi

kepribadian yang berperan secaxa aktif. Dalam tahap ini pendidik harus

betul-betul memperhatikan sikap dan perilakunya agar tidak bertentangan

yang ia berikan kepada peserta didik. HaI ini disebabkan adanya

kecenderungan mahasantri untuk meniru apa yang manjadi sikap mental

dan kepribadian pendidiknya. Jika dikaitkan dengan perkembangan

manusia, proses intemalisasi harus berjalan sesuai dengan fugas-tugas

perkembangan.

Internalisasi merupakan sentral proses perubahan kepribadian yang

merupakan dimensi kritis pada perolehan atau perubahan diri manusia,

termasuk didalamnya kepribadian makna (nilai) atau implikasi respon

terhadap makna. Adapun langkah-langkah mengajarkan nilai-nilai

menurut Thomas Lickona adalah memberikan penjelasan tiga komponen

penting dalam membangun pendidikan karakter yaitu moral knowing

(pengetahuan tentang moral), moral feeling (perasaan tentang moral), dan

moral action (perbuatan moral).

Ketiga komponen tersebut dapat dijadikan rujukan implementatif

dalam proses dan tahapan pendidikan karakter.3s Selanjutrya, misi atau

sasamn yang harus dibidik dalarn pendidikan karakter, meliputi: pertama

kognitif, mengisi otak, mengajari dari tidak tahu menjadi tahu, dan pada

tahap-tahap berikubrya dapat membudayakan akal pikiran sehingga dapat

* 
Thomas Lickona, Educatingfor Character,Jakarta: Buml Aksar4 2016, h.85
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memfungsikan akalnya menjadi kecerdasan intelegensia. Kedua afektif,

yang berkenaan dengan perasaan, emosional, pembentukan sikap di dalam

did pribadi seseorang dengan terbentuknya sikap simpati, antrpati,

mencintai, membenci, sikap ini digolongkan sebagai kecerdasan

emosional. Ketiga, psikomotorik, adalah berkenaan dengan tindakan,

perbuatan, perilaku, dan lain sebagainya.

Apabila dikombinasikan ketiga komponen tersebut dapat

dinyatakan bahwa memiliki pengetahuan tentang sesuatuo kemudian

memiliki sikap tentang hal tersebut, selanjuttya berprilaku sesuai sesuai

dengan apa yang diketahuinya dan apa yang disikapinya. Karena itu

pendidikan karakter meliputi ketiga aspek tersebut, seorang peserta didik

mesti mengetahui apa yang baik dan apa yang buruk. Persoalan yang

muncul adalah bagaimana seseorang memiliki sikap terhadap baik dan

buruk, dimana seseomng sampai kepada tingkat mencintai kebaikan dan

membenci keburukaru pada tingkat berikufirya bertindak, berprilaku sesuai

dgngan nilai-nilai kebaikan, sehingga mer{adi a}filak dan karakter mulia.

3. Nilai Religius

Religius sebagai salah satu nilai pendidikan karakter yang

dideskripsikan oleh kemendiknas sebagai sikap dan perilaku yang patuh

dalam melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleran terhadap

pelaksanaan ibadah aga$alain, dan hidup rukun dengan pemeluk agnna

lain.36selan;utnya Ngaimun Naim juga mengungkapkan bahwa nilai

religius adalah penghayatan dan implementasi dari ajaran agaara dalam

'6 Kemendiknas, Bahan Pelatihan: Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan Nilainilai
Budaya untuk Membentuk Daya Saing Karakter Bangsa, (Jakarta: Kemendiknas,20l0),h.27
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kehidupan sehari-hari. Berdasarkan beberapa pendapat di atas,

bahwasanya dapat disimpulkan karakter religius merupakan nilai yang

bersumber dan ajaran agarna yang dianut seseorang, dan dilaksanakan

dalam kehidupan sehari-hari.37Dalam penerapannya juga karakter religius

ini sangat dibutuhkan oleh mahasanti dalam menghadapi perubahan

z,affrandan degradasi moral. Nilai disini berkaitan dengan nilai kerohaniarq

sebagaimana menurut Rokeach dan Bank yang dikutip oleh Madyo Eko

Susilo, "nilai" merupakan suatu tipe kepercayaan yang berada pada suafu

lingkup sistem kepercayaan dimana seseorang bertindak untuk

menghindari suatu tindakan, atflrt mengenai sesuafu yang dianggap pantas

atau tidak pantas. Ini berarti pemaknaan dan pemberian arti terhadap suatu

obyek.

Sedangkan menurut Muhaimin dalam bukunya Paradigma

Pendidikan Islam, "religius" merupakan suatu sikap kesadaran yang

muncul didasarkan atas keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap

suatu agama.38 Menurut Ahmad Thontowi nilai religius merupakan suatu

bentuk hubungan manusia dengan pencipta-Nya melalui ajaran agama

yang sudah terintemalisasi dalam diri seseorang dan tercermin dalam sikap

dan perilakunya sehari-hari.3e Nilai religius merupakan suatu fgeyakinan

atau kepercayaarl yang meqiadi dasar bagi seseorang atau sekelompok

3TNgainun 
Naim, Charakter Building Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangan

Ilmu dan Pembentukan Kmakter Bangsa, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 20L2),h.124
" Madyo Eko Susilo, Hasil Penelitian Kualitatif Selralsh Tinggi Berbasis Nitai (Studi
Multikasus SMA Negeri I, SMA Regia Pacis, dan SMA AL-Islan 01 Surakarta), (Sukoharjo:
Universitas Bantara Press, 2003), h. 22

" Ahmad Thontowi, Hakikat Religiusitas,2A}S,diakses dari http://www.sumsel.kemenag.
go.id
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orang untuk memilih tindakannya atau menilai sesuatu yang pantas atau

tidak pantas bagi kehidupannya.

4. Unsur-unsur Nilai Religius

Abd A'la juga menjelaskan, unsur fundamental yang meliputi nilai

religius yaitu: Aqidah (tauhid), syariah (ibadah), dan akhlak (moral).22

Tiga hal dari unsur religi ini tidak dapat dipisahkan karena sangat

berkaitan dengan yang lainnya sesuai $arm Islam. Berikut akan diuraikan

hal yang berkaitan dengan empat unsur tersebut:4o

l.Aqidah (tauhid)

Aqidah secara bahasa berarti ikatan, secara terminologi berarti

landasan yang mengikat, yaitu keimanan, itu sebabnya ilmu tauhid disebut

tlmu aqaid (amak aqidah). Aqidah menurut Azra dkk, merupakan ajaran

tentang apa saja yang mesti dipercayai, diyakini dan diimani oleh setiap

muslim.at Oleh karena itu aqidah merupakan ikat dan simpul dasar Islam

yang pertama dan utama. Sebagaimana firman Allah SWT dalam al-

Qur'an:

F*"jrT &y\ # 4 al:f..bsa! palt

Artinya: ooDan Tuhanmu adatah Tuhan yang Maha Esa; ttdak qda

Tuhan melainlcan Dia yang Maha Pemurah lagt Maha

P enyoyang!'. (QS. al-Baqarah: 1 63).

Nilai aqidah seperti yang ditautkan dalam aqidah pokok atau yang

disebut rukm imam. hnan merupakan sumber energi jiwa yang senantiasa

* Abd A'la, Studi Islam di Perguruan Tingi, (Jember: STAIN Jember Press, 2009), h. 45
al Azyumarldi Azra dktq Studi-studi Agama di Perguruan Tinggi Islam: dalam Pendidikan
Islam, Qakafia: Logos, 2002), h. I 03-104
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memberikan kekuatan untuk tergerak menyemai kebaikan, kebenaran, dan

keindahan dalam zarnan kehidupan dan bergerak mencegah kejahatan,

kebatilan, dan kerusakan di permukaan bumi.42

Keyakinan dan keimanan adanya Allah mestinya tidak hanya

berhenti pada ritual ibadah, namun hendaknya hadir dalam setiap gerak

aktivitas yang dilakukan manusi4 sehingga adanya rasa takut mengerjakan

apa-apa yang dilaxang oleh Allah SWT Dari pendapat di atas dapat

disimpulkan bahwa aqldah adalah keyakinan dasar yang menguatkan atau

meneguhkan jiwa sehingga jiwa terbebas dari rasa kebimbangan atau

keraguan di dalam Islam disebut dengan iman.

2. Syariah (ibadah)

Secara etimologi syari'ah adalahjalan lurus yang harus ditempuh,

secara teknis syari'ah adalah sistem nonna hukum ilahi yang mengafur

hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dengan sesirma manusi4

manusia dengan benda dan lingkungan hidupnya.a3 Jadi syari'ah Islam

mgmuat aturan-aturan hukum Allah yang mengatur hubungan manusi4

baik yang menyangkut kaidah ibadah maupun muamalah. Dalarn artian

lain syari'ah adalah tata cam atau tentang perilaku hidup manusia untuk

mencapai keridhoan Allah SWT. Adapun ruang lingkup syari'ah

mencakup peraturanperaturan sebagai berikut:

l) Ibadah, yaitu peraturan-peraturan yang mengatur hubungan langsung

dengan Allah SWT. Yang terdiri atas:

o'Muhammad Nu'aim YaslrU knan: Rukun Hakikat yang Membatalkanny4 (Bandung: Asy
Syamil Press, 2001), h. 5
a3 

Harun Nasution, Pembaharuan Pendidikan Islam, (takarta: Pembaharuan , lggg),h.26
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a. Rukun Islam: mengucap syahadatain, mengerjakan shalat, zakat,

puasa dan haji.aa

b. Ibadah lainnya yang berhubungan dengan rukun Islam

2) Muamalah, yaitu peraturan yang mengatur hubungan seseorang dengan

lainnya dalam hal tukar menukar harta, diantaranya pinjam meminjam,

sewa menyewa dan kerjasama dagang.

3) Munakahaf, yaitu peraturan yang mengatur hubungan seseorang dengan

orang lain dalam hubungan berkeluarga (nikah dan yang berhubungan

dengannya), perkawinan, perceraian, pengaturan nafkah, penyusunan

pemeliharaan anak, pergaulan suami istri serta hal-hal lain.as

4) Siyasah, yaitu yang menyangkut masalah-masalah kemasyarakatan

(politik),diantaranya:persaudaraan, musyawarah, toleransi, tanggungjawab

dan lain-lain.

5) Alchlak, yaitu mengatur sikap hidup pribadi, diantaranya: syukur, sabar,

tawadhu (rendah diri), pemaaf, tawakal, istiqamah, berani, dan berbuat

baik kepada orangtua.a6 Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan

bahwa, syariah (ibadah) adalah tatacaaa atau peraturan-peraturan tentang

perilaku hidup manusia secara lahir dan batin yang menyangkut

bagaimana cara manusia berhubungan dengan Allah dan dengan sesama

makhluk lain untuk mencapai keridhaan Allah SWT.

D.Berakhlak Mulia

4 Muhammad Faturrahman, Budaya Religius dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, Tujun
Teoritik dan Praktik Kontekstualisasi Pendidikan Agama di Sekolah, (Yoryakarta: Kalimedia,
2015), h. 61
28
ot 

Wahyudin dan Ahmad Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta:
Grasindo, 20A9),h.21
ot 

Harun Nasulion, Pembahqr'usn Pendidikan Islam, (Jakarla: Pembaharuan , lggg),h.26
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Secara etimologi akhlak berasal dari kata khalaqa, yang kata

asalnya berarti perangai, tabiat, adat, atau lcltalqun yang berarti kejadian,

buatan, ciptaan. Jadi secara etimologi akhtak berarti perangai, adat, tabiat,

sistem perilaku yang baik. Altrlak sering juga disebut dengan moral,

diartikan sebagai ajaran baik buruk perbuatan atau kelakuan. Muniron dkk.

(Dalam pengantar Abd A'la) mengatakan bahwa akhlak berkaitan dengan

sikap, budi pekerti, perangai, dan tingkahlaku. Dengan demikian, akhlak

merupakan ajaran Islam yang menyangkut noflna-noflna bagaimana

manusia harus berprilaku baik terhadap Allah maupun sesama

makhluk.aTJadi, akhlak adalah sistem nilai yang mengatur pola sikap dan

tindakan manusia di atas bumi, sistem nilai yang dimaksud adalah ajaran

Islam dengan AlQur'an dan Sunnah Rasul sebagai sumber nilainya serta

ijtihad (hukum Islam). Imam al-Ghazali dalam kitabnya Ihya Ulul al-Din

menyatakan bahwa akhlak adalah gambaran tingkah laku dalam jiwa yang

dan padarrya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan

pemikiran dan pertimbangan.

Akhlak adalah kelakuan yang ada pada diri manusia dalam

kehidupan sehari-hari.o8 Semua agama mengajarkan suatu amalan yang

dilakukan sebagai rutinitas penganutrya yaog merupakan sarara hubungan

antara manusia dan pencipta-Ny4 dan itu terjadwal secaxa rapi. Apabila

manusia melaksanakan ibadah dengan tepat waktq maka secara otomatis

tertanam nilai kedisiplinan dalam diri orang tersebut. Kemudian apabila

dilaksanakan secara terus-menerus maka akan menjadi budaya religius.

o'Muniron &y\ Studi Islam di Perguruan Tinggi (Jember: STAIN, Jembres Fress, 2010), h.46
* 

Laila NurhamidalL 2016, Strategi Internalisasi Nilai-nilai Religius Siswa Melalui Program
Keagamaan, Tesis UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
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Akhlak dalam pandangan Islam ialah kepribadian. Kepribadian

tiga komponen yaitu; tahu (pengetahuan), sikap, dan prilaku.

Yang dimaksud dengan kepribadian utuh ialah bila pengetahuan sama

dengan sikap dan sama dengan prilaku.oe Dalam penelitian ini yang

dimaksud dengan karakter mulia adalah memiliki kepribadian utuh yang

didalam jiwanya tertanam nilai-nilai pendidikan aga.nna Islam dan

tercermin dalam pengetahuan, sikap dan prilakunya sesuai dengan kaidah

moral. Seperti: bertanggungiawab, berani dalam kebenaran, jujur, amanah,

berpikir positif, disiplin dan memiliki sikap ubudiya kepada Allah SWT

dan nilai sosial, sehubungan dengan pembinaan tingkahlaku dan perbuatan

siswa sehari-hari menuju ke arah yang Islami. Dengan kata lain

memebentuk siswa berkarakter mulia adalah suatu upaya menguatkan

sikap dan prilaku peserta didik ke arah yang sesuai dengan tuntutan nilai

keTuhan-an, nilai akhlak/moral dan nilai sosial yang terangkum dalam

nilai-nilai Ilahiyyah dan nilai insaniyah dalam Islam.

E. Indikator Nilai Religius

Dalam karakter religius ada beberapa indikator yang dapat

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, terutama bagi para mahasantri

di ma'had yaitu:so

o'Ahmad 
Tafsir, dalam pengantar buku Abdul Majid dkk, Pendidikan Karslder Dalam

Perspektif Islom, (Bandung: Rosdakarya, 2011) hal. i
to Marzuki, Pendidiknn Karaher Islam, (Jakarta: Amzah, 2015),h. 98-104
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a

a. Taat kepada Allah yaitu tunduk dan patuh kepada Allah dengan

berusaha menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan'

larangan-Nya.

b. Ik&las yaitu melakukan perbuatan tanpa pamrih apapun, selain hanya

berharap ridho Allah dengan melakukan perbuatan secara tulus tanpa

pamril, menolong siapapun yang layak di tolong, memberi sesuatu tanpa

berharap imbalan apapun, dan melaksanakan perbuatan hanya mengharap

ridho Allah.

c. Percaya diri, yaitu merasa yakin kemampuan yang dimilikinya dengan

berani melakukan sesuatu karena merasa mampu, tidak ragu untuk

membuat sesuatu yang diyakini mampu untuk dilakukan'

d. Kreatif yaitu memiliki kemampuan menciptakan sesuatu yang baik'

e.Bertanggungiawab, yaitu melaksanakan tugas secara bersungguh-

sungguh serta berani merumggung konsekuensi dari sikap,perkataan dan

perilakunya.

f. Taat peraturan, tidak melanggar peraturan dan mematuhi segala aturan

yang sudah dibuat di suatu lembaga.

g. Toleran, )raitu menghargai dan membiarkan pendirian yang berbeda

atau bertentangan dengan pendiriannya sendiri, dengan tidak memaksakan

kehendak kepada orang lain, menghofinati oftulg berbeda agarfia

dengannya, mengakui perbedaan dengan mengambil sikap positif. Dari

penjelasan di atas, maka akan terwujudlah karakter religius melalui

progrrm keagamaan, program keagamaan dalam suatu lembaga

mempunyai peranan penting dalam membangun nilai religius. Oleh karena

,o



itu lembaga pendidikan memiliki tugas dan tanggungjawab untuk

meningkatkan dan membangun nilai religius bagi siswa SMAN 7

Lowokwaru Malang.

F. Metode Internalisasi Religius

Intemalisasi nilai=nilai merupakan proses perumaman sikap

terhadap pribadi seseorang, sehingga meqiadi satu karakter atau watak

yang baik,menyatu dan mendarah daging, serta menrjadi keyakinan dan

kesadaran akan kebenaran agarna yang diwujudkan dalam sikap dan

perilaku sehari-hari.

Sukanto menyatakan bahwa proses pemanusiaan sesuai dengan

agama sebenarnya adalah proses interralisasi iman, nilai-nilai pengetahuan

dan keterampilan dan konteks mengakui dan mewujudkan nilai-nilai itu ke

dalam amal shaleh. Ini merupalcan produk dari faktor dasar maupun ajaran

yang terus-menerus mengadakan interaksi satu dengan yang lain.sl Dalam

menumbuhkan nilai religius memerlukan metode dan pendekatan yang

tepat agar terciptanya suasana yang religius yang berkedisiplinan. Berikut

metode pendidikan karakter yang sering digunakan dalam proses

pembelajaran di ma'had atau pesantren:

a. Metode Hukuman

Metode hukuman merupakan carc yang dapat digunakan oleh

pendidik dalam mendidik anak, apabila metode-metode yang lain tidak

mampu membuat anak berubah meqiadi lebih baik. Dalam menghukum

tt Mohammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi lJntuk Pendidikan, (k:ajaGrafindo: Jakarta,
2014,h.4
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anak, tidak hanya menggunakan pukulan saja, akan tetapi bisa

menggunakan sesuatu yan bersifat mendidik. Adapun metode hukuman

yang dipakai dalam menghukum anak adalah:

1. Lemah lembut dan kasih sayang

2. Menjaga tabi'at yang salah dalam menggunakan hukuman

3, Dalam upaya pembenahan, hendaknya dilakukan dengan cara

bertahap dari yang paling ringan hingga yang paling berat.s2

b. Keteiadanan

Allah SWT dalam mendidik manusia menggunakan contoh atau

teladan sebagai model terbaik agar mudah diserap dan diterapkan para

manusia. Contoh atau teladan itu diperankan oleh para nabi atau Rasul,

sebagaimana firmannya:

421;;)1?;ris-^S:ti;.3i As d\tut*I ye r<; ir rl

'r*JI'cJil -i -a.:,JI[y -"JX *t

Arti: Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada

teladan yang baik bagimu; (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap

(pahala) Allah dan (keselamatan pada) Hari Kemudian. Dan barangsiapa

yang berpaling, maka sesungguhnya Allah Dialah yang Maha kaya lagl

MahaTerpuji (QS. Al-Mumtahanah: 6)

t'Abdulfah 
Nashih Ulwan, Pendidikon Anak dalqm Islam, (Jakarta: Khatulistiwa Press,

2013),h.439
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ifis &t i*x as,i1G"*;^3 4i1 4*:.t i$ aK rt

t#'el'5is-*r;;)T

Arti: sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap Gahma0 Allah dan

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Al1ah.(QsAlAhzab:21)

Begitu penting keteladanan sehingga tuhan mengunakan

pendekatan dalam mendidik umatnya melaui model yang harus dan layak

dicontoh. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa keteladanan merupakan

pendekatan pendidikan yang ampuh. Dalam lingkungan keluarga

misalny4 orangtua yang diamanahi berupa anak-anak, maka harus

menjadi teladan yang baik bagi anak-anaknya.53

Begitu juga pendidik harus bisa menjadi figur yang baik bagi

pbserta didiknya dan harus bisa menjadi panutan yang bisa diandalkan

dalam berbagai hal. Jika pendidik mengrnginkan siswanya rajin beribadah

maka pendidik harus rajin pula begitupun dengan kedisiplinan, jika

pendidik menginginkan siswanya taflt peraturan maka pendidik

memperhatikan segala perbuatannya jangan sampai menyalahi aturan yang

telah di sepakati.

c. Metode Kebiasaan

s3 Hery Noer Ali,Ilmu Pendidikan Islam, (Ciputat Logos Wacana IImu, 1999), h. 183
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Pembiasaan adalah suatu yang sengaja dilakukan secara berulang-

ulang agar menjadi suatu kebiasaan yang baik. Dalam pembinaan sikap,

metode pembiasaan cukup efektif. Metode pembiasaan tidak hanya perlu

untuk siswa sajq tetapi juga untuk mahasiswa, karena metode pembiasaan

amat besar pengaruhnya pada pembentukan pribadi seseorang. Seseorang

yang telah mempunyai kebiasaan tertentu akan dapat melaksanakannya

dengan mudah dan senang hati.

Bahkan segala sesuatu yang telah menjadi kebiasaan dalam usia

mudah sulit untuk diubah dan tetap berlangsung sampai hari tuq untuk

mengubalrnya sering kali dibutuhkan terapi dan pengendalian diri yang

serius. Seperti, orang yang mempunyai kebiasaan merokok, ia sadar bahwa

kebiasaannya itu buruk, tetapi usaha untuk menghentikannya dengan

kompensasi menghisap guta-gula dan sebagainya sering kali mengalami

kegagalan. Ia baru bias menghentikannya di bulan Ramadhan, itu pun

hanya di siang hari sedangkan di malam hari ia kembali pada

kebiasaannya. Atas dasar ini para ahli pendidikan senantiasa

mengingatkan agar anak-anak segera dibiasakan dengan sesuatu yang

diharapkan me4iadi kebiasaan sebelum terlanjur mempunyai kebiasaan

yang buruk.

d. Metode Nasehat

Metode nasehat menrpakan metode yang efektif dalam membentuk

keimanan anak, mempersiapkan akhlak, mental dan sosialnyaa. Ha1 ini

dikarenakan nasehat memiliki pengaruh yang besar untuk membuat anak

4)
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didik mengerti tentang hakikat sesuatu dan memberinya kesadaran tentang

prinsip-prinsip Islam. Fungsi metode nasehat adalah menunjukkan

kebaikan, karena tidak semua orang bisa menangkap nilai kebaikan dan

keburukan. Metode nasehat akan berjalan baik pada anak jika seseorang

yang memberi nasehat juga melaksanakan apa yang dinasehatkan, yang

dibarengi dengan keteladanan. Bila tersedia teladan yang baik maka

nasehat akan berpengaruh terhadap jiwanya.sa

G. Kerangka Konseptual

Pendidikan karakter sangat diperlukan dalam lembaga pendidikarq

walaupun dasar karakter ada di lingkungan keluarga, jika seorang anak

mendapatkan pendidikan karakter yang baik, anak akan memiliki karakter

yang baik pada tahapan selanjutnya. Namun lebih banyak orangtua

mementingan kecerdasan anaknya dibandingkan pendidikan karakternya.

Daniel Goleman yang dikutip Masnur Muslich mengatakan bahwa banyak

orangtua yang gagal mendidik karakter anaknya karena kesibukan mereka

dengan pekerjaan dan karena mereka lebih mementingkan aspek kognitif

anak. Meskipun demikian kondisi ini dapat ditanggulangi dengan

memberikan pendidikan karalcter di sekolah maupun lembaga pendidikan

lainnya. Adapun kerangka konseptual berdasarkan teori-teori yang telah

dijelaskan secaxa komprehensif di atas terkait tentang proses internalisasi

nilai-nilai religius.

to Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, (Iakarta: Khatulistiwa Press,
2013),h.394
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METODE PENELITIAN

,4.. Pendektan dan Jenis Penelitian

Dalam r-neneapar sebuah t-ujuan yan€ akan duaih, Basti

menempuhnya dengan berbagai cara ataupun metode, sehingga sasaran

yang alran tuju dapat terjanglcau dengan signifilcan. Adapun metode

penelitian yang digunakan dalam penyusrrnan karya ilmiah ini adalah

metode kualitatif dengan melakukan pendekatan diskriptif dan observasi

kelapangan juga penelaahan terhadap Urtobuto yang relevan. Penelitian

ini hendak mengeksplor alau menggambarkan tentang bagaimana

internalisasi nilai-nilai religius dalam membentuk akhlak siswa SMAN 7

lowokwaru malang.

Metode ini dipakai sesuai dengan salah satu pendapat para tokoh

penelitian, "metode dengan pendekatan deskriptif yang bersifat eksploratif

yaitr sebuah metode yang bertujuan unhrk menggambarkan keadaan atau

suatu fenomena atau kasus hannya ingin mengetahuai tentang keadaan

sesuatu"55 Penelitian ini adalah upaya untuk mengetahui dan menelaah

tantang 'futernalisasi nilai-nilai religius dalam membentuk siswa

berakhlak mulia di SMAN 7 lowokwaru malang". Dalam penelitian

kualitatif manusia adalah sumber data utama dan hasil penelitiannya

berupa kata-kata atau pernyataan yang sesuai dengan keadaan sebenarnya.

Ada beberapa alasan mengapa peneliti menggunakan pendekatan kualitaif:

ss 
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakteft (Jakarta: Biana

Aksara, 1985), hal., 195
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1. Sumber data dalam penelitian ini mempunyai latar alami (natural

setting), yaitu fenomena dimana proses atau upaya intemalisasi nilai-nilai

religius dalam membentuk siswa berakhlak mulia di SMAN 7 lowokwaru

malang.

2. Dalam pengambilan dat4 peneliti merupakan instrumen kunci sehingga

dengan empati peneliti dapatmenyesuaikan diri dengan realitas yang tidak

dapat dikerjakan oleh inskumen notr manusia, selain juga mampu

menangkap makna lebih dalam menghadapi nilai lokal yang berbeda.

3. Peneliti lebih menfokuskan proses dan makna dari pada hasil. Sehingga

pada hakikatnya peneliti berusaha memaharni proses internalisasi nilainilai

agama Islam yang dilakukan oleh SMAN 7 lowokwaru malang dalam

pembentukan siswa berakhlak mulia.

Lebih rinci dijelaskan bahwa: Ditinfau dari tempatnya, penelitian

ini disebut panelitian kancah (lapangan). Ditinjau dari pelaksaniumya,

penelitian ini temasuk jenis penelitian non eksperimental (dilakukan tanpa

eksperimen). Dilihat dari datanya, ini termasuk deskriptif karena meneliti

status suatu gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.56

Fenominologis adalah mencari arti dari pengalaman hidup berkenaan

dengan konsep, pendapat, pendirian, sft&p, penilaian, dan pemberian

makna terhadap situasi. Dilihat dari fokusnya, penelitian ini termasuk

penelitian kualitatif karena :

tu 
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2007), hlm, I 8

46



a. Tujuannya adalah memahami fenomena psikologis bukan sekedar

menjelaskannya.

b. Pendidikan yang dikaji termasuk obyek proses pendidikan yang berlatar

belakang dengan segala ke-khasannya. Karena itu mesti mempunyai pola-

pola umum sebagai sebuah komunitas keagamaan

c. Mempunyai keunikan-keunikan tersendiri dalam banyak hal. Karena itu

obyektivitasnya hanya dapat dibangun dari pengungkapan-pengungkapan

aktor-aktor yang bersangkutan yang bida dijadikan fakta. Fokusnya adalah

etika (acuan moralitas), frame (pola fakir), rasionalitas dan nilai budaya

yang ada dibalik fenomena tersebut.sT

d. Prosesnya adalah terus menerus bukan sesuatu yang sudah berbenhrk

hasil jadi, karena itu prosesnya membutuhkan penafsiran subyektif.

Penelitian ini tergolong jenis penelitian kualitatif yang tertuju pada

field researcft (penelitian lapangan), dimana objek dan kajian penelitian

dilakukan dilapangan, untuk menemukan secara fisik kegiatan

pembelajaran di SMAN 7 lowokwanr malang. Dengan kata lain pada

prinsipnya penelitian lapangan ini penulis lakukan untuk menemukan

masalah-masalah praktis yang ada dalam kehidupan masyarakat,

khususnya dalam lntemalisasi nilai-nilai religius di SMAN 7 lowokwaru

malang.

t'Burhan 
Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakana: PT. Raja Gravindo Persada, 2007),

hlm,45
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B. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi dilaksanakannya penelitian ini adalah di SMAN 7

lowokwaru malang yang beralamat di Jl. Cengger Ayam I No.l4,

Tulusrejo, Kec. Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur 65141.

Alasan peneliti memilih lokasi ini adalah ketertarikan peneliti atas

keberhasilan lembaga pendidikan ini datam peningkatan kualitas sekolah

dan mengelola sekolah yang berakhlak Islami sehingga menjadi SMA

percontohan SMA lain di malang bahkan negara. Pada lain ha1, SMAN 7

lowokwaru malang, terlihat memiliki ciri khas dalam upaya mewujudkan

siswa yang berakhlak mulia dengan menginternalisasikan nilai-nilai

religius dilingkungan pendidikan.

C. Kehadiran Penelitian

Dalam penelitian kualitatig kehadiran peneliti bertindak sebagai

instrumen sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti muflak

diperlukaq karena disamping itu kehadiran peneliti juga sebagai

pengumpul data. Sebagaimana salah satu ciri penelitian kualitatif dalam

pengumpulan data dilakukan sendiri oleh peneliti. Sedangkan kehadiran

peneliti dalam penelitian ini sebagai pengamat partisipan/berperanserta,

artinya dalam proses pengumpulan data peneliti mengadakan pengamatan

dan mendengarkan secermat mungkin sampai pada yang sekecil-kecilnya

sekalipun.ss

tt Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian KualitatifPT. Remaja Rosda Karya, Bandung: 2002,
hal.117
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Oleh karena itu, dalam pelaksanaan kegiatan penelitian, peneliti

terlibat langsung kelapangan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data-

data- Sebagai instrumen kunci, kehadiran dan keterlibatan peneliti

dilapangan lebih memungkinkan untuk menemukan makna dan tafsiran

dari subjek penelitian dibaudingkan dengan pengguuan alat non-human

(seperti angkeQ. Jadi, peneliti dapat mengkonfirmasi dan mengadakan

pengecekan kembali. Dengan demikian keterlibatan dan penghayatan

peneliti memberikan judgement dalam menafsirkan makna yang

terkandung di dalamnya.se Dengan demikian kehadiran peneliti di bagi

menjadi dua yakni kehadiran awal dalam rangka survei kelayakan atau

kemenarikan untuk melal<ukan penelitian, kedua Peneliti hadir ke sekolah

untuk melalcukan penelitian lebih lanjut dengan metode yang telah

ditentukan untuk mencari dara-datayang diperlukan sebagai batran analisis

dan pembuatan hasil penelitian. Sehubungan dengan itu peneliti

langkah-langkah sebagai berikut

(a) sebelum memasuki lapangan, peneliti terlebih dahulu meminta izin

kepada pihak SMAN 7 Lowokwaru Malang, secara formal dan

menyiapkan segala peralatan yang diperlukaru seperti tape recorder,

handycam, camero, dan lain-lain;

(b) peneliti menghadap/bertemu kepala SMAN Lowokwaru Malang serta

menyerahkan surat izin penelitian, memperkenalkan diri pada komponen

yang ada di lembaga serta menyampaikan maksud dan tujuan;

t'Nana 
Sudjana, et. Al., Penelitian dan Penilaian Pendidikan,(Bandung: Sinar Baru dan

Pusat Pengajaran-Pembidangan IImu Lembaga Penelitian IKIP Bandung, 1989), hal. 196
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a

(c) secara formal memperkenalkan diri kepada komponen di sekolah

melalui pertemuan yang diselenggarakan oleh sekolah baik yang besifat

fonnal maupun semi formal;

(d) mengadakan observasi di lapangan untuk memahami latar penelitian

yang sebenarnya;

(e) membuat jadwal kegiatan berdasarkan kesepakatan arfiarapeneliti dan

subjek penelitian; dan

($ melaksanakan kunjungan untuk mengumpulkan data sesuai jadwal

yang telah disepakati.

Dalam Penelitian kualitatif mengharuskan peneliti sebagai

instrumen kunci, konsekuensi psikologis bagi peneliti untuk memasuki

objek yang memiliki organisasi dan manajemen yang harus dipelajari dan

dipahami oleh peneliti. Interaksi antara peneliti dengan subjek penelitian

memiliki peluang timbulnya interest dan konflik minat yang tidak

diharapkan sebelumnya.untuk menghindari hal-hal yang tidak diharapkan

tersebut, maka peneliti memperhatikan etika-etika dalam penelitian.

D. Data dan Sumber Data

Data adalah beatrd< jarnak dari datum. Data merupakan

keteranganketerangan tentang suafu hal, dapat berupa sesuatu yang

diketahui atau suatu fakta yang digambarkan lewat keterangan, angkq

simbol, kode dan lain-lain60. sedangkan yang dimaksud sumber data

to M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasiruya, (Jakafia:Penerbit Ghalia
Indonesia,20 02) hal. 82
8

50



dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Misalnya,

peneliti menggunakan quesioner atau wawancara dalam pengumpulan

datarryq maka sumber data disebut responden, yaitu orang-orang yang

merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik secara

tertulis maupun lisan.

Sumber data dalam penelitian tentang internalisasi nilai-nilai

religius dalam membentuk akhlak siswa di SMAN 7 Lowokwaru Malang,

ini terdiri dari orang-orang yang merfguasai berbagai informasi tentang

intemalisasi nilai-nilai religius di sekolah tersebut, yang meliputi guru

bidang studi Pendidikan Agama Islam dan Kepala Sekolah, Waka kepala

sekolah, dokumen-dokumer:, hasil pengamatan (observasi) peneliti tentang

kegiatan sehari-hari lembaga. Dengan demikian sumber data tersebut

dapat berupa informan dan didukung dengan dokumentasi yang berupa

naskah-naskah, data tertulis maupun foto. Adapun yang menjadi subjek

atau sumber data manusia dalam penelitian ini dapat dirincikan sebagai

berikut:

a. GuruPAI,

b. Siswa

c. Kepala Sekolah,

d. Waka kurikulum,

e. Waka kesiswaan,

f. Komite sekolah,
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g. Guru non bidang agama.

h. Orangtua siswa,

paos"tapan- rn&mau swuber data tersEbut Eleuliliki alasao, Bertama

mereka sebagai pelaku yang terlibat langsung dalam keiatan internalisasi

nilai-nilai religius dalam membentuk sisrara berakhlak mulia di SMAN 7

Lowokwaru Malang, kedua, mereka mengetahui secara langsung

persoalan yang akan dikaji oleh peneliti, ketig4 mereka lebih menguasai

berbagai informasi dan data-data yang akurat, berkenaan dengan

permasalahan yang terjadi di Sekolah tersebut.

E. Pengumpulan Data

Adapun bentuk pengumpulan data yang penulis tempuh antara lain:

a). Melakukan Observasi,

Qb e.vaai adalah "sgbuah cma menggmpslkan data dsngan jalan

mengadakan pengamatan terhadap ke giatan yang sedang berlangsung". 6l

Metode observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secaxa

sistemik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. maksudnya

disini ialah penulis mengadakan pengamatan langsung terhadap kebenaran

bukti fisile yang ada berdasarkan data yang diproleh dari para infurman.

Dengan metode ini, peneliti akan dapat mengetahui secara jelas bagaimana

intemalisasi nilai-nilai religius dalam membentuk siswa berakhlak mulia

t'Nana 
Syaodih Sulsnadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

Cet. II, 2006), hal., 220
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di SMAN 7 Lowokwaru Malang. Adapun metode ini penulis gunakan

untuk memperoleh data riil tentang:

1. Suasana interralisasi nilai-nilai religius serta akhlak (tingkahlaku)

SlSWA

SMAN 7 Lowokwaru Malang

2. Proses internalisasi nilai-nilai religius di SMAN 7 Lowokwaru Malang

3. Suasana dan bentuk kegiatan penunjang internalisasi Nilai-nilai religius

dalam membentuk siswa berakhlak mulia di SMAN 7 Lowokwaru

Malang.

b). Melalcukan interview mendalam

yaitu o.merupakan salah satu bentukteknik pengumpulan data yang

banyak digunakan dalam penetitian deskriptif kualitatif dan deskriptif

kuantitatif. Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap

muka secara individual."62 Dengan kata lain, penulis mengadakan

wawancara langsung dengan para inforrnan yang dapat memberikan

keterangan positif, untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam

penelitian ini. Dalam penelitian ini, metode interview digunakan untuk

memperoleh data tentang:

1. Kondisi akhlak siswa sebelum internalisasi nilai-nilai religius dalam

membentuk a}&lak siswa di SMAN T lowokwaru malang.

2. Upaya intemalisasi nilai-nilai religius dalarn membentuk siswa

beralehlak mulia di SMAN 7 lowokraaru malang

t'Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelttian-'. hal., 216



3. Impilaksi dari internalisasi nilai-nilai religius dalam membentuk siswa

berakhlak mulia di SMAN 7 lowokwaru malang.

c). Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengmpulan data dengan

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik secara tertulis,

gambar maupun elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih

yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah. Dokumentasi adalah

metode pengumpulan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip

dan tennasuk juga buku-buku tentang pendapat teori, dalil atau hukum-

hukum dan nilai-nilai yang berhubungan dengan masalah penelitian.63

Pengumpulan data melalui dokumentasi atau telaahan arsif-arsif

yang dirasa penting, mengingat penelitian ini adalah suatu kajian

kelembagaan, maka arsip adalah data penting, karena perencanaan serta

pelaksanaan pengadaan sesuatu apapun disebuah lembaga sehmusnya

terdokumentasi dengan baik terutama yarLg penulis kumpulkan adalah

dokumen yang berkaitan dan relevan dengan permasalahan yang penulis

teliti di SMAN 7 Lowokwaru Malang

F. Analisis Data

Penelitian ini adalah termasuk pada penelitian kualitatif maka

untuk mengolah datanya penulis menggunakan teorinya Miles dan

Hubennan yaitu: reduksi dat4 display datq dan verfikasi data. Tehnik

t'S. Margono, Metode Penelitian... hal., 181
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pergolahan data dan penafsiran data tersebut dilakukan dengan tahapan

sebagai berikut:

(1) Reduksidata

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan,

menggolongkan, membuang yang tak perlu, dan mengoranisakan data

sedemikian rupa sehinggga diperoleh kesimpulan akhir dan diverivikasi.

Laporan-laporan direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal pokok, difokuskan

mana yang penting dicari tema atau pot'*Vu dan disusun lebih sistematis.fl

Pada tahap ini data yang sudah terkumpul diolah dengan tujuan unhtk

menemukan hal-hal pokok dalam menganalisis internalisasi nilainilai

agama Islam dalam membentuk siswa berakhlak mulia di SMAN 7

Lowokwaru Malang. Reduksi data berlangsung terus menerus selama

penelitian berlangsung.

Peneliti mengurrpulkan semua hasil penelitian yang berupa

wawancara, poto-poto, dokumen-dokumen sekolah serta catatan penting

lainya yang berkaiatan dengan internalisasi nilai-nilai religius dalam

membentuk siswa berakhlak mulia di SMAN 7 Lowokwaru Malang.

Selanjutny4 peneliti memilih data-data yang penting dan menyusunnya

secrra sistematis dan disederhanakan.

(2) Display data

Set€lah data d-ueduksi, m.aka lanckah selanjuarya adalah

mendisplaykan data atalo menyajikan data. Dengan mendisplaykan data

e 
Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif@andung : Tarsito, 2003), hal. 129
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atau menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang

terjadi, merencanakan kerja selanjutrya berdasarkan apa yang telah

difahami tersebut. Miles dan Huberman mengatakan bahwa penyajian data

dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang bemrakna serta

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan

tindakan.

Penyajian data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menemukan

suatu makna dari data-data yang sudahdiperoleh, kemudian disusun secara

sistematis dari bentuk infornasi yang kompleks meqjadi sederhana tetapi

selektif. Data yang sudah disederhanakan selanjutnya disajikan dengan

cara mendikripsikan dalam bentuk paparan data secara naratif. Dengan

demikian didapatkan kesimpulan sementara yang berupa temuan

penelitian yakni berupa indikator-indikator intemalisasi nilai-nilai religius

dalam membentuk siswa berakhlak mulia di SMAN 7 Lowolnvaru

Malang. Pada tahap ini peneliti membuat rangkuman temuan penelitian

seoara sistematis sehingga pola dan fokus pelaksanaan diketahui, melalui

kesimpulan data tersebut diberi makna yang relevan dengan fokus

penelitian.

(3) Veriflkasi data

M-euaut kesrupr{ru selalu herus aqudasatkae dru atas $emua date

yang diperoleh dalam kegiatan penelitian. Dengan kata lain, penarikan

krsimpulan hanrs didasarkan atas data, bukan ahs angan-angan atau

keinginan peneliti. Pada tahap ini merupakan proses dimana peneliti

56



mampu menggambarkan internalisasi nilai-nilai religius dalam membentuk

siswa berakhlak mulia di SMAN 7 Lowokwaru Malang.

Dalam kegiatan ini penulis melalcukan pengujian atau kesimpulan yang

telah diambil dan membandingkan dengan teori-teori yang relevan serta

petunjuk dan pembinaan pemantapan penguji kesimpulan dihubungkan

dengan data awal melaui kegiatan member cheek, sehingga menghasilakn

suatu penelitian yang bermakna. Analisis data merupakan proses yang

terus-manerus dilakukan di dalam research, setelah mendapatkan data dari

lokasi penelitia4 data tersebut dianalisis secara continue sesuai dengan

hasil catatan lapangan untuk menemukan apa yang menjadi tujuan

penelitian.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Setelah data terkumpul dan sebelum peneliti menulis laporan hasil

penelitian, maka peneliti mengecek kembali data-datayang telah diperoleh

delean mengkroscek data yang telah didapat dari hasil interview dan

mengamati serta melihat dokumen yang ada, dengan ini data yang didapat

dari peneliti dapat diuji keabsahannya dan dapat dipertanggungiawabkan.

Selain itu peneliti juga menggunakan teknik observasi mendalam dan

trianggulasi sumber data, yakni dengan pemeriksaan, teknik pemeriksaan

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu unhrk

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.6s Dan

juga dengan metode preer deriefing, yaitu dengan mendiskusikan data

* Le*y J. Moleong, Metodologi Peneltttan Kualitatif,(Bandung: Remaja Rosda Karyq 2002), ha1.

178.
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yang telah terkumpul dengan pihak-pihak yang memiliki pengetahuan dan

keahlian yang relevan, baik teman sejawat dan lebih-lebih dosen

pembimbing peneliti.

H. Tahap-tahap Penelitian

Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan penelitian yaitu:

1. Tahap Pra Lapangan

a. Memilih lokasi penelitian .

b. Mengurus perizinan ke lokasi penelitian

c. Melakukan penjajakan lapangan, dalam rangka penyesuaian dengan

SMAN 7 Lowokwaru Malang selaku obyek penelitian.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

) Pengumpulan Data

a) Pada tahap ini yang dilakukarl peneliti dalam mengumpulkan data

adalah menggunakan metode dokumentasi, observasi dan interview yang

terkait dengan internalisasi nilai-nilai religius dalam membentuk siswa

berakhlak mulia di SMAN 7 Lowokwaru Malang

b) Adapun infonnan penelitian adalah: Kepala sekolah, Wakil Kepala

Sekolah, Guru PAI, gurun non-PAI, Komite Sekolah, Orangtua siswa dan

ceroscek siswa.

P Megidentifikasi Data

s8



Data yang sudah terkumpul dari hasil observasi, dokumentasi dan

interview di identifikasikan agar mempermudah peneliti dalam

menganalisa sesuai dengan kebutuhan atau tujuan yang diinginkan.

3. Tahap Penyelesaian

Adapun tahap terakhir dari sebuah penelitian. Pada tahap ini peneliti

men).usun dan menganalisis data yang diperoleh kemudian disimpulkan.

Kegiatan yang harus dilakukan pada tahap ini adalah:

o Menyusun kerangka laporan hasil penelitian

o Menyusun laporan akhir penelitian

. Ujian pertanggungiawaban hasil penelitian di dewan penguji

o Penggandaan dan menyampaikan laporan hasil penelitian kepada

pihak yang berwenang dan berkepentingan.
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BAB TV

PAPARAN DATA DAN TEMUA}I PENELITIAN

A. Diskripsi Objek Penelitian

l.Seajarah Berdirinya SMAN 7 Lowokwaru Malang

Awalnya keberadaan SMA Negeri penyebarannya masih belum merata

yaitu terpusat di kecamatan Klojen dan Kedungkandang saja. Wilayah

kecamatan Blimbiog yang berada di bagian utara Kota Malang masih

belum memiliki SMA Negeri. Hal tersebut mendorong tekad Pemerintah

daerah TK. II Kota Malang untuk mengajukan permintaan satu SMA

Negeri lagi, dengan persiapan berupa lahan dan sarana pendidikan lain di

desa Kendalsari Kelurahan Tulusrejo Kecamatan Lowokwaru.

Oleh karena itu pada awal berdirinya SMA Negeri 7 Malang bernama

*Sekolah Penunjang" afiinya fasilitas awal disiapkan oleh Pemerintah

Daerah sedangkan Dinas Pendidikan Nasional menyiapkan personilnya.

Sejat< tanggal 18 juli 1983 kegiatan KBM menempati gedung sendiri yakni

di "Bhumi Sabhatansd' jalan Kendalsari 20 (Sekmang jalan Cenger Ayarn

Ul4)Malang. Seiring dengan perjalanan waktu dan peningkatan pelayanan

pendidikan, maka SMA Negeri 7 Malang berupaya memberikan layanan

pada peserta didik secara maksimal.

Kegiatan Belajar Mengajar (KBIO dimulai tanggal 28 Juli 1982

bertempat sementara di SMA Negeri 4 Malang. Kepala sekolah dirangkap

oleh Kepala SMA Negeri 4 Malang yaitu Bapak Drs. Soekotjo. Sedangkan

secara hukum berdirinya SMA Negeri 7 Malang yaitu tanggal 9 Oktober
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1982 sesuai dengan SK Operasional Nomor : 02981011982 dan Nomor

Statistik Sekolah : 301056104043.

SMA Negeri 7 Malartg terletak di jalan Cengger Ayam Ii 14 Kelurahan

Tulusrejo Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Berdasarkan Peraturan

Daerah Kota Malang No. 11 Tahun 2000 tentang Pembentukan,

Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi dan Struktur Organisasi Perangkat

Daerah Kecamatan dan Kelurahan di Kota Malang.Kepala sekolah kita

saat ini , Bapak Drs. Supriyono, M. Si merupakan kepala sekolah kita yang

ke-14. Seiring dengan berjalannya waktu dan meningkatnya kebutuhan

serta keinginan untuk memberikan layanan pada peserta didik secara

maksimal , sampai saat ini , sekolah memiliki :

- 34 ruang kelas, multimedia.

- 6 Laboratorium (Bahasa,2 Lab. Komputer,Biologi,Kimia dan

Fisika) yang memadai.

Sarana - sarana penunjang lain seperti perpustakaan , UKS , Ruang

Komite Sekolah , Unitas , Sanggar Pramuka , Aul4 Fotokopi ,

Kantin.Demikian perjalanan sekolah kita , dimulai dari yang sederhana

meqiadi lebih maju , selangkah demi selangkah. Yang terus kita ingat

adalah bahwa dengan kerjasama yang penuh semangat kebersamaan ,

kegotong royongan , kompetisi positif serta rasa optimisme yang tinggi

diantara seluruh keluarga besar Sabhatansa ini.Letak GeografisBatas

wilayah:

- Utara: Kecamatan Karangploso
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- Timur : Kecamatan Blimbing

- Barat : Kecamatan Dau (Kabupaten Malang)

- Selatan : Kecamatan KlojenKondisi Geografis : Dataran tinggi dari

permukaan laut (460 m)

Suhu Maks. / Min. :28 I 20 derajat celcius

Curah Hujan rata-rata:2.71 mm

2. Visi dan Misi SMAN 7 Lowokwaru Malang

Sekolah Menengah Atas Negeri 7 Lowokwaru Malang memili visi

"Terpuji Dalam Citra Unggul Dalam Prestasi Melestarikan

Lingkungan Dan Seni Budaya Indonesia"

Adapun Misi SMAN 7 Lowokwaru Malang

SAPTACITRA SABHATANSA:

t. Meningkatkao keprobadian dan akhlak mulia serta kecintaan

terhadap tanah air.

2. Meningkatkan Prestasi di bidang akademik dan non akademik.

3. Mengintegrasikan konsep pengelolaan lingkungan hidup pada

semua kegiatan pembelaj aran.

4. Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, ropi, bersih, sehat,

nyaman dan rintlang.

5. Melastarikan dan membudayakan keragaman hayati di lingkungan

sekolah.

62



6. Melakukan gerak nyata pengurangan pencemaran lingkungan

sekolah dan dilingkungan yang lebih luas.

Melakukan berbagai upaya untuk melestarikan seni budaya indonesia.

3. Setruktur Organisasi SMA Negeri T lowokwaru Malang

Adapun strukhr organisasi SMA Negeri 15 Binaan Nenggeri

Antara lebih jelasnya dapatdilihat pada bagan di bawah ini:

Dilihat dari bagan di atas dapat digambarkan bahwa proses

terlaksananya kegiatan pembelajaran apabila ada hubungan yang

hannonis dan kerja sama yang baik antara pemimpinlkepala sekolah

dengan bawahan dalam satuan stnrktural untuk menunjang kinerja

pimpinan. Dari garis hubungan tersebut dapat di petakan masing-

masing tugas (iob description) seperti penjelasan berikut:

a. Kepala Sekolah

Sebagai pimpinan, kepala Sekolah mempunyai tugas dan

tanggung jawab sebagai: penanggung jawab dalam pelaksanaan

tugas dan seluruh kegiatan sekolah sesuai fungsi yang fi sebut
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'oemas" (Educator, manajer, Admintstrator dan Supervisor). Atau

ooemaslim" "Educator, Manajer, Administrator, Supervisor,

Leader, Inovator dart Mottvator.

b. Wakasek Kesiswaan

Tugas dan tanggung jawab wakil kepala sekolah kesiswaan

meliputi penyusuluul pro$an kerja dan kegiatan bidang pembinaan

kesiswaan sesuai ketentuan dan petunjuk yang berlaku.

c. Wakasek Kurikulum ,

Tugas dan tanggung jawab wakil kepala sekolah Kurikulum yakni

menyusun dan mempersiapkan program pengajaran berdasarkan

kurikulum yang berlaku, serta mengembangkan kurikulum dengan

kondisi daerah setempat.

d. Wakasek Sarana dan Prasarana

Adapun Tugas dan tanggung jawab wakil kepala sekolah Sarana

dan Prasarana yakni menyusun dan merencanakan program dalam

melengkapi sarana dan prasarana belajar pada tahun ajaran yang

sedang berjalan dan tahun ajaran berikutnya.

e. Wakasek Humas

Tugas dan tanggung jawab wakil kepala sekolah Hubungan

Masyarakat meliputi penyusuuulan progftrm kegiatan yang berkaitan

dengan kemasyarakatan.

f, Koodinator BP/BK
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Tugas dan tanggung jawab Bimbingan dan penyuluhan/Bimbingan

Konsling meliputi penyusunan program dan jadwal kerja guru

bimbingan dan penyuluhan setiap tahun pelajaran.

g. Wali Kelas

Tugas dan tanggungiawab wali kelas meliputi melaksanakan

administasi kelas serta bertanggungfawab terwujudnya BK

(Bimbingan Konsling) demi tercaparnya keberhasilan setiap tahun

pelaf aran.

h. Guru

Tugas dan tanggung jawab guru-guru dalam suatu organisasi

pendidikan adalah sebagai pembimbing dan pendidik serta

ar intraksi pembelajaran trasfer of knowlage sehingga

dapat menghasilkan siswa yang berkualitas dan berkarakter mulia.

4. Kondisi Sarana dan Prasarana SMA Negeri 7 Lowokwaru Malang

Adapun keadaan bangunan atau fasilitas sarana prasarana

- pendidikan SMA Negeri 7 Lowokwaru Malang cukup memadai,

tefiata dengan rapi dan bersih, bangunan secara pefinanen dan semi

pennanen yang berada pada lokasi yang stategis hingga

menunjang proses pendidikan tranfer of lwtowlage. Lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut:

No Fasilitas Jumlah Keterangan

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik

2 Ruang Administrasi/TU 1 Baik

a
J Ruang Dewan Guru 1 Baik
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a

4 Ruang BelajarlTeori 6 Baik

5 Ruang Perpustakaan 2 Baik

6 Ruang UKS 1 Baik

7 Ruang WC Guru 2 Baik

8 Mushala 1 Baik

9 Ruang WC Murid 9 Baik

10 Lapang Olah Raga Bola

Kaki

t Baik

11 Lapangan Bola Volly 1 Baik

12 Lapangan Upacara I Baik

13 Tempat Wuduk 2 Baik

l4 Tempat Parkir 1 Baik

15 Ruang OSIS 1 Baik

t6 Ruang Komputer 1 Baik

t7 Ruang Lab 2 Baik

18 Biologi 1 Baik

t9 Rauang Lab 1 Baik

20 Ruang Aula Serba Guna 1 Baik

21 Ruang Koperasi 1 Baik

22 Ruang Kantin Kejujuran 1 Baik

z) Rumah PJS I Baik

24 Claning Servis, Satpam J Baik
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5. Kadaan Guru SMA Negeri 7 Lowokwaru Malang

Keadaan guru SMA Negeri 7 Lowokwaru Malang

berjumlah 29 (dua puluh sembila) orang. Terdiri dari 20 (dua

puluh) guru tetap yang berstatus Pegawai Negeri Sipil @NS). 5

(lima) orang berstatus Honorer. Terdiri dari 24 (dua puluh empat)

orang guru lulusan Sarjana (S1) dari berbagai bidang studi dan I

(satu) oftulg guru dari latar belakang D.III baik guru tetap maupuo

tidak tetap (honorer). Dan4 Gmpat) orang guru tidak tetap. Berikut

tabel yang menggambarkan tentang keadaan guru SMA Negeri 7

Lowokwaru Malang.

DAFTAR NAMA GURU TETAP

SMA NEGERI T LOWOKWARU MALANG

No Nama Jabatan Mata Pelajaran

1 Dra.Herlina Wahyuni )

M.Pd

Kepala

Sekolah

Pend. Agama

Islam

2 Drs. Rahmadi Ketua

Sarana

Prasarana

Penjaskes

a
J Dra. Sarmiati Guru Kelas IPA (Fisika)

4 Drs. Edi Ramada Humas PPKn

5 Rosmawati. N.S, S.Pd Bagian

Kurikulum

Kimia

6 S.PdFitriani, Wali Kelas Ekonomi
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Guru Kelas

Giografi

7 Idawani Nasra, S.Pd.I Wali Kelas Bahasa Inggris

8 Rafiqah A, S.Pd. Wakil

Kesiswaan

Matematika

9 Sirliana Tika, S.Pd Guru Kelas Sejarah

10 Rahma Jelita, S.Pd Gunr/Wali

kelas

Biologi

11 MunayahNosfa, SE Wali Kelas Ekonomi

t2 Ika Mahlia, S.Pd BP BK

13 Idawati, S.Pd.I Guru Agama Pend. Agama

Islam

t4 Sista Rahmatsyah, S.T Guru Kelas Tekhnik

Imformatika

l5 Mutmainah, S.pd Wali Kelas Ekonomi

Akutansi

16 Asmiati, S.Pd Kep.

Perpuskkaan

Bahasa

Indonesia

t7 Duwi Mintoharti, S.Pd GunlWali

Kelas

Bahasa Inggris

18 Arini Mahasilmi, S.Pd Pembina OSIS Giografi

t9 Estika Kusbandiyah,

S.Pd

Guru Kesenian Biologi

20 Musniada Sari, S.Pd BI(Guru BK
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Agama

21 Zulkifli Budi, S.Pd.I

Pend.

Guru B. Arab B. Arab.

DAFTAR NAMA GURU TIDAK TETAP PADA SMA

NEGERI 7 LOWOKWARU MALANG

No Nama Jabatan Mata Pelajaran

1 Estika Kusbandiyah,

S.Pd

GTT Biologi

2 Sista Rahmatsyah, S.T GTT Tekhnik

imformatika

J Desy Diana, S,Pd GTT Pend. Seni

4 Musniada Sari, S.Pd GTT BK

5 Marisa, S.Pd GTT Matematika

6. Keadnan Siswa SMA Negeri 15

Dalam daftar buku administrasi SMA Negeri 7 Malang , siswa

yang terdaftar berjumlah 166 Terdiri darl'77 siswa kelas X. dan 86

siswakelas }(I. Lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel di bawah

69



DAFTAR NAMA KEADAAN SISIWA SMA NEGERI 7

LOWOKWARU MALANG

B. Kondisi tr(arakter Siswa SMA Negeri 7 lowokwaru Malang sebelum

Internalisasi Nilai-nilai Religius

Berdasarkan temuan peneliti saat dilapangan mengenai kondisi

karakter siswa di SMAN 7 melalui wawancara dengan beberapa informan

yang dianggap kompeten dalam memamparkan tentang kondisi karakter

siswa sebelum dilakr:kan internalisasi nilai-nilai Religius secara continue

dan penerapan peraturan sekolah yang mengarah pada pembentukan

karakter mulia sebagaimana juga di tertera dalam visi dan misi sekolah

yakni "Menciptakan Peserta Didik yang Intelektual, Muslim, Berakhlakul
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No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah

1 x.1 15 11 26

2 x.2 1l t4 25

a
J XI Pl 13 t6 29

4 XI P2 t7 15 32

5 XIS 13 15 28

6 XII IPA

7 XII IPS

Jumlah 82 84 166



Karimah, Terampil, Berbudaya, serta Berwawasan Gelobal Berlandaskan

Iman dan Taqwa".

Bahwa kondisi karater mulia siswa masih terlihat sangat rendah,

meski keaandaan ini tidak dapat diukur secara statistik yang rill melalui

angka ftrmun dapat di ukur dari pola tingkahlaku yang di tunjukan oleh

para siswa dan siswi. Sebelum internalisasi nilai-nilai Religius di SMA

Negeri 7 dapat digambarkan bahwa para siswa dan siswi kebanyakan

belum memiliki tingkat kesadaran dir! yang tinggi, banyak yang enggan

atau malu untuk melalcukan shalat Dhuha pada jam isterhat dan shalat

Dzuhur secara berjam'ah disekoiah, masih suka berkeliaran saat jam

pelajaran dimulai dan banyak prilaku yang tidak berkarakter lainnya yang

dilakukan siswa-siswi.

Berkaitan dengan kondisi karakter siswa sebelum internalisasi

nilai-nilai religius tersebut di atas di perkuat oleh penjelasan dari Ibu alfin

Guru PAI SMAN 7 , beliau menjelaskan batrwa:

. "Jika ditanya tentang karakter atau prilaku siswa saat itu saya

selaku guru PAI bisa mengatakan bahwa kebanyakan dari siswa/siswi

belum memiliki karakter mulia seperti saat ini, hal ini terbukti pada saat

itu ada siswa yang ketahuan merokok, buang sampah sebarangan, Fil&

siswi banyak yang memakai pakaian ketat saat disekolah atau di luar

sekolah. banyak yang malas mengerjakan shalat Dhuha dan shalat Dzuhur

berj ama' ah disekolah "66

tt 
Wawancara dengan Ibu Idawati, S.Pd.I (Gwu PAI) SMA Negeri 7 Malang pada

29Mei2020
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Dari pernyataan guru PAI tersebut dapat dipahami bahawa pada

saat itu para siswa/siswi masih belum terarah kepada perilaku atau

berkarakter mulia dimana para siswa yang masih berada di bangku SMA

sudah banyak yang merokok, gemar mengikuti trend modem dengan

pakaian ketat sehingga seragam sekolah juga ditempa dengan medel yang

ketat mengikuti kend, kurangnya tingkat kepedulian lingkungan dengan

membuang sampah disembarang tempat. Lebih lanjut dijelaskan oleh guru

BK mengenai hal tersebut, beliau menjelaskan: "tingkat kenakalan remaja

atau siswa memang sangat terlihat. Dimana ada beberapa siswa/siswi yang

membawa HP terdapat film porno, suka bolos dari sekolah, ada yang

berkelahi karena masalah pacaran, para siswa ada yang ketangkap

merokok dan prilaku tidak baik lainnya sehingga ada yang mendapat

skorsing berulangkali bahkan ada yang harus dikembalikan pada

orangtuanya yakni dikeluarkan dari sekolah"6T

Pengaruh gelobalisasi memang sangat memberikan berefek banyak

bagi manusia yang hidup di zamannya, ada efek yang fositif dengan akses

yang serba cepat rurmun juga banyak memberikan dampak yang negatif

bagi yang menggunakannya. Sebut saja seperti internet, bagi yang

menggunakan dengan benar akan mendapat wawasan yang tinggr dan

cepat mendapatkan informasi dari sel.uruh penjuru dunia mendapat ilmu

dari tulisan-tulisan yang dr posting oang lain dan lain sebagainya. Namun

sangat disayangkan bagi mereka yang salah menggunakan tersebut dengan

t'Wawancara 
dengan Ibu Musniada Sari, S.Pd. @IVGuru PAI) SMA Negeri 7 Malang pada

tanggal 29 Mei2020
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mengakses situs-situs yang terlarang sehingga dapat merusak dan merubak

prilaku ke arah yang negatif.

Maka dari itu perlu adanya suatu kendali yang diberikan pada

setiap individu agar dapat memfilter setiap informasi agar tidak terjebak ke

arah yang negatif. Sebgaiaman diketahui juga bahwa pada usia fingkat

SMA adalah usia produktif dalam mencari jati diri dan tingkat pubertasi

yang tinggi, Di antara ciriciri anak usia 15-18 tahun adalah mulai dewasa,

menginginkan otonomi, tidak suka sela,lu diataw dan dikendalikan, mereka

sudah ingin terlibat dalam realitas kehidupan, bertolak dari ciri-ciri ini

maka pelajaran PAI pada aspek akhiak untuk SMAA4A perlu memasuki

diskursus yarg terkait dengan akhlak atau moralitas publik unhrk

membentuk kesalehan sosial.

Pada era informasi global ini ternya sumber kejahatan moral tidak

lagi bersumber dari individu-individu, melainkan sudah pindah ke jaringan

stnrktur yang sangant kompleks.68 Melihat kondisi dan prilaku yang

terlihat dmi siswa/siswi SMA Negeri 7 Lowokwaru merasa perlu untuk

melalcukan pembenahan dan pembentukan karakter siswa dengan dengan

menginternalisasikan nilai-nilai religius agar tertanam kedalam jiwa para

peserta didik dan dapat meminimalisir perilaku menyimpang yang terjadi

sebelumnya sehingga mengarah pada pembentukan karakter mulia sesuai

denga visi misi sekolah yang disebutkan di atas.

C. Upaya Internalisasi Nilai-Nilai Religius di SMA Negeri 7 Lowokwaru

Malang Dalam Membetuk Siswa Berakhlak Mulia

tt Muhaimio, Rekontrulrsi Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grapindo Persad4 20Og),222
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Data yang disajikan dalam penyajian data ini tentang upaya

internalisasi nilai-nilai religius dalam membentuk siswa berkarakter mulia

di SMA Negeri 7 Lowokwaru Malang. Semua datayang disajikan dalam

bentuk analisis diskriptif kualitatif untuk menggambarkan keadaan yang

sesungguhnya berdasarkan jawaban yang diberikan oleh sumber data dan

hasil yang diperoleh kemudian dijabarkan dalam bentuk uraian dan

pembahasan, setelah itu diadakan penarikan kesimpulan dengan

menggunakan metode induktif yaitu r4enjelaskan dari data atau peristiwa

khusus kepada peristiwa umum.

Berdasarkan hasil Observasi dan wawancara dengan para informan

yakni: kepala, wakil kepala sekolah dan para guru PAI, orangtua sisw4

ketua komite, sertra beberapa siswalsiswi SMA Negeri 7 lowokwaru,

ditambah dengan data-data dan hasil pengamatan peneliti saat dilapangan,

ditemukan beberapa upaya yang dilakukan dalam membentuk siswa

berkara}rer mulia.

1.. Dukungan dan Kebijalian Kepala Sekolah dalam Membentuk

Siswa Berkaraker Mulia

Melihat kondisi karaketer siswa dan kondisi iingkungan sekolah

saat ini, suda menjadi suatu keharusan bagia setiap sekolah untuk untuk

melalrukan pembinaan terhadap siswa/siswinya yakni membangun

karakter mulia dengan sentuhan nilai-nilai Ilahiyah dan Insaniyah agar

karekter yang selama ini kering dari nilai-nilai aqidah dan sosial menjadi

menjadi karakter mulia yang penuh dengan aqidah dan sosial agar individu
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yang di didik tersebut menjadi generasi yang shaleh secara individu dan

shaleh secara sosial.

Kepala sekolah memegang tampuk kepemimpinan suatu lembaga

pendidikan sangat memiliki peftman yang sangat penting, berhasil

tidaknya suatu kegiatan yang dijalankan bergantung pada peranan kepala

sekolah. Begitu juga dalarn membentuk karakter mulia melalui

internalisasi nilai-oilai religius tidak terlepas dari dukungan kepala

sekolah, dalam hal internalisasi nil?inilai religius ini kepala sekolah

mengeluarkan kebijakan dan dukungan secaxa penuh agar internalisasi

nilai ini berjalan dengan lancar sebagaimana dijelaskan pada saat

wawancara:

ooSaya selaku kepala sekolah bukan hanya sekedar mendukung

dalam internalisasi nilai-nilai religius di sekolah ini, namun saya sendiri

terjun langsung dalam iternalisasi nila-nilai religius ini, meskipun yang

lebih berperan aktif adalah guru agama Islam dan wakil kepala bagian

kesiswaan, adapun tugas saya selaku kepala sekolah adalah:

a. Mernberikan bimbingan tambahan kepada siswa dan mengadakan jam

tambahan khusus mata peiajaran Ai-Qur'an Hadits setiap hari senin dan

rabu pada sore hari.

b. Kepala sekolah mengundang para wali murid untuk membuat peraturan

yang akan di berlakukan disekolah tersebut.

c. Memprogramkan gemar membaca dan menghafal Al-Qur'an

d.Mengecek hapalan Al-Qur'an siswa

e. Memimpin dzikir malam
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f. Mengimami Shalat Jama'ah

g. Mengontrol Shalat Dhuha pada waktu isterhat

h. Memprogramkan pengadaan pondok/asrama siswa dan siswi

i. Memberikan tausiyah setiap hari Jum'at pagr jam 07.30-08.00

j. Mengadakan kantin kejujuran

k. Memberikan bimbingan dan arahan kepada para guru untuk

menginternalisasikan nilai-nilai religius kepada siswa dengan mengaitkan

pada setiap mata pelaj aran " 6e

Dari penjelasan di atas, dapat dilihat peran kepala sekolah dalam

upaya membentuk karakter siswa melalui internalisasi nilai-nitai religius

sangat berperan. Dimana belau sendiri mamangku sebuah materi Al-Qu'an

Hadits yang di ajarkan pada sore hari. Sementara mengenai mata pelajaran

lain beliau memberikan kepada guru bidang studi masing-masing seperti

bahas Inggrrs, bahasa Arab dan mata pelajaran lain.

Kegiatan belajar sore ini dilahrkan dalam upaya untuk

memberikan wawasan dan pengetahuan yang lebih dalam meningkatkan

intelektualitas dibidang studi tersebut. Intemalisasi nilainilai religius di

SMAN 7 ini merupakan komitnen bersama yakni dalam rangka

mewujudkan visi misi sekolah. Sehingga kegiatan ini dilakukan secara

bersama disekolah babkan sekolah mensinergikkan orangtua dan

masyarakat untuk mendukung kegiatan tersebut. Lebih lanjut dijelaskan

oieh Ibu Rafiqah Awalsyatun, S.Pd. Selaku Wakil Kepala Sekolah Bagian

Kesiswaan, beliau menyebutkan:

t'Wawancara 
dengan Bapak Drs. Amiruddinsyah (Kepala Sekolah) SMA Negeri 2 Lowokwaru

padaZ2maret2020
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"internalisasi nilai-nilai religius memang merupakan suatu kegiatan

yang benar-benar kami lahlkan secartr bersama dan terkai dengan

kebijakan kepala sekolah, yakni melibatkan semua pihak termasuk

orangtua siswa, hat ini bertujuan untuk membentuk karakter mulia siswa

yang Islami, terlebih pada pembentukan kebiasaan mereka beribadah

kepada Allah sebagai ucapan rasa syukur dan sebagai tujuan manusia

diciptakan oleh Allah SWT. selanjutnya pembentukan akhlak al-karimah,

tingkat kejujuran, dan menjaga !<ebersihan diri dan lingkungan

sekitarnya."To

Dilihat dari penjelasan di atas terlihat bahwa kepala sekolah

memiliki peranan yang penting dalam internalisasi nilai-nilai religius di

SMAN 7 dalam upaya membentuk siswa berkarakter Mulia. Dalam

membuat peraturan yang akan di berlakukan di sekolah SMA Negeri 7

Lowokwaru ini kepala sekolah mengundang seluruh wali murid, dalam

acara rapat tahunan untuk menyepakati peraturan atau kebijakan yang

dibuat oleh kepala sekolah, sebagaimana dijelaskan bapak kepala sekolah:

ookami mengundang wali murid dalam menetapkan peraturan

sekolah

ialah guna menghindari kesalah pahaman antana wali murid dengan

pihak sekolah jika ada sesuatu yang terjadi pada anaknya, seperti

skorsing dan pengeluaran/pengembalian siswa pada orangpnrry a " 
7 I

'o Wawancara dengan Ibu Rafiqah Awalsyatun, S.Pd. (Wakil Kepala Sekolah Bagian
Kesiswaan) SMANegeri 7 Malang 23MareOA2A

" Wawaneara dengan Bapak txs. Amiruddinsyah (Kepata Sekolah) SMA Negeri 7 Malang pada
tanggal 26Maret2020
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Peraturan yang dibuat baik berupa kegiatan ataupun tata tertib yang

di berlakukan disekolah disepakati oleh sivitas sekolah dan orangtua

siswa. Kebijakan ini bertujuan untuk menghindari kesalah pahaman wali

murid dengan pihak sekolah jika suatu saat siswali mendapat sanksi atau

dikembalikan pada orangtuanya karena melanggar peraturan atau tata

tertib yang telah disepakati maka para orangtua tidak melakukan protes

atau mengancam kepada pihak sekolah.

Setelah peneliti amati dari hasjl kebijakan di atas, peneliti merasa

itu merupakan sebuah kebijakan yang sangat baik untuk membentuk siswa

bekarakter mulia, agar tidak terjerumus dengan perbuatan amoral, apalagi

dengan kondisi era globalisai saat ini semua informasi baik fositif maupun

negatif mudah dan cepat di akses olah setiap orang. Jadi dengan adanya

kebijakan tersebut, sekiranya dapat meminimalisir untuk terjadinya hal-hal

yang tidak baik dan yang bertentangan dengan nilai-nilai agama serta

nonna-noflna adat setempat. Temuan peneliti mengenai kebijakan sekolah

dalam internalisasi nilai-nilai religius dalam membentuk siswa berkaral:ter

mulai di SMANegeri T lowokwaru adalah

(a) Kepala sekolah mengeluarkan peraturan dengan melibatkan orangtua

siswa (wali Murid)

ft) Kepala sekolah membuat program kegiatan yang berkaitan dengan

internalisasi nilai-nilai religius dan dijalankan oleh sivitas sekolah

(c) Kepala sekoiah turut andii dalam internalisasi nilai-nilai religius di

sekolah.
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(d) Pihak sekolah berusaha menjalin kerjasama dengan orangtua siswa dan

masyarakat dalam upaya internalisasi nilai-nilai religius di sekolah dan

dalam keluarga.

2. Menjalin kerjasama antara sekolah dan orangtua siswa

Internalisasi nilai-nilai religius bukan hanya menjadi tanggung

jawab sekolah sematq melainkan harus sinergis antara sekolah dengan

orangtua (keluarga) bahkan masyarakat. Hal ini dikerenakan bahwa pada

dasarnya siswa disekolah hanya melaksanakan kebiasaan yang ada

dilingkungan keluarga. Dari sinilah, maka peran serta dukungan keluarga

dalarn merealisasikan nilai-nilai tersebut sangat dibutuhkan.

Berdasarkan observasi dan wawancara secara langsung dengan

orangtua murid, guru, waka humas, waka kesiswaan dan siswa dapat

dipaparkan hasil penelitian yang ditemukan diantaranya adalah dengan

meqialin kerjasama antara guru PAI dengan orangtua murid. seperti yang

diungkapkan oleh Ibu Idawati, S. Pd. I selaku guru PAI. Beliau

memaparkan bahwa:

'oDalarn upaya membentuk siswa berkarakter mulia melailui

internalisasi nilai-nilai religius di sekolah sangat dibutuhkan dukungan

dari semua sivitas sekolah baik dukungan kepala sekoiah, dukungan

sisw4 dan dukung an otafig3tJa. "7 2

Pernyataan di atas diperkuat dengan pernyataan Ibu Rafiqah

Awalsyatun, S,Pd. Wakil Kepala Sekolah Bagian Kesiswaan. Beliau

menuturkan bahwa:

" Wawancara dengan Ibu tdawati, S.Pd.I (Guru PAI) SMANegeri 7 Malang
pada26 Maret 2020
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'ountuk kesuksesan internalisasi nilai-nilai religius di sekolah

dukungan orangtua sangatlah besar dan dibutuhkan salah satu contoh

ketika ada kegiatan seperti psanhen kilat, belajar sore dan dzikir malam,

orangtua dapat mengetaui dan memantau kegiatan tersebut. Selain itu

orangtua dapat memberikan motivasi. Maka dari itu pihak sekolah

mer{alin kerja sama dengan orangtua siswa dan masyarakat dalam rrpaya

internalisasi nilai Agama Islam iti"73

Perayataan di atas juga diperkuat dengan pemyataan bapak Amrun

selaku orangtua siswa. Beliau menyatakan bahwa:

Saya mendukung upaya internalisasi nilai-nilai religius dan apa

yang diprogramkan sekolah, hal ini dikarenakan bahwa kegiatan

keagamaan itu merupakan sesuafu yang sangat mendasar untuk

perkembangan anak didik. Sehingga dengan dasar keagaman yang kuat

yang ditanamkan kedalam jiwa para siswa itu diharapkan nanti dijadikan

modal bagi anak-anak dalam membentuk karakter yangmalia-7a

. Komunikasi yang baik antara orangtua dan anak sangat

berpengaruh terhadap perkembangan karakter anak, begitu juga dengan

internalisasi nilainilai agaffia ini, jika disekolah di ajarkan nilai-nilai

kehrhanan dan nilai-nilai kesopanan, maka ranah aplikasinya bisa

dilakukan anak di sekolah dan di rumah, karena mendapat dukungan

fositif dari keluarganya. Salah satu bentuk dukungan yang dilakukan oleh

orangtua dalam internalisasi dan implementasi nilai-nilai religius adalah

" Wawaocara dengan Ibu Rafiqah Awalsyatun, S,Pd. (Wakil Kepala Sekolah Bagian
Kesiswaan) SMA Negeri 7 Malang pada 26 Maret 202A

'o Wawancara dengan Bapak Amrun (orang tua siswa) SMA Negeri 7 malang
pada26Marr'l-2020
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anak diajak berkomunikasi dengan baik dan sopan, diajarkan tentang

kedisiplinan di rumah, bertutur kata yang baik, menghormati yang tua dan

menyayangi yang muda Komunikasi yang baik serta motivasi oratrgtua

suatu yang sangat penting untuk perkembangan karakter anak.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pihak sekorah dan

beberapa wali murid, dapat disimpulkan bahwa hubungan antaru sekolah

dengan wali murid selaku keluarga besar sekolah terlihat terjatin dengan

baik, ini merupakan salah satu bentuk keterbukaan antara pihak sekolah

dengan masyarakat atau kolega sekolah, menurut peneliti kerjasama ini

merupakan suatu hal yang sangat menarik di sMA Negeri 7 Malang, guna

menghindari kesalah pahaman antaru pihak sekolah dengan para orangfua

murid akan mendapat dukungan atas kegiatan sekolah.

Dari dukungan orangtua atau keluarga dan terjalinnya hubungan

yang harmonis antara siswa dengan orangtua dan sekolah, maka semakin

cepat terwujudnya internalisasi nilai-nilai religius kedalam jiwa siswa dan

lahirlah generasi Islam yang berkaralcter mulia yakni individu yang

memiliki jiwa rabaniayah dan insaniyah. Karena dengan dukungan

keluarga ini mampu mengamalkan (mengaplikasikan) nilai-nilai religius

yang merekan dapatkan di sekolah, keluarga dan masyarakat.

Untuk itu, dukungan orangtua sangat penting sekali dalam

internalisasi nilai-nilai religius ini, terutama memotivasi, memberikan

kebebasan untuk mengapiikasikan nilai-nilai tersebut dalam keluarga, dan

alangkah baiknya jika orang tau mampu membimbing anaknya dalam

mengamalkan nilai-nilai agama dan menjadikan dirinya sebagai contoh
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dan teladan bagi anak-anaknya. Seperti diungkapkan oleh Sawaluddin

(Siswa Kelas X.3) SMA NegeriT Malang, dia mengatakan:

'oSaya bersyukur karena orangtua memberikan motivasi dan

bimbingan dirumah untuk mengamalkan nilai-nilai religius, orangtua saya

bukan hanya memotivasi anaknya untuk mendapatkan nilai angka yang

tinggi saat ujian tetapi juga memotivasi berprilaku baik, jujur, sopan

terutama mengerjakan shalat lima waktu "7i

Temuan peneliti tentang menjalin kerjasama antara sekolah dengan

orangtua siswa atau masyarakat di SMANegeri 7 Malang, adalah:

(a) terjalinnya komunikasi yang baik antara sekolah dengan orangtua dan

masyarakat dalam internalisasi nilai-nilai religius terutalna dalam

membina karakter siswa dan pengamalan melalui orangtua,

(b) orangtua dapat memberikan contol terhadap kegiatan siswa di sekolah

maupurl di dalam rumah,

(c) selalu aktif dan berperan serta dalam kegiatan-kegiatan sekolah

ulamanya dalam intemalisasi nilai-nilai religius.

(d) pihak sekolah dapat meminta laporan dari orangtua dan masyarakat

apabila ada siswa yang berprilaku tidak baik di dalam dan luar sekolah.

3 . Proses Internalisasi Nilai-nilai religius di SMA Negeri 7 Malang

Internalisasi nilai-nilai di religius dalam suatu lembaga pendidikan

memebutuhkan suatu proses yang dilakukan secara continue dan sistematis

agar kegiatan yang dimaksud dapat berjalan dengan maksimal. Dalam

proses internalisasi nilai-dlai ini SMAN 7 Malang melakukan beberapa

" Wawancara dengan Sawaluddin (Siswa Ketas X.3) SMA Negeri 7 Malangpada
tanggal 28Maret2020
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cara yakni dengan peraturan yang diberlakukan di sekolah, dengan

pengajaran, pemahaman, keteladanan dan pendekatan secara kelompok

atau ndividual kepada siswa, serta mengaplikasikan nilai dengan berupa

kegiatankegiatan yang di wajibkan oleh sekolah.Terkait dengan proses

intemalisasi nilai-nilai religius di SMAN 7 Malang, peneliti melakukan

wawancara dengan Kepala sekolah, dalam hal ini beliau menyebutkan:

"saya sebagai kepala sekolah mempunyai keinginan agar siswa-

siswi lulusan SMAN 7 Malang ini bisa terlihat hasilnya dengan memiliki

karakter mulia yang berbeda dari sekolah lain. oleh karena itu membuat

beberapa kebijakan dalam membentuk karakter siswa, dengan kegiatan-

kegiatan kelslaman, mengadakan jam tambahan belajar sore, memberikan

pengarahan kepada guru untuk mengaikan mata pelajaran dengan nilai-

nilai religius. "76

Disini kepala sekol*r menjelaskan proses internalisasi nilai secara

umum di SMAN 7 Malang dengan beberapa kebijakan. Namun secara

pralilis guru PAI lebih berperan aktif dalam proses intemalisasi ini,

sebagaiman dijelaskan oleh guru PAI pada saat diwawancarai belia

menuturkan: oointernalisasi nilai-nilai religius di SMAN z Malang ini

dilakukan dengan beberapa tahapan, pertama saya memberikan

pemahaman kepada siswa mengenai nilai-nilai agama yang baik, kedua

melakukan proses penghayatan dan ketiga meminta siswa untuk

menerapkan nilai-nila tersebut di sekolah dan di rumah masing-masing.

Disamping itu disekolah ini juga diterapkan peraturan-peraturan serta

" Wawancara dcngan Bapak Drs. Amiruddinsyah (Kepala Sekolah) SMA Negeri 7 Malang pada
tanggal 2 aprt12020
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kegiatan-kegiatan yang mengandung nilai-nilai Islam sehingga para

siswa/siswi terbiasa mengaplikasikan nilai tersebut "TT

Dalam internalisasi nilai-nilai religius dapat dilakukan dengan

beberapa tahapan yakni pertama tahapan informasi, yakni memberikan

materi nilai-nilai yang baik dan buruk sehingga siswa dapat membedakan

antara keduanny4 kedua, tahapan penghayatan yakni memberikan arahan

dan bimbingan dan keteladanan

kepada siswa untuk menghayati nilai-nilai Ilahiyah dan Insaniyah,

ketiga aplikasi nilai, yakni memberikan motivasi dan dorongan kepada

siswa untuk mengaplikasikan nilai yang baik dalam bentuk perbuatarq

sekaligus para guru memberikan contoh yang baik agar siswa mengikuti

dalam praktek kehidupan sehmi-hari baik disekorah, keruarga dan

dimasyarakat luas. Menurut wakil kepala sekolah bagian kesiswaan terkait

proses internalisasi nilai-nilai religius di sekolah beliau menambahkan

sebagai berikut "Di sekolah ini intemalisasi nilai aganLalslam dilakukan

dengan beberapa cara yakni, dengan peraturan yang harus diikuti sisw4

dengan pengajaran, memperdalam penghayatan siswa dan

mengaplikasikan nilai dengan kegiatan-kegiatan yang ditetapkan sekolah

atau kegiatan-kegiatan lain yang tidak ditetapkan.,,

Temuan penelitian tentang proses internalisasi nilai-nilai religius di

SMAN 7 Malangadalah

(a) memberikan penyadaran yankni memberikan pemahaman tentang nilai-

nilai

' Wawancara dengan Ibu ldawati, S.Pd.I (Guru pAI) SMA N egei 7 Malang
padaz apil2020
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(b) meningkatkan penghayatan yakni memberikan bimbingan dalam

menghayati nilai-nilai

(c) pemaksaan yakni dalam berfuk kebijakan atau peraturan yang dibuat

oleh sekolah

(d) mendorong siswa dalam aplikasi nilai-nilai religius dengan kegiatan-

kegiatan keagamaan disekolah dan di rumah (e) menciptakan suasana

religius dilingkungan sekolah

4. Kegiatan Internalisasi Nilai-nilai religius Dalam Upaya

Membentuk Siswa Berkarakter Mulia

a. Tadarus AI-Qur'an dan Hafalan AI-Qur'an

Salah satu upaya yang dilakukan di SMAN 7 Malang dalam

internalisasi nilia-nilai agama Islam sebagai lupaya pembentukan karakter

siswa ialah dengan mengadakan kegiatan membaca Al-Qur'an dan

diwajibkan dibaca oleh para siswa setiap pagi hari disekolah sebelum

kegiatan belajar mengajar berlangsung. Kegiatan ini bertuajuan untuk

memberikan siraman rohani kepada para siswa serta dapat mengambil

hikmah-hikmah yang terkandung didalam Al-Qur'an. Sebagaimana guru

Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 7 Malang, saat diwawancarai

mengatakan bahwa:

'Membiasakan siswalsiswi untuk membaca Al-Qur'an merupakan

suatu upaya untuk membentuk dan menumbuhkan karakter mulia, dengan

membiasakan membaca Al-Qur'an, siswa diharapkan dapat membersihan

jiwanya dan mencari hikmah-hikmah yang terkandung didalamnya sebagai

pandangan hidup sehari-hari, sebagaimana trta ketahui bahwa jika kita
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sering membaca Al-Qur'an maka akan membuat hati kita tenang dan

merasa dekat dengan Allah SWT. Karena itulah SMA 7 Malang berupaya

untuk menanamkan pemahaman kepada siswa agar gemar membaca Al-

Qur'an yakni guna mengisi jiwanya dengan nilai-nilai Rabbaniyah

sehingga mereka tidak sombong dan pemalas, akan tetapi mereka selalu

terus mendekatkan diri pada Allah dengan beriman dan bertaqwa serta

cinta pada ilmu pengetahuan. Selanjutnya kegiatan ini diterapkan agar

siswa/siswi tidak jauh dmi Al-Qur'an, karera Al-Qur'an merupakan

landasan hukum yang pertama datam Islam dan petuqiuk bagi manusinuTs

Berdasarkan wawancara di atas dapat kita tarik suatu kesimpulan

bahwa dengan kegiatan membaca Al-Qur'an pihak sekolah berupaya

untuk membentuk karakter Rabbaniyah siswa. Terkait dengan hal di atas

ibu Musniada Sari pada saat wawancaru jugamengungkapkan:

"membiasakan para siswa untuk membaca Al-Qur'an merupakan

suatu upaya untuk mengintemalisasikan nilai-nilai religius kedalam jiwa

siswa/siswi sehingga tercipta karakter mulia, di sekolah ini kegiatan

membaca Al-Qur'an diawali pada pagi hari sebelum dimulai KBM

minimat 5 ayat, setelah itu dilanjutkan dengan melantunkan Asma'ul

husna secara bersama-sama. Adapun mengenai hafalan AlQur'an ini siswa

diminta menghafal ayat-ayat Al-Qur'an setiap hari sebayak yang dia bis4

dan hafalan itu akan di setor ke wakil kepala bagian kesiswaan dan pada

guru wali kelas masing-masing. Hal ini dilakukan untuk menanamkan

nilai-nilai spritual kepada mereka sehingga terbiasa membaca Al-Qur'an

" Wawancara dengan Ibu Rafiqah Awalsyatun, S,Pd. (Wakil Kepala Sekolah Bagian
Kesiswaan) SMA Negeri 7 Malang pada tanggal 2 aplil2020
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dan mengambil ibrah (pelajaran) sebagai petuqiuk bagi manusiq mengenai

hafalan ialah merupakan upaya untuk mempersiapkan mereka menjadi

hafidz setidaknya dapaf mereka palca sffit mereka shalat

dan meqiadi imam di sekolah dan ditengah+engah masyarakat nantinya"Te

Iadi dart paparan di atas, bahwa selain kegiatan memba*a Al-

Qur'an pada pagi hari siswa juga di miffa untuk menghafal ayat-ayat N-

Qur'an, selain tujuan untuk melumamkan nilai-nilai Al-Qur'an sebagai

pedoman hidup bagi manusia sehingga berfikir dan Mindak dengan nilai-

nilai yang ada dalam landasan Al-Qur'an. Dan membersihkao jiwa-jiwa

yang kering dari nila-nilai Ilahiyyah. Saat ini kebanyakan disekolah-

sekolah hanya berupaya untuk meningkatkan ilmu pengetahuan setamata

dan berupaya untuk mengejar tatget angka rymun SMAN 7

Malang berupaya untuk menumbuhkan karakter Islami dengan progftrm

pembacaan dan hafalan Al-Qur'an sebagaimana dijelaskan oteh Kepala

Sekolah, mengemai kegiaran membaca dan hafalan Al-Qur'an ini beliau

mengatakan:

"Dalam upaya irtemalisasi nilai-dlai religius untuk membentuk

kepribadian atau karakter siswa ini, kami agar siswa

membaca dan menghafal Al-Qur'an. Hal ini dilakukm ialah salah satu

upaya untuk mewujudkan visi sekolah yalmi; Menciptakan Pessta Didik

yang Intelektual, Muslim, Berakhlakul fdaan, Terampil, Berbuday4

serta Berwawasan Gelobal Berlandaskan Iman dan Taqwa. Jadi di sekolah

ini bukan hanya intlektualitas semata yang dikembangkan ftrmu emosional

7e Wawancara dengan Ibu ldawati, S.Pd.t (Guru PAI) SMA Negeri 7 Malang
pada2 April2020
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dan spritual siswa juga dikembangkan dengan sebaik-baiknya sehingga

mereka tumbuh dan berkembang menjadi generasi yang berkarakter baik,

dan siap menghadapi tuntutan era globalisasi ini."80

Dari paparan di atas, dapat di ketahui bahwa SMAN 7 Malang

berupaya untuk mwrbentuk karakter siswa yang memiliki jiwa yang

bersih deagan mendekatkan diri pada Allah dan terbiasa melakukannya

baik disekolah maupun dirumah dan di fiumapun dia berada tetap

mengabdi kepada Allah SWT. Sehubrmg de,ngan pembentukan siswa

berkarater mulia yang beiman dan bertaqwa ini, peneliti juga melah*an

wawancara dengan orangtua siswa, dalam. hal apakah kegiatan tersebut

hanya berjalan di sekolah, maka dari itu penulis melakukan wawancara

deagan oerang tua siswa beliau men{elaskan:

"saya selaku orangtua siswa, menilai bahwa sungguh tepat bagi

pihak sekolah atau guru Peadidikan Agama Islam setiap pagi sebelum

memulai jam pelAiaraA siswa rliminta membaca ayat-ayat suci alQur'an,

agar hatinya selalu dapat siraman barokah dengan bacaan ayat suci al-

qur'an, selain itu agm para siswa mencinta dan selalu terbiasa membaca

Al-Qur'an walaupua sesudah lulus nanti. Mengenai hafalan Al-Qur'an

saya juga merasa senang karena anak bias mengahfal Al-Qur'an, kalaupun

nanti tidak mqiadi iman di masjid setidaknya itu menjadi bekal buat dia

dan keluarganya nanti, apalagi kalau sampai }elfrdz bebrapa jus, ya karri

selaku orangtua pastinya merasa bangga"

* 
Wawancma dengan Bapak Drs. Amiruddinsyah (Kepala Sekolah) SMA Negeri 7 Malang pada

ffiggal3 April2020
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Menurut hasil observasi peneliti pada tanggal 2April 2020 Peneliti

melihat langsung mengenai kegiatan di SMA Negeri 7 Malang pada pagi

hari para siswa/siswi di ruangan kelas malakukan tadarus Al-Qur'an dan

membaca Asmaul Husna secara bersama-sama dan kegiatan ini dilakukan

secara continue disetiap pagi harinya. Selanjutnya, peneliti mewawancarai

beberpa siswa terkait membaca dan menghafal ayat-ayat Al-Qur'an, salah

seorang dari siswa mengatakan:

'oKami diminta untuk membaca Al-Qur'an pada setiap pagi agar

hati kami menjadi tenang dan mudah dalam menerima pelajaran dari

semua guru, selain itu kami juga menghafal beberapa ayat Al-Qur'an dan

disetor hafalannya ke wali kelas masing-masing, dan kami tidak merasa

keberatan dengan kegiatan ini karena kami merasa ini suatu hal yang baik

dan berbeda dengan sekolah-sekolah lain di malang."

Mengenai hafalan Al-Qur'an peneliti juga melihat langsung

dilapangan bahwa kegiatan ini benar-benar direalisasikan. Pada jam

isterhat, setelah peneliti mewawancarai kepala sekolah, beliau mengajak

peneliti berjalanjalan dilingkungan sekolah pada saat itu datang bebrapa

siswa dan siswi mengucapkan salam dan berjabat tangan dengan kami.

Dan bapak Amriruddin bertanya 'oberapa ayat yang sudah kamu hafal hari

int nalt'siswa meqiawab "hori ini saya sudah hafat 5 ryatpaY' dan siswa

tersebut laagsuag membacakan ayat beserta artinya dan mengungkapkan

apa makna yang tersirat dalam ayat tersebut. Dan setelah itu para siswa

miffa izin sembari mengucapkan salam daa menjabat taagan kami dan

pergi uotuk melakr*an aktifitasnya Ini menpakan fenomena yang sangat

89



menarik dan mengesankan mengenai ioternalisasi nilai-nilai religius dalam

mernbentuk karakter siswa di SMA Negeri 7 Malang ini.

b. Shalat Dhuha Shalat dan llzhuhurBerjama'ah di sekolah

Selain upaya membaca dan menghafal Al-Qur'an seperti yang di

uraikan di atas, di SMA Negeri 7 ini juga berupaya untuk merrbiasakan

para siswa-siswi-nya untuk meadirikan shalat Dhuha pada jam Isterhal dan

Shalat Dzuhur berjama"ah. Kegiatan ini berkaitan dengan pelwurman

nilai-nilai spritual (nilai Ilahiyah) yang di tanamkan kedalam jiwa siswa,

yakni hrkaitan dengaa implementasi dari internalisasi nilai-nilai religius

baik yang di ajarkan oleh guru bidang studi agama Islam di sekolah

maupun yang di p"lui*i siswa dilingkungan masyarakat seperti pengajian-

pengajian dirumah ustadz

berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMA Negeri

7 Malang, beliau mengatakan:

ooDalam meugiatemalisasikaa nilai-nilai religius, selain upaya

membiasakan siswa/siswi untuk membaca dan menghafal ayat-ayat

AlQur'an. Siswa juga diminta untuk me,ndirikan shalat Dhuha pada saat

jam Isterhaf xhiagga pada saat bel isterhat berbunyi para siswa-siswi

langsung menuju tempat lvudhulq setelah itu menuju mushala sekolah

unhrk melakukan shalat Dhuha secara berjam'ah.'o "mengenai shalat

Dzuhur, ini memang sudah menjadi suatu kewajiban bagi kita bersama

selaku umat Islam. Jadi karni juga membuat peraturan disekolah ini untuk

mewajibkan siswa/siswi rmtuk mendirikan Shatat Dzuhur berjanra'ah di

mushala sekolah, salah satu tujuan lain ialah bahwa shalat yaag dilakukan
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secara berjam'ah pahalanya 27 derajat dibanding shalat sendiri, selain itu

untuk memepererat ikatan emosional antar sesama muslim dan

meningkatkan nilai-ailai spritualitas kepada Atlah SIVT. dan sebagai

wahana untuk implementasi materi pendidikan agama Islam." Se,perti yang

di ungkapkan kepala sekolah di atas, Selanjutrya peneliti mewawancarai

wakil kspala sekolah bagian kesiswaan, beliau mengatakan

"Dalam menciptakan siswa berkarakter, di sekolah ini berupaya

menganjurkan siswa-siswi untuk melakr:kan shalat Dhuha pada saat jam

Isterhaf, agar siswa mendapat batldn dan melaacarkan

fikiranya, selain itu shalat Dhuha memilik frdhilah untuk melancarkan

rizki. Oleh karena itu siswa/siswi diminta tmtuk membiasakan shalat sunat

Dhuha pada saat jam isterhat. Selain itu siswa diwajibkan untuk

melalcukan shalat Dzuhur secara berjam'ah di sekolah, jadi pada saat

masuk waktu Dzuhw, kegiatan bel4iar mengejar diberhentikan dan

dipersilahkan para siswa/siswi untuk menunaikan shalat Dzuhur serta di

ikuti oleh para gurunya"

Dari paparan hasil wat\rancara tersebut dapat dilihat bahwa

pembentukan karakter mulia melalui intemalisasi nilai-nilai Ilahiyah

sehingga siswa terbiasa trnengimplementasikan oilai-nilai tersebut dalam

kehidupan sehmi-hari. Kegiatan ini juga bertujuan untuk membiasakan

siswa dalam memanajemen waktu, dalam artian siswa terbiasa

memanajemen waktu untuk digunakan dengan hal-hal yang baik bukan

harnya di gunakan untuk bereporia sebagaimana di jelaskan oleh gunr

pendidikan agama Islarn beliau menyebutkan:
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"Mengajak siswa-siswi untuk melaksanakan shalat Dhuha

berjam'ah, meskipun ini merupakan shalat sunat, akan tetapi memiliki

fadhilah yang besar bagi orang yang melakukannya Pembiasaan ini

bertujuan untuk membentuk pritaku siswa supaya selalu mendekatkan dfi

pada Allah serta meurberikan bimbingan kepada mereka untuk

memanajemen waktu sehingga \ilaktu isterhat tidak hanya dijadilon untuk

bermain-main dan bermalas-malasan, ffrnwr lebih berarti jika digunakan

untuk beribadah kepada Allah yang telah memberikan nikmat kesehatan

kepada kita" *Begitu juga dengan shalat Dzuhur yang merupakan printalr

Allah SWT. yang wajib kita laksanakan, sehingga disekolah ini juga

memwajibkan melakukan shalat Dzuhrn berjam'ah dan ini menrpakan

salah satu wadah dalam mengimplementasikan mafa pe$aran pendidikan

Agama Islanr, jadi pendidikan agama Islam itu bukan hanya diajarkan

secara teori akan tetapi juga disertai dengan pra*teknya sehingga benar-

b€nar melakat dalam jiwa peserta didik dao merasakan hikmah dart ibadah

tersebut."

Internalisasi nilai-nilai Ilahiyah melalui pembisaan shalat sunat

Dhuha dan shalat llrajib dalam membenfirk karakter Islami di SMA Negeri

7 Malary memang benar-benar dilalqukan dan para siswa juga meqiadi

terbiasa melakukan kegiatan tersebut dan tidak merasa keberatan dalam

menjalankan perintah Altah tersebut Berikut wauancara hasil deagan

siswa kelas XI.IPA.2 mengatakan:

*Kami diminta untuk melakukan shalat Dhuha secara berjaur'ah

pada jam isbrhat, jadi begitr] bel isterhal berbunyi kami laagsrmg
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berwuduk dan menuju mushala sekolah, setelah itu baru kami membeli

jajan, mengenai shalat Dzuhur juga demikian, jadi bila masuk waktu

Dzuhur kami dipersilahkan untuk meninggalkan kelas dan menunaikan

shalat berjama'ah di Mushala, kami merasa ini suatu hal yang sangat

bagus diterapakan karena kami dapat merealisasikan materi Pendidikan

agama Islam yang di ajarkan oleh guru agama kami di sekolah ini"8r

Selanjutnya Siswi X.3 juga memberikan pendapat:

"Kami tidak merasa keberatan dengan peraturan yang ditetapkan

oleh sekolah mengenai pelaksanaan shalat Dhuha dan shalat Dzuhur

dengan berjama'ah, bahkan kami merasa selmng dimana kami dapat

mengaplikasikan pelajaran &gama Islam yang mewajibkan umat Islam

untuk merumaikan shalat- Selain itu dengan adanya shalat berjarna'ah di

sekolah ini kami dapat membangun nilai kebersamaan dan nilai

kedisiplinan, sehingga kami juga mendapatkan ikataa kekeluargaan

dengan kelas yang lain meskipun itu kakak kelas kami. Dengan adanya

*1* kekeluargaan tersebut membuat kami tidak takut trntuk menanyakan

atau berdiskusi tentang hal yang tidak kami tahu."82

Dari per{elasan tersebut, <lalam kegiatan shalat jama'ah yaag

dilakukan di sekolah oleh para siswa, selain mereka menambah keimanan

dan ketaqwaan kepada Allah sang khalih merekajuga mendapatkan nilai-

ailai kebersamaan yakni ikatan emosiaonal terhadap sesarna siswa, seperti

yang di utarakan di atas, bahwa para siswa dapat membangun ikatan

tt 
Wawancara dengan Yunita Hairim (Siswi Kelas )O.2) SMA Negeri 7 Malang

pada tanegal 2 Apnl2020
t'Wawancara 

dengan Sawaluddin {Siswa Kelas X-3} SMA Negeri 7 Malang pada
tanggal 2 April 2020
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emosional dengak kakak kelasnya sehingga tidak segan-segan unttrk

menanyakan sesuatu dengan pelajaran yang mereka kurang mengerti dan

dapat berdiskusi deagan sesarnnya sehingga tidak ada anggqpan level di

antara siswa.

Mengenai kegiatan ini ketua komite sekolah menambahkan bahwa

kegiatan ini sangat membantu para orangtua dalam membimbing anaknya

sebagaimana di jelaskan di bawah ini:

"saya kehra komite di sekolah ini sangat mendukung dan

memberikan apresiasi terhadap kegiatan ini, karena hal ini benar-benar

mencetak generasi penerus yang amanalL membentuk siswa yang

berkarakter muli4 sehingga kegiatan benar-benar meringankan beban

orangtua dirumah untuk meadidik anak-anaknyq selain itu siswa juga

terbiasa mengikuti aturan sekolah yang telah ditetapkan bersoma ketika

awal tahun ajaran arfiar4 kepala Sekolah, gurq komite sekolalL dan

orang&.:a siswa yang hadir. Dan kita brharap kebiasaan yang dilakukan

siswa di sekolah dapat juga di terapkan di rumah yakni dengan

pengawasan orangtuanya"s3

Ksbiasaan yaag dilakukan di sekolah dalam hal beribadah kepada

Allah S$'/T. melalui kegiatan shalat berjam'ah di sekolah dapat

meringankan beban orangtua dalam membina kryribadian siswa dalam

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Atlah. Sebagaiman hasil

wavrancara dengan orangtua siswa beliau mengatakan:

t'Wawancara 
dengan Bapak Umar Ario (Komite Sekolah) SMA Negeri 7 Matang

pada trnggal 3 April 2020
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'osaya selaku orangtua merasa senang melihat kegiatan anak-anak

di rumah bicaranya sopan dan mereka raji melaksanakan shalat dirumah

bahkan sering juga shalat jam'ah di masjid, ffiyimeftN{r ini adalah karena

mereka telah terlatiil melakukan shalat di sekolah sehingga kebiasaan itu

juga di terapkan di rumah, meski kadang banyak anak yang sebaya dia

yaag masih berkeliaran kesana kemari saat adzan magrib, tapi dia

langsung berwudhuk dan Ikut dengan kami orangtuanya menunaikan

shalat magrib berjama'ah kemasjid."

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 20 Februari 2012

sampai selesainya penelitian" Penetiti mengamati kondisi sekolah sambil

memmggu waktu isterhat, ketika bel tersebut berbunyi peneliti mengamsli

prilaku siswa yang keluar dari kelas langsung menuju tempat wuduk,

setelah berwuduk para siswa/siswi menuju Mushala dan mengerjakan

shalat sunat Dhuha secara berjama'alr, ada pun bagi siswi yang

brhalaagan mereka ada yang duduk dilapangan dar dit€ras sekolah

sambil membaca buku dan diskusi dengan teman yang sama-sailra

berhalangan sambil menrmggu teman yang lain selesai mengerjakan Shalat

Dhuha-

Setelah melaksanakan shalat Dhuha baru membeli jajan di Kantin

Kejujuran yang di oprasikan oleh pengurus OSIS SMA Negeri 7 Malane .

Saat waktu Dzuhur peneliti masih berada dilokasi dan ps[ihat hal yang

sama, dimarra saat Adzan dikumandangkan oleh salah seoraog dari siswa

yang piket, Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) diberhentikan dan para

sisum/siswi di persilahkan oleh para guruoya untuk ruangan
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dan menuju Mushala shalat Dzuhw be{am'ah serta diikuti oleh para guru

SMA Negeri 7 Malang,jadi menurut hemat peneliti bahwa internalisasi

nilai-ailai religrus dalam membentuk siswa karakter mulia melalui

kegiatan Shalat berjam'ah memang benar-benar ter-realisasi dengan baik.

Demikian salatr satu bentuk kegiatan yang dilakukan oleh sekolah

SMA Negeri 7 Malang dalam membeatuk generasi bangsa yang memiliki

karakter Islami. Memberikan arahan dan bimbingan dalam membiasakan

menunaikan shalat secara berjama'al1 karena shalat merupakan ibadah

yang diwajibkan oleh Allah kepada umat Islam, jadi tidak ada salahnya

jika sekolah juga memberikan peraturan untuk mewajibkan siswa-siswi

unhrk mengerjakan shalat berjama'ah di Mushala sekolalr, karena ini

merupakan stah satu bentuk lupaya untuk mendidik geaerasi bangsa agar

memiliki karakter yang berkpribadian Rabbaniyah.

c. Pidato dan ccramah

Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMA Negeri 7 Malang

meleenai kegiatan tersebut beliau menyebutkan: "kegiatan ini dilakukan

disekolah, agar terbinanya mental para siswalsiswi dalam menyamapikan

syr'ar Islamiyah, mengemukakan aspirasi, orasi ilrniyah di depan publik,

dan memiliki karakter yang berani dalam menyampaikan kebenaran di

tengah-tengah masymakat. Di sekolah ini kegiatan ceramah tersebut

dengan menggunakan tiga bahasa yakni bahasa arab, lnggris dan Indonesia

dilakulsn secara bergiliran'

Dari perfelasan kepala sekolah di atas, latihan pidato dan eeramah

ini merupakan suatu upaya pembentukan karakter dari segi mental
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keberanian, dari kegiatan ini SMA Negeri 7 Malang berharap lulusan dari

sekolah ini para siswa/siswi memiliki keberanian. Wakil kepala sekolah

bagian kesiswaan meaambahkan: "Kita be*arap dengan danya kegiatan

ini para siswalsiswi memiliki keberanian dan terlatih kepribadiannya

dalam menyampaikan pidato atau ceramah tengah-tengah masyarakat dan

memiliki jiwa pemimpin nantiaya"

Hal senada juga diungkapkan oleh guru pendidikan agama Islam

SMA Negeri 7 Malang: *Kegiatan lain dalam mebina karakter siswa/siswi

dalarn mengmbangkan potensi dan mentalnya ialah dengan mengadakan

latihan pidato dan ceramah di depan teman-temannyq kami lslharap

dengan adanya pelatihan ini akan meqiadi batu locatan bagi seluruh

siswa/siswi unfuk memiliki kebranian dalam mensyi'arkan agafrM,Islam

ditangah-tengah masyaraka! dan sebagai pemimpin yang memiliki

karakter baik."

Kegiatan dalam membina mental siswa di SMAN 7 Matang sangat

siswa dalam mengembangkan potensinya yang dimilikinya.

Dan kegiatan ini sangat disenangi oleh para siswa sebagaimana siswa

kelas XI.IPA2 mengatakan: 'okami diminta untuk belajar berpidato dan

ceramah di depan temanteman dengan tema yang kami pilih sendiri, kami

merasa senang dengan kegiatan ini, dimana awalnya saya gugub, takut

berbicara/menyampaikan isi ceramah didepan teman-teman bahkan sampai

gemetarar5 nam{rn dengan adanya latihan pidato dan ceramah ini, mental
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keberanian saya mulai baik, dan sudah berani menyampaikan ceramah dan

materi saat dalam diskusi dikelas."84

Hal senada diperkuat dennga perryataan siswi kelas X.3. *kegiatan

ini sangat membantu kami dalam mengembangkan potensi terutama dalam

pembinaan mental, dengan adanya kegiatan ceramah dan pidato ini saya

meajadi terbiasa unhft menyarrpaikan aspirasi saat diskusi dan berdiri

didepat teman-teman untuk rnenyampaikan isi ceramah saya, meski pada

awalnya sempat gemetaran dan kaku, tapi sekarang Alhamdulillah

sekarang kalau diminta untuk ceramah di depan teman-teman saya gak

genretaran lagr. Kami merasa sermng sekali mengikuti afiata ini.

Disamping itu kami juga mengasah kemampuan bahasa Arab dan Bahsa

Inggris yang kami pelujari"t

Berdasarkan hasit observasi peneliti saat di lapatrgan, penelid

melihat kegiatan pelatihan mental melalui pidato dan cerama]r ini, dimana

para siswalsiswi sangat antusias dalam mengikuti acaratersebu! ini adalatr

salah satu kegiatan untuk mempersiapkan generasi bangsa yang memiliki

karakter keberanian dalam menyampaikan materi didepan publilq meski

pada kegiatan ini masih ada yang kaku dalam bicara dan gemetaran,

namuo isi adalah awal pembinaan mental yang baik yang dilakukan SMA

Negeri 7 Malang. Dengan kegixan ceramatr dan pidato tiga bahasa juga

memberikan nilai positif kepada siswa/siswi untuk semangat dalam

mempelajari bahasa Arab dan bahasa Inggis, karena bahasa id

* 
Wawancara dengan AbdulAzis {Siswa Kelas Xl.P2} SMA Negeri 7 Malango 
Wawancara dengan lrma Kasmawati (Siswi Kelas X.3) SMA Negeri 7 Malang

padatnggal0i AprilZA2A
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merupakan sudah mexdadi suatu kebutuhan bagr para pelajar di era

globalisasi ini.

d. Ikntin Kejujuran

Untuk menumbuhkan karakter jujur pada pribadi siswa, SMA

Negeri 7 Malang memberlakukan sebuah kantin kejujuran di komplek

sekolah, sebagaimana hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama

Islam beliau mengatakaa' "disekolah ini di berlakukan sebuah kantin

kejujurarl yakni berupaya untuk melatih paru siswa siswi untuk

membiasakan berprilaku jujrr pada diri mereka sendiri den tidak suka

mencuri atau menipu orang lain. Saya selaku guru agama selalu

mengingatkan siswa siswi untuk besifat jujur, berapa barang yang di ambil

maka leta}il<an ururg sesuai deagan harganya pada tempal yaog

disediakan."

Nilai kejujumn sangat dibutuhkan oleh bangsa ini, dengan

kejqiuran di negara ini dapat berjalan de,ngan baik karena

ti{ak ada yang menyelwengkan dana negara atau mengkorupsikannya. Ibu

Idawati selaku Guru pendidikan agalrrra Islam SMA Negeri 7 Malang

mengenai pentingnya membangun nilai kejujuran beliau menjelaskan:

"Nilai kejujuran saat ini sangat penting sekali di tanamkan kepada

siswa, karena mereka adalah generasi penurus bangsa yang menduduki

jabatan stn*tural dikemudian hari. Kita berhamp kedepannya bangsa

Indonesia memiliki masyarakat yang berkarakter jujur, tidak seperti

sekrang ini dimana setiap hari kita melihat berita tetang kasus korupsi. Jika
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rrang miliaran tersebut digunakan untuk pembangunan ekonomi

danpendidikan maka indonesia akan maju denganpesat."

Saat ini indonesia menrang kerisis kejujuran dan

kepercayaa4 sebagaimana kita ketahui bersama bahwa kasus korupsi di

Indonesia ini mengalami retetan panajan& dari satu orang yang diselidiki

terlibat korupsi ternyata menjalar dan melibatkan beberapa orang

didalanrnya, ini mengindikasikan bahwa sikap rakus dan ketidak jujuran

telah membudaya pada ketanyakan masyarakat Indonesia terutama para

pejabat negara yang dibeikana amanah dan wewenang. I{aka dari itu

sangat diharapkan kepada seluruh lembaga pendidikan di indonesia untuk

mengajakan dan menanamkan nilai-nilai kejujuran kepada siswany4

sebagaimana dilakukan oleh SMAN 7 Malang; sebagaimaaa dijelaskan

oleh Kepala sekolah:

*SMAN 7 Malang merrtmamkan nilai kejujuran kepada siswa

de,ngan berbagai cara mulai dari pengajran berbentuk nasihat sampai pada

praktek kejujuran dengan memberlakukan kantin kejujuran yang berfirngsi

rmtuk melatih para siswa/siswi untuk bersifat jujur sehingga pada saat

dimasyaralrat mereka tidak mengambil barang yang bukan hak milikuya

(mencuri), atau menipu orang 1ai4 atau mealakukan korupsi dikemudian

hari"

Pernyataan tersebut di perkuat oleh Siswa kelas )O.IPA.2 saat

diwawancarai menyatakan:

"dengan di berlakukan kanti kejujuran ini kami dilatih untuk

berlaku jujur dengan diri kami sendiri, sehingga kebiasaan ini akan
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terbawa saat kami bemda di tengah-tengah masyarakat nantiny4 dan kami

sering diingatkan oleh guru Agama untuk senantiasa berlaku jujur, batrkan

semua guru disini juga kepala sekolah selalu kami untuk

berlaku jujur agar kelak kami di percayai orang dimanapun kami bekerja"

lni merupakan salatr satu upaya yang dilalnrkan oleh SMA Negeri

7 Malang dalam memhntuk siswa karakter jujur, sehingga berharap kelak

mereka akan tampil sebagai generasi yang jujur dalam bekerja dan jujur

dalam mengelola keauangan Negara. Berdasarkan hasil observasi peneliti

melihat benar adanya kantin kejujuran di komplek sekolah dengaa kondisi

yang sangat baik, pada saat peneliti masuk keruangan kantin peneliti juga

melihat dan mendokumentasikan tempat-tempat uang yang terbuat dari

kotak yang berisi uang hasil pembelian para siswa

D. Implikasi Interralisasi Nilai-Nilai ReHgius Terhadap Karakter Siswa

di SMA Negeri 7 Malang

Meagenai mengenai implikasi dari internalisasi Nilai-Nilai Religius

dalam pembentukan karakter siswa di SMA Negeri 7 Malang, dapat

dipapmkan di bawah ini berdasarkan data-data yang diproleh dari sekolah.

Setelah melakukan obsevasi dan wawancara di SMA Negeri 7 Malng

penulis menemukan pola tingkahlaku yang sangat baik dan menarik untuk

di amati. Tingkahlalcu para siswa menunjukkan karakter Islami. adapun

tentang implikasi dari internalisasi Nilai-Nilai Religius dalam

membentuk siswa berkarakter mulia di SMA Negeri 7 Malang adalah

sebagi berikut:

l. Meningkatnya Keimanan dan Ketaqwaan kepada Allah
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Dari berbagai upaya yang dilakukan di atas internalisasi

nilainilai agama Islam dalam membentuk siswa berkmakter mulia ialatr

salah satuaya berimplikasi pada peoingkatan keimaaan dan ketaqwaan

siswa kepada Allah SWT. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala

Sekolah SMA Negeri 7 Malang beliau menyebutkan:

"Dari interaalisasi Nilai-Nilai Religius, kami secaxz pribadi melihat

bahwa siswa memahami dan menghayati serta mengamalkan nilai-nilai

Ilahiyah tentang keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. hal ini

tsrliahat dari tingkahlaku siswa/siswi apabila berbunyi bel isterhat mereka

tidak bergesa atau lari berhamburan keluar kesanan-kemari, akan tetapi

mereka langsung menuju ketampat wudhu' dan berfirudu' untuk

melakukan shalat Dhuha secara berjarna'ah, beglfu pula saat masuk waktu

shalat Dzuhur. Dan bagi siswi yang berhalangan mereka ada yang trnggal

di ruangan kelas dan ada juga yang duduk dilapangan, di teras sekolah

sambil diskusi atau membaca buku. Setelah kebanyakan dari teman-

temannya selesai melakukan shalat maka barulah mereka pergi kekantio

untuk membeli jajarr.Kami berupaya disekolah ini selain meng4imkan

ilmu-ilmu peadikan umum, kita utamakan juga penanaman aqidah dan

akhlak siswq dalam artian bukan hanya intlektual (IQ) siswa saja yang

kita isi, akan tetapi ernosional (EQ) dan spritual (SQ) juga kita utamakan.

Jadi disini dapat kita simpulkan bahwa intenralisasi Nilai-Nilai Religius

sangat efektif dalam membentuk siswa berkarakkr mulia sesuai dengan

visi misi sekolah SMANegeri 7 Malang ini."
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Dari pernyataan di atas bahwa internalisasi Nilai-Nilai Religius

terbukti efektif dalam membentuk sisw.a berkarater mulia yang memiliki

keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. dimana sebelum

internalisasi nilai-nilai Ilahiyah tersebut banyak siswa yang malas

melaksanakan shalat berjama'ah di sekolah sebagaimana di jelaskan pada

kolndisi siswa sebelum internalisasi Nilai-Nilai Religius, Pada pertanyaan

yang sama penuiis mewawancarai Guru pendidikan Agama Islam SMA

Negeri 7 Malangbeliau mengatakan:

upara siswa/siswi terlihat lebih rajin membaca dan menghafal Al-

qur'an serta mengerjakan shalat Dhuha dan shalat dzhur disekolah, dari

sisi tersebut kita dapat melihat potensi keimanan dan ketaqwaan, kami

melihat para siswa/siswi pada waktu isterhat mereka langsung bergegas

ketempat wuduk dan menuju mushala untuk mengerjakan shalat Dhuha,

demikian jugapada saat masuk waktu shalat Dzuhur. kami senang melihat

tingkahlaku dari siswa/siswi karena dalam mengerjakan shalat tersebut

para siswa/siswi tidak harus dipaksa lagi.

Hal senada yang masih terkait dengan keimanan dan ketaqwaan siswa

kepada Allah SWT. sebagaimana guru Pendidikan Agama Islam

menyatakan:

"mengenai keimanan dan ketaqwaan para siswa sejauh pengamatan

kami para siswa/siswi terlihat aktif melakukan shalat Dhuha dan Shalat

Dzuhur berjama'ah di sekolah tanpa harus di koordinir dengan ketat, jadi

mereka sudah paham serta mengamalkan nilai-nilai Islam yang
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berhubungan dengan Allah. Selain itu para siswa/siswi juga aktif membaca

dan menghafal Al-Qur'an serta mengikuti tausiyah dan dzikir malam yang

di adakan disekolah."86

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh komite sekolah beliau

mengatakan: 'osaya selaku komite sering juga datang berkunjrmg ke

sekolalu dan saya mengamati keadaaa sekolah, baik itu tingkahlaku para

siswalsiswi, saya melihat karakter siswa semakin hari semakin baik,

mereka terlihat aktif melakukan shalat sunat Dhuha dan Shalat wajib

Dzuhur dengan berjama'ah" saya merrxa ini merupakan implikasi dari dari

peruuurmar nitai-nilai agafia Islarn yang dilakukan oleh para guru melalui

kegiatan pembiasaan dan keteladanan sehingga para siswa/siswi SMA

Negeri 7 Ivlalang ioi melakukannya dengan penuh ke.sadaran tanpa harus

di kontrol olehpara gurunya"

Keimanan dan ketaqwaan hi bukan hanya dituqiukan siswa saat di

sekolah ftrmun juga terlihat saat mereka berada di rumah atau ditengah-

tengah keluarg4 untuk mengetahui kepastian tersebut, peneliti melakukan

wawancara dengan orangtua siswa saat diwawancarai beliau mengatakan:

"dengalo. kegiatan yang dilalrukan oleh sekolah yakni pembiasaaa dan

keteladanan dalam mengerjakan Shalat sunat Dhuha dan 9661u1 Dzuhur

berjama'al1 anak kami juga menjadi terbiasa mengerjakan shalat di runah,

selain itu sering membaca dan menghafal Al-Qur'an- Jadi kami meftrsa

* Wawancara dengan Musniada Sari (BK,/guru PAI) SMA Negeri 7 Malang pada
7 April2AZO
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bahwa pelumaman nilai-nilai iman di sekolah telah mengubah kepribadian

anak kami unhrk mendeka&an diri pada Allah'E7

Pemyataan di atas diperkuat oleh siswi XI, IPS saat diwauaacarai

menyebutkan: "mengenai kegiatan yang di adakan di sekolah baik shalat

sunat Dhuha Mmtpun Shalat Wajib Dzuhur yang kami lahtkan di sekotah

mentpakan xtatu lul yang wajib dilahtkon oleh setiry muslirn, jadi kami

melakulrannya dengan rela hati tanpa harus di palxa oleh guru, karena

lrami sadar bahwa kami melakukan ttumtukmendekatkan diripada Allah

agw diberilran kemudahon dan ketenmtgn jiwa."

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 7 April 2020 di SMA

Negeri 7 Malang peneliti menemukan fenomena yang sangat menarik

seperti yang di sebr#kan oleh para iaformaa di atas, bahwa siswa siswi

terlihat memiliki kesadaran diri, saat bel isterhat berbunyi mereka

langsung bergegas berwuduk untuk mengerjakan shalat Dhuha secara

berjanra'ah. Begitu juga pada saat melakukan shalat Dzuhur, Jadi menurut

peirgamatan peneliti mengani hal tersebut para siswalsiswi SMA Negeri 7

Malang memiliki karakter mulia dalam hal keyakinan kepada Allatr

dengan melaksanakan Ibadah Shalat untuk mendekatkan diri, sertra siswa

juga terlihat rajin mengahafal Al-Qur'an baik di sekolah maupun di

rumah. Demikian implikasi dari internalisasi nilai-nilai religious dalam

membentuk siswa berkarakter rnulia di SMA Negeri 7 Malang dalam

keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT.

t' 
Wawancara dengan Ibu Nrn Hasanah, (ormg Tua Siswa) SMA Negeri 7 Malang pada T April

2020
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2. Menghormati Guru dan Orangtua

Menurut guru Pendidikan Agama Islam saat diwawancarai terkait

implikasi dari internalisasi nilai-nilai Agama Islam di sekolah dalam

membentuk karakter mulia dalam hal mehormati guru dan orangtua, beliau

menyebutkan:

"saya melihat bahwa tingkahlaku siswa/siswi disini sangat

menghormati gurunya dimana pada saat berjumpa dengan para guru

mereka langsung mengucapkan salam dan berjabat tangan serta mencium

tangan para gurunya, jadi internalisasi nilai-nilai agama melalui

keteladanan 5-s di SMAN 7 ini benar-benar diamalkan oleh siswa/siswi.

Dan tidak ada lagi siswa/siswiyangmelawanpada guru dan orangtuanya"

Kepala sekolah juga menyatakan terkait hal di atas "Implikasi pada

akhlak atau kesopanan, dan penampilan seperti yang bapak (peneliti) lihat

kemaren, saat kita jalan-jalan di kompieks sekolah, bayak siswa/siswi

yang datang dan mengucapkan salam dan jabat tangan (sungkeman), dan

hal ini bukan hanya pada guru yang mereka lakukan, tetapi juga pada tamu

yang datang ke sekolah ini. Kalu dari segi pergaulan antara mereka, bapak

bisa lihat kalau siswa SMAN 7 ni gak ada yang naik motor boncengan

cewok-cewek (siswa dengan siswi) yang bukan muhrim."

Berdasarkan wawancara dengan guru Bimbingan Konseling sMA

Negeri 7 malang, beliau menyebutkan:

"dengan adanya internalisasi nilai-nilai agama Islam di sekolah ini,

baik dengan kegiatan membaca dan menghafal Al-eur'an setiap harinya,
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membudayakan 5-S dan sebagainyq para siswa memiliki kesadaran diri

yang tioggi. Kenapa saya katakan demikian, kmena saya sebagai BK disini

jarang menangani kasus pelanggaran berat yang dilakr*an oleh siswa-

siswi seperti perkelahian antar sisw4 Kenakalan dalam memakai obat-obat

terlarang atau free sex. Karena di sekolah ini mereka dibimbing mentalnya

dengan sistem pendekatao, rlan para guru jua membrikan nilaidlai

keteladanan kepada siswa. Sehingga berimplikasi pada pembentukan

karakter mulia. dan mereka sangat menghormati semua guru dan belum

pernallada }aporan dari grru ada siswa yang melawan "

Wawancara dengan beberapa siswa terkait hal di atas, salah satu dari

merekamenjawab

*disekolah ini l€mi sangat menghargai para guru, karena kami

menganggap bahwa mereka selaku orangtua karni yang telah mendidik

kami, di sekolah ini, kami joga di bina untuk menghargai dan

gunl sesama teman, dan orang lain sehingga jika kami

berjumapa dengan guru kami langsung mengucapkan salam dan jabat

tangan sebagai penghormatan kami atas dan keteladanan yang

di berikan kepada kami,"88

Berdasarkan hasil observasi peneliti setiap datang kesekolalu peneliti

melihat tingkahlaku para siswa/siswi yang ramah dan sopan, saat berjumpa

dengan guru dan tamu yaag datang para siswa/siswi meagucapkan salam

dan berjabat tangan. Hal ini menandakan bahwa nilai-oilai Islam yang

tt 
Wawancara dengan Suardi (Siswa Kelas XI IPS) SMA Negeri ? Malang pada

LO7

7 April2020



dilakukan di sekolah melalui keteladanan sangat melekat di hati para siswa

siswi, terluhat dari tingkahlaku tersebut yang memiliki karakter

mengorrnati guru orang yang datang bertamu serta menghormati sesama

siswa SMA Negeri 7 Malang, dan hal ini bukan hanya teraplikasi di

sekolah namun juga di luar sekolah yakni dengan orangtua dan

masyarakat.

3. Tumbuhnya Kejujuran Siswa

Implikasi nilai-nilai agama Islam terkait dengan tingkat kejujuran

siswa, peneliti mewa\ryancarai kepala sekolah,

"internalisasi nilai kejujuran, dan kedisiplinan sekolah ini memberlakukan

kantin kejujuran yang berupaya menumbuhkan sifat jujur siswa-siswi, dan

tingkat kejujuran merekan dapat kita nilai baik. dimana kantin tersebut

tidak mengalami difisit/kerugian, bahkan belum pernah kejadian uang

yang hilang dmi kotak tempat uang tersebut."

Mengenai kantin kejujuran ini kantin kejujuran ini Ibu Idawati

selaku guru Agama Islam menambahkah:

"Kantin kejujuran ini di buat ialah untuk membiasakan siswa untuk

bersifat jujur dalam kehidupan sehari-hari, di sekolah ini para siswa dilatih

untuk iujur dan kantin ini dibuka pada saat isterhat/waktu jajan dan tidak

ada orang yang menjaganya, jadi siswa mengambil barang jajanannya

serta meletakan uang sesuai harga barang tersebut kedalam kotak uang

yang telah disediakan. sejauh ini kantin kejujuran tersebut belum pernah
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meogalami defisitlkerugian, ini menandakan bahwa tiogkat kejujuran

siswa/siswi SMA Negeri 7 Malang ini terlihat baik'.

Terkait kejujuran siswa berdasarkan hasil wawancara

dengan guru PAI mengatakan:

"mengenai kejujuran sisw4 selama ini belum penrah terjadi

kehilangan barang berharga milik sisura/siswi, jika ada yang menemukan

barang berharga atau uang yang bukan milik mereka, maka siswa/siswi

tersebut melaporkan kepada guru piket. Dan kantin kejujuran yang ada di

sekolah berjalan dengan lancar, berarti dapat kita ka&kan bahwa

siswalsiswi memiliki karakter jujur"

Selanjutrya salah seorang siswa kelas X.2 menyebutkan:

"dengan di tanamamkan nilai-nilai kejujuran kepada kami selaku

siswa SMA Negeri'7 Malang, kami merasa bahwa kejujuran itu merukan

hal yang sangat penting dalam hidup ini dan juga di aqiurkan oleh agarn4

sehingga kami membiasakan berlaku jujur atas apa yang kami perbuat di

sekolah ini, baik saat kami jajan, saat kami melakukan kesalahan, dan

kami juga berusaha jujur dalam mengerjakan soal-soal ujian yang di

berikan guru kepada karnfse

Hal senada juga di nyatakan oleh siswi kelas X.3

"kami selalu ingat pesan yang disampaikan oleh bapak kepala

sekolah saat upacara yang menegaskan dalam hal kejujuran, dan b€gifu

" \Mawancara dengan Akbar Fadlan (siswa X.2) SMA Negeri T Malang pada
tanggal T Agrn2020

-\
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juga dengan guru-guru yang lain terutama guru Pendidikan Agama Islam,

maka dari itu kami selalu berusaha untuk jujur baik dalam segala hal,

seperti saat kami jajan di kantin kami meletaldcan uang sesuai harga yang

tertera pada jajan tersebut begitu juga dengan saat kami ujian dan

me4iawab pertanyaan yang di tanya oleh guru kami'80 Berdasarkan

wal{xancafir deagan orangtua siswa" o'saya melihat bahwa anak saya ini

memiliki sifat jujw saat sekolah di SMA Negeri 7 Malang, baik saat

pamitan keluar rumah, dan saat minta uang jajan dan uang perkumpulan di

sekolah karena saat anak ini minta uang untuk perkumpulan aW di

sekolah, pemah saya telpon bagian sekolah bahwa benar adanya dan

jumlahnya sesuai dengan jumlah yang diminta anak say4 sebenamya

kalau masalah nominal bukan jadi maslah asal mereka jujur, untuk

keperluan apa urmg tersebut, kalau anak jujur kami salaku orangtua juga

seffmg, berarti mereka tidak sia-sia di sekolahkan.'#0

Terkait hal di ata.s, orangtua siswa juga menambahkan;

' "saya meftrsa dengan internalisasi nilai-nilai Islarn disekolah

dengan

melalui bimbingao dan keteladanan yang diberikan oleh guru pada

siswanya akan membuat anak-anak kami memiliki sifat jujur, saya melihat

anak saya sekarag sudah memiliki kejujuran, kalo dulu meski dia masih

Irufiya uang sisa jajarwn kemaren jikfr di tonys, nok kamw masih punya

uang jajan gah,? Sering dia jawab gak ada meskipun uangtrya masih ada.

o 
Wawancara dengan Bapak Saripuddin (orang tua siswa) SMA Negeri 7 Malang

padamggal S April2020
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Beberapa hari ini sering saya tanya lagi anak, kamu masih punya uang

jajan dan ongkos, di jawab ia buk masih ada sisa yang kemaren masih

cukup. Jadi sekaraag sudah mulai jujur." el

Betdasarkan pengamatan peneliti, bahwa siswa/siswi memiliki

karalder yang jujur, hal iui terlihat saat mereka jqian dan menurut

peagakuan dari beberapa inforrnan di atas, dan saat peneliti mengajak

beberapa siswa bicma mengenai kantin kejujuran, dau terlihat juga di saat

mereka mengerjakan shalat tidak ada yang bolos, ini salah satu tanda

bahwa mereka memiliki kamkter jujur.

4. Terbinanya Adab Berpakaian Dan Kebersihan siswa

Pada bagian ini peneliti memaparkan mengenai keadaan para

siswa/siswi dalam adab berpakaian dan menjaga kebersihan lingkung;an

sekolah berdasarkan hasil wawancara dengan pma informan sekaligus

menurut hasil observasi dari peneliti sendiri. Berdasmkan hasil wawancara

dengan kepala sekolah adab berprkaian dan kebersihan di

lingkungan sekolah beliau mengatakan:

"dari internalisasi nilai-nilai religious kedalam jiwa siswa/siswi,

baik melalui peraturan atu tata tertib yang di berlakukan disekolah ini,

dengan keteladanan yang di lakukan para gurq dan dengan

setiap mata pelajaran umum dengan nilai-nilai kelslaman. Kami dapat

melihat perubahan tingkahlaku lxra siswa baik dalam beribadah" bergaul,

berbicarq berpakain, menjaga kebersihan, kedisiplinan dan lain-tain yang

" Wawancara dengan Ibu mmiana (orang tua siswa) SMA Negeri 7 Malrlrrgpada
tanggal S April2020
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berhubungan dengan karakter siswa sudah memiliki peningkatan. Salah

satu contoh ialah pada saat bunyi bel isterhat para siswa-siswi yang tidak

perlu diumumkan uatuk mslakukan shalat akaa tetapi mereka langsung

menuju tempat lvrduk, ini menu4iukan bahwa kesadaran diri yang mereka

miliki telah terbin4 sebagaimana kita ketahui bahwa salah satu ciri dari

karakter ialah memiliki kesadman diri yang tingsr, sehingga tidak perlu

dipakasa untuk melakukan hal yang baik."

Menurut guru bidang studi Bahasa inggns saat di wawancarai

beliau menyebutkan:

"Mengenai pakaian pma siswa dan guru sudah ditenfukan dalarn

peraturan atau tata tertib sekolah bagi siswa memakai seragana abu-abu

putih dengan celana paaiang dan baju leagan panjang dan memakai

peci/kopiah. sementara bagi siswi memakai rok panjang, baju lengan

panjang dan memakai jilbab. Dalam hal pakaiao pma siswa dan guru wajib

menutup aumt 4an tidak diperbolehkan berpenampilan meacolok seperti

memakai perhiasan emas dan memakai mak-up berlebihan. Adapun

mengenai kebersihan, kita telah memprogramkan rmtuk menjadikan

lingkungan yang asri, bersih dan nyamaa sehingga di sekolah ini para guru

selalu mengingatkan kepada siswa/siswi untuk meqiaga Legslsihan

sekolah baik lqpangan maupun di ruangan kelas, salah satunya ialah di

sekolah ini para siswa/siswi serha guru tidak mengeoakan sepatu pada saat

masuk rualrgan kelas (KBM) supaya rumgan tetap terjaga kebersihannya

dengan baik.'
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Menurut Guru pendidikan agaff:.r- Islam berdasarkan hasil

w'awancara bel i au menj el askan :

"Mengenai adab berpakaian siswa-siswi kami lihat baik karena

sudah masuk kategori menutupi aurat, selain itu mereka tidak

menggunakan mak-up yang mencolok dan perhiasan yang berlebihan.

Sementara kebersihan mereka terlihat bersih baik dengan pakaian mereka

sendiri tau pun menjaga kebersihan lingkungan sekolah.kondisi ini sangat

berbeda sebelum interlaisasi nilai-nilai agama Islam di SMA Negeri 7

malang iol::e2

Berkaitan dengan hal di atas peneiiti mewawancarai beberapa

siswa dan siswi, salah seorang dari siswi menjawab;

"disini kami diberikan keteladanan dan pemahaman tentang

berpakaian, setelah kami mengerti betapa pentingnya menutup aurat agar

terhindar dari pandangan dan hal-hal yang tidak diinginkan, sehingga kami

berusaha unuk memakai pakaian yang tidak kelihatan ketat, dan kami juga

tidak menggunakan perhiasan yang berlebihan, baik di sekolah maupun

dirumah. Mengenai kebersihan kami juga berusaha menjaga kebersihan

pakaian dan lingkungan sekolah serta rumah, karena lingkungan yang

bersih akan membawa suasana yang damai dan sehat"

Berdasarkan hasil observasi peneliti dari awal hingga akhir

penelitian mengenai kondisi adab berpakain dan kebersihan siswa, peneliti

melihat bahwa cara berpakain siswa sudah menunjukan karakter mulia

n'Wawancara 
dengan Ibu ldawati, S.Pd.I (guru PAf) SMA Negeri 7 Malang pada

8 April 2020
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seperti tuntunan Agama Islam dalam menutup Aurat. Adapun mengenai

kebersihan siswa baik dalam menjaga lingkungan sekolah, peneliti melihat

koadisi sekolah ini sangat terjaga kebrsihannya karena sekolah ini

berupanya untuk $rasana asd dan tryaman seperti yang

diungkapkan oleh kepala sekolah di atas. Jadi menurut peneliti dengan

memberikan keteladanan kepada siswa dalam hal berpakaian muslimah

dan men$aga kebersihan sangat efektif dalam membentuk karakter siswa.

5. Meningkatnya Kedisiplinan dan Kesadaran l)iri

Berdasarkan hasil wawansara dengmr para informan di sekolah

mengenai kedisiplinan dan kesadaran diri para siswa/siswi SMA Negeri7

Malang peneliti menemukan beberapa informasi, Menurut bapak kepala

sekolah saat di wawancari

*setelah melalui beberapa kegiatan baik dengan pengajararl

bimbingan

dan keteladanan yang di lalnrkakan oleh guru sekolah, dan berimplikasi

pada tingkahlaku siswa/siswi kami melihat tingkat kedisiplinan para siswa

pada saat datang tidak ada yang terlambat kebanyakan mereka hadir 5

menit sebelum pintu gerbang di tutup. Kedisiplinan jugaterlihat begitu bel

masuk berbunyi mereka langsung bergegas ke ruangan dm tidak ada lagi

yang berkeliaran diluar atau masih lari-lari kejar-kejaran diluar. Jika dalam

5-10 menit guru materi belum masuk, petugas piket langsung menghadap

kekantor untuk meminta gurunya masuk kelas"87

Hal senada juga di jelaskan oleh gwu Pendidikan Agama Islam;
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ooketeldanan yang dituqiukkan oleh guru kedisiplinan di

sekolah, berimplikasi pada karakter sisw4 sehingga siswa juga berusaha

uatuk disrplin, yakni datang tepat waktu kesekolafu jila bel tandz msuk

berbunyi, para guru tidak harus berteriak siswa/siswi masuk

ruangan, akan tetapi mereka telah memiliki kesadaran diri, kesdaran diri

ini sebeaanrya sudah di jelaskan kan dalam pertanyaaa bapak sebelulny4

yakni seperti melakukan shalat ja*a'ah, meqiaga kebersihan, tidak

membesarkan suara motor di sekolah, dan lain-lain. Jadi guru tidak terlalu

keras lagi pada siswa karena mereka menoiliki tiogkat kdisiplinan dan

kesadaran diri-"

lVakil kepala sekolah bagran kesiswaan juga meoambahka;

"mengenai tingkat kedisiplinan dan kesadman diri siswa/sisrri SMAN

7 Malang ini dapat dilihat dari prilaku mereka tidak ada yang ugalugalan"

kejar-kejaran apalagi berkelahi. kami mendengar dan melihat tutr kata

mereka juga sopan sanfun, bila mereka berjumapa dengan guru saat

isterhat atau diluar sekolah mereka langsung mengucapkan salam dan

berjabat tangan. Jadi sejauh pengamatan kami selaku wakil kepala sekolah

mengatakan siswa/siswi ini memiliki karakter yang baik, setidaknya,

materi pendidikan agama Islam, dan tata tertib serta nilainilai lain yang

berkaitan dengan pembentukan karakter atau kepribadian siswa dapat

terinternalisasikan dengan baik sehingga siswalsiswi memiliki tirykat

kedisiplinan dan kesadran diri.'

Menurut siswakelas XI. IPA.2 mengatakan,
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"para guru meminta kami untuk disiplin dan memiliki kesadaran diri,

dan

hal itu dicontohkan oleh para guru, sehingga kami juga berusaha hadir

disekolah tepat waktu, karena kami malu jika datang terlambat kesekolah,

selain itu pada saat bel masuk berbunyi kami tidang menunggu guru kelas

di luar, tapi kami langsung masuk dan menunggu guru kelas di ruangan

sambil duduk, jika 5-10 menit guru kami tidak hadir maka siswa yang

piket menghadap keruangan guru untuk meminta guru masuk, ini kami

lakukan juga sesuai dengan tata tertib yang berlaku di sekolah"e3

Siswa yang lain menambahkan:

"implikasi dari keteladan guru dalam internalisasi nilai-nilai agama

Islam

pada sisawa SMAN 7 Malang, baik melalui kedisiplinan dan lain-lain

kami merasa terpanggil untuk melakukan hal-hal baik yang di ajarkan guru

agama dan guru yang larn, karena kami malu jika maki berbuat salah atau

melanggar hukum yang di tetapkan sekolah, sebagai cotrtoh pada saat

datang pagi karni harus datang t€pat waktu, dan kami b€rusaha hadir di

sekolah 5 menit sebelum pintu gerbang di tutup, karena kami mslu jika

kami selalu terlambat sementara guru kami sudah duluan datang

kesekolah. Meski sebelumnya siswa-siswi banyak yang terlambaf'

Masih terkait hal di atas, peneliti mewawancarai seoraog wali murid

dan mengatakan: "Saya melihat perubahan tingkahlaku anak saya ke ha1

" Wawancara dengan Aramico Tararap (siswa kelas XI.IPA 2) SMA Negeri 7 Malang pada
tanggal 8 April2020
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yang positi{ sekarang sudah cepat bangun pagi,trus shalat dan makan

setelatr itu langsung bergegas memakai seragama dan parnitan salam sarna

ibu bapak dan kakanya kadang sempat saya tanya kenapa sekarang sudah

cepat-cepat pegi sekolah biasa jarn segini belum berangkat, dia jawab gini

bu saya takut terlambat sampai sekolah kami berusatra datang lebih cepat,

malu kalau terlambat."%

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 8 April 2020 dt sekolah

SMA Negeri 7 Malang, peneliti melihat tingkat kedisiplinan para siswa

dan siswi, kebanyalan mereka hadir 5 menit sebelum pinfiI gerbang di

tutup, jadi berdasarkan pengamatan peneliti, siswa SMAN 7 Malang

memiliki karakter kedisiplinan pada saat datang kesekolah dan pada saat

bel masuk berbunyi, pam sisura/siswi langsung menuju nrangan rlan

merurnggu guru kelas datang di ruangan Jadi tingkat kesadaran diri siswa

juga meningkat dengan adanyaperaturan dan keteladan yang di contohkan

gunr terkait deagan intemalisasi nilai-nilai agama Islam dalam membentuk

siswa berkarakter mulia. .

* 
Wawmcara dengan Rio Deniyara (siswa kelas X.1'SMA Negeri 7 Malang pada

tatggd I April2020

LL7



BAB V

DISKUSI HASIL PENELITIAN

A. Koudisi Karakter Siswa SMAN 7 Malang Sebelum Interralisasi Nilai-

nilai Religius

Globalisasi memberikan banyak fasilitas kepada manusia yang

hidup di zamanny4 tekhnologi yang sekain canggih, akses informasi yang

semakin cepat sehingga memberikan peluang besar dan manfaat bagi

yang mampu menggunakannya. Namun perlu disadari bahwa globalisasi

juga membawa dampak negatif. Globalisasi sudah menembus semua

penjuru duniq bahkan sampai pada daerah terpencil sekalipun, masuk

kerumah-rumah, membombardir moral dan agama, sekuat apapun

dipertahankan. Televisi, internet, koran, handphone, dan lain-lain adalah

media dan komunikasi yang berjalan dengan cepat, mengguhmg sekat-

sekat tradisional yang selama ini dipegang kuat-kuat.e5Meskipun

globalisasi tidak menghendaki ke arah yang negatif akan tetapi apabila

disalah gunakan akan berdarnpak pada kernerosotan moral dan kejahatan

bagi penggunanya, terutama bagi para remaja dan para pelajar yang belum

memiliki filter yang kuat untuk infsrmasi-informasi yang

miring dari tekhnologi tersebut. Gelobalisasi menyediakan seluruh fasilias

yang dibutuhkan manusi4 negatif maupun positif.

s5lamal Ma"mur Asmani, Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter tti Sekolah,
(Jogiakarta: DIVA Press, 2011) hal. 7-8
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Banyak manusia yang terlena dengan menuruti keinginannya

apalagr memiliki rezeki yang melimpah dan liogkungan kondusif.e6

Kondisi remaja Indonesia saat ini sangat memprihatinkan, berbagai kasus

kriminal dan kasus amoral sering terjadi dikalangan remaja dan pelajar,

longgarnya moral, cara berpakaian mengikuti tre& pornografi dan

sudah menjadi hal yang biasa-biasa saja. Kondisi ini

telah merambah kelembaga pendidikan dimaoa banyak informasi yang

penulis temukan lewat media masa maupun dari inforrranirfomran yang

penulis temui dilapangaa. Salah satu lembaga pendidikan yang penuslis

teliti adalah SMA Negeri 7 Malang, setelah peneliti melakukan wawancara

dengan beberapa inforrran yang peneliti rasa kompeten dengaa kondisi

siswanya, bahwa disekolah tersebut juga terdapat beberapa kasus

yang menjurus pada prilaku yang tidak berkarakter mulai. Menurut

pengakuan salah seorang guru SMAN 7 Malang bahwa ada beberapa

sislyalsiswi yang membawa FIP terdapar film pomo, suka bolos dari

sekolah, ada yang berkelahi karena masalah pacaran, para siswa ada yang

ketangkap merokok, ada yang membangkang guru dan orangtu4 dan

prilaku tidak baik lainnya sehingga ada, yang mendapat skorsing

berulangkali bahkan ada yang harus dikembalikan kepada orangtuanya Ini

merupakan tugas dan tanggung jawab pendidikan untuk meminimalisir

lCIsus-kasus tersebut. Bila dicennati kasus yang terjadi di SMAN ?

Malang seperti yang diutarakan di atas memang belum sampai pada kasus

yang parah sebagaimana terjadi di kota-kota besm lainnya, namun jika

tt 
Jamal Ma"mur Asmani, Pcn duan Internahsssi..., hal. 8
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tidak cepat dilakukan tindakan positif dalam menanganiny4 maka tidak

memrtup kemrmgkinan tedadi kasus-kasus amoral seperti porno aksi,

tawuraq mabukmabukan dan sebgainya.

Di sinilah, pentingnya dilakukan interralisasi nilai-nilai Islam agar

generasi umat Islam memiliki fitter daq barometer yang mengarahkan

dalam kehidupan di zaman modem ini, Dengan internalisasi

nilai-nitai agama Islam baik dengan keteladanan, pengajaran akan nilai-

nilai mulia dan dengan program-program keagamaan yang di aplikasikan

dilingkungan sekolalU diharapkan rmrnpu meminamalisir terjadinya

kerusakan dan kejalratan moral dari pengaruh modernisasi tersebut.

De,ngan intemalisasi nilai-nilai agama Islam kedalarn jiwa para siswa,

diharapkan mampu mendorong dalam memrmbuhkan dan membenfuk

siswa berkarakter mulia. dengan kokohnya karakter generasi muda bangsa

maka akan semakin kuat dan maju aegara ini.

Karena kemajuan zanmn dan gelobalisasi tidak bisa dihindari dan

Islam juga tidak melarang kemajuan tersebut, babkan Islam mendorong

umatnya untuk berfikiran m{u mengikuti perkembangatt zanndn) asalkan

tidak bertrentangan dengan nilai-oilai agana Islam dan normanorma yang

luhur. Islam bukan bukanlah agttma anti-modenris, justu Islam

menganjurkan agff manusia berkembang secarzl dinamis mmcapai

kemajuan dalam segala hal. Ajara Islam tidak hannya menyangkut

bagaimana tata cara, rukun, syarat, atau sunah-sunah dan yang

membatalkan wudu, shala! puasa zakat, haji dan bentuk- bentuk ibadah

mahdhah serha urusan ukhrawi lainnya Melainkan juga mencakup Eamn

1)O
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tentang hidup di dunia dan masalah diniawi. Dengan begrtu, seoftmg

muslim dituntut untuk membuat keseimbangan antara hidup bahagia di

dunia dan akhimt.eT Jika tidak ada keseimbangan hidup tersebut maka

umat Islam akan semakin tertinggal denga umat lain sebagaimana Al-Amir

Syakib Arsalan dalam buknnya; Mengapa Orang-Orang Muslim

Terbelakang Dan Mengapa OrangAranga lain Lebih Maju, beliau

mengatakan yang menjadi sebab terpenting kemunduran umat Islam antara

lain:

1. Karena kebodohan, yang menjadikan mereka tidak mampu

rnembedakan antara hmk dan cukai (tidak mzrmpu membedakan antara

manfaat danmudharat) mudah dibohongi dan gampang ditipu

2. Karena kebobrokan moral, sehingga tidak mampu mengendalikan hawa

nafsu dan dan tidak sanggu mengontol sikap dan prilakunya sebagai

seoraog yang seharusnya hidup terhormat dan menjadi teladan Lebih

parah lagi apabilakebobrokan moral sudah merasuki kaum elit mereka

3. Kmena kehilangan karakter, menjadi orang-orang yang tidak memiliki

harga diri dan tidak memiliki keberanian, kehilangan sifat dan sikap

pauiotisme, tidak sanggup menyampaikan kebenaran dihadapan

penguasa'8

Maka untuk mengimbangi kemajuan umat lain dalam

perkembangan globalisasi ini, umat Islam juga harus menguasai

tel:hnologi modern dan mengasah intlektuatitas generasi muda dengan

e' Abd. Rachman Assegaf, Fitsafat ., Op.Cit hat 40
o Al-Amir Syakib d64lan, Dalam Muhammad Tholchah tlasarU Membungm Ci*a
Peradabm Islam Melalai Pe*didikan Dalam Buku rI. Bashori Muchsiq dkk. Pendidikan Islaffi
Kontemporer (Bandung Refika Aditama: 2009) hal. 60-61
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berbagai ilmu pengetahuaq namun jangan lupa untuk internalisasi nilai-

nilai agarna Islarn, yang menganduug nilai-nilai ketuhanan dan nilai-nilai

moral agar generasi tersebut memiliki pondasi yang kuat serta memiliki

karakter muli4 sehingga tidak terjerumus dalarn prilaku yang tidak

bermoral dan terlena didalamnya. Berangkat dari hal di atas, SMA Negeri

7 h{alang herupaya rmtuk melakukan intemalisasi ailai-oilai agama Islam

di lingkungan sekolah dengan harapan agar siswa-siswi memiliki

intelektualitas, akhlak fang tinggi dan keluaran dari sekolah tersebut

melahirkan generasi yang memilik lrarakter muliq tanggap terhadap dunia

gelobal, beriman dan bertaqwa seperti yang tertera dalam visi misi sekolah

tersebut.

B. Upaya Intemalisasi Nilai-Nilai Religius di SMAN 7 Malang Dalam

Membetuk Siswa Berkarakter Mulia

Sebagaimana di jelaskan pada BAB I, internalisasi menrpakan

penghayatan, pendalaman, pengtasaan secara mendalam yang berlangsung

melalui binaan, bimbingan dan sebagainya Dengan kata la;n lalah

memberikan arahan 4* 6l6foingan secara mendalam nilai-nilai agama

Islam kedalam diri siswa agm menjadi sifat kepribadian&arakter yang

melekat dan terimplementasi dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah

. maupur dalam kehidupan sosial masyarakat. Datam membenfuk siswa

yang berkarakter mulia SMA Negeri 7 Malang melakukan beberapa upaya

dan kegiatan dalarn hal iot€matisasi nilai-nilai Religius yang berkaitan

dengan penobentukan siswa berkarakter mulia yakni meliputi:

t22



l, Dukungan dan Kebijakan Kepala Sekolah dalam

Membentnk Siswa Berkaraker Mulia

Dalam upaya intemalisasi Nilai-nilai Agama Islam dalam

rnembentuk kmakter Siswa di sekolah memerlukan dukungan atau suatu

kebijakan dari kepala sekolah selaku pimpinan sebuah lembaga

pendidikan, berdasarkan temuan di SMA Negeri 7 Malang. Dalarn

melakukan internalisasi nilai-nilai Religius di sekolah, kepala sekolah

memberikan penuh, bahkan kepala sekolah sendiri terlibat

dalam plaksanaanya serta membuat kebijakan dan dijalankan secara

bersamasama. Keb{iakan yang dibuat oleh kepala sekolah SMA Negeri 7

Malang ini dituangkan dalam bentuk gagasan program rutinitas yang

dilalsanakan oleh sivititas sekolah dan dalam Tata Tertib Sekolah.

Mengenai kebijakan ini, kepala sekolah tidak semena-mena menggunakan

kekuasaannya dalam proses penerapan tata tertib tersebul akan tetapi

kepala sekolah menggunakan sistem demokrasi yakni dengan mengadakan

rapatumumyang

dihadiri wali murid dan para pegawai serta seluruh guru SMA

Negeri 7 Mal"ng guna membahas dan menyepakati program dan tata tertib

yang akan di berlakukan disekolah. Demolaatisasi ini bertujuan agar

seluruh sivitas sekolah dan para wali murid mengetahui dan memahami

poin-poin tata tertib agar tidak ada kesalah pqhaman antara pihak sekolah

dengan para wali murid jika sewallu-waktu anak mereka diskoreing atau

dikembalikan kmena melanggar tata tefrib yang berlaku. Datam

menjalankan intenralisasi nilai-nilai Religius melatui progftm religius di
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lingkungan sekolah, kepala sekolah memberikan kewenangan kepada

wakil kepala sekolah bidang kesiswaan rmhrk mengorganisir kelancaran

kegiatan tersebut, baik dalam penyusuruu jadwal, bentuk kegiatan dan

sebagainy4 setelah itu bidang kesiswaan menjalankan program tersebut

dengan seluruh guru-guru SMAN Malang.

Kegiatan religius ini benar-beaar dilakukan oleh pihak sekolah

karena terorganisir dengan bailq seperti yang di utarakan oleh kepala

sekolah dan wakil bidang kesiswaan, bahwa kegiatan intemalisasi ini

dilakulen dengan sungguh-sungguh agar tercipta sisna yang berkarakter

dan tercapai tujuan sekolah untuk menciptakan siswa yang berkarakter,

berakhlak mtrlian dan berwawasan gelobal.

2- Menjalin Kerjasama Antara sekolah nan orangtua siswa

Dan Masyarakat

Menjalin hubungan antara sekolah dengan orangtua siswa

merupakaa suatu hal yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Karena

pendidikan juga merupakan tanggung jawab parang orangtu4 dimana

selain di sekolah siswa juga banyak menghabiskan waktu dirumah

bersama keluarga, jadi orangtua siswa minimal tahu tentang program-

progmm dan kebijakan yang dilaksanakan di sekolah agar para orangtua

dapat mengonhol anak-anaknya dalam mencapai keberhasilan dari

program sekolah.

serta mendapat dukungan dari orangtua mengenai kegiatan yailg

akan dilaksanakan pilrak sekolah selain ifu, orangtua merupakan guru

pertama bagr para anaknyq dan orangtua lebih mengetahui psikologis dari
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anak-anaknya dan bagaimana tingkahlaktmya saat dirumah. Berangkat dari

hal di atas SMAN 7 Malang menjalin kerjasama dengan or€mg tua dan

masyarakat dalam measukseskan internalisasi nilai-ailai Religius di

sekolah dalam upaya membentuk siswa berkarakter muliq seperti yang

dikatakan Wakil Kepala Sekolah Bagran Kesiswaan

'Dalam upaya intenralisasi dlai-nitai Religiusdi sekolah sangat

dibutuhkan dukungan dari semua sivitas sekolah baik dukungan kepala

sekolatr, siswa, dan dukungan orangtua". Dari dukungan

orangtua atau keluarga dan te{alinnya yang harmonis antara

siswa dengan orangtua dau sekolall maka semakin cepat terwujudnya

internalisasi nilai-nilai Religiuskedalam jiwa siswa dan lahirlah generasi

Islam yang berkarakter mulia yakni individu yang memiliki jiwa

rabaniayah dan insaoiyah- Karena dengan dukungan keluarga ini siswa

mampu mengamalkan (mengaplikasikan) nilai-nilai Religiusyang mereka

dapafkan di sekolalr dikeluarga dan dimasyarakat"

Untuk itu, dukungan orangtua sangat penting sekali dalam

internalisasi nilai-nilai Religius ini, terutama orangtua dapat memotivasi,

memberikan kebebasan untuk mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalarr

keluarg4 dan alangkah baiknya jika orang tau mampu membimbing

anaknya dalam mengamalkan nilai-oilai agama dan meqiadikan dirinya

sebagai contoh dan teladaa bagi aaak-anaknya SMA Negeri 7 Malang

dalam menjalin kerjasaman ini juga mengundang orangtua siswa dalam

membuat sebuah peraturan sekolalr, Kebijakan yang dibuat dan disepakati

oleh pihak sekolah dan orangtua siswa untuk dijadikan kebdakan bersama
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ini merupakan suatu hal yang menarik dan baik untuk ditiru oleh sekolah

lain. Menurut peneliti kegiatan semacama ini selain untuk menghidari

kasatah pahaman dikemudian hari aatara sekolah dan wali muri4 juga

bertujuan untuk mensinerjikkan kekuatan kedua belah pihak dalam

mendidik siswa Karena kesuksesan dalam mendidik anak tidak hanya

bergantrmg pada sekolah akan tetapi membutukan kerjasama dengan

orangtua siswa.

Dalam menyukseskan peneyelenggaraan pendidikaa orangtua juga

memiliki tanggung jawab dalam mendidik anak sebagaimana tertera dalam

GBHN (Ketetapan MPR No. tViIvIPR/1978), berkenaan dengan

pendidikan; '?endidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan di

dalam rumah tangga sekolah dan masyaral<al Karena itu

pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara keluarga" masyarakat

dan pemerintah'e Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa bahawa

pendidikaa akan berhasil jika ada kerjasama antala pihak sekolah,

orangtua fteluarga) dan masyarakat.

Karena pendidikan merupakan tanggung jawab besama maka

kepala sekolah harus melakukan starategi yakni: disamping menjalia

hubungan harmonis deagan sesama guru, kepala sekolah juga harus

meqialin kerjasama dengau orangtua siswa serta masyarakat. Dalam suatu

lembaga pendidikan, pimpinan rekolah harus dap6t memngkul serta

mengkoordinir para guru dan pegawai yang ada di sekolah, untuk

mensukseskan program disekolah guru sangat berperan aktif karena guru

" Zakiah Daradjag dkka llmu Pmdidikan Istam, (Jakarta: Bumi Aksara,200g),ha1. 34
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libih dekat dan lebih banyak waktunya dengan muri{ maka dari itu kepala

sekolatr harus dapat memberikan pengarahan dan bimbingan kepada pma

guru atas program yang akan di adakan.

Karena kepala sekolah berperan sebagai *EMASLIM' Yakni:

Edueator artinya kepala sekolah berperan dalam proses pembentukan

karakter yang didasari nilai-nilai pendidik. Monajer, artinya kepala

sekolah berperan dalam mengelola sumber daya untuk mencapai tujuan

institusi secara efektif dan efesien melalui fungsi-fungsi manajerial,

Adrninistrator, artinya bahwa kepala sekolah berperan mengatur

tatalaksana sistem administrasi di sekolah sehingga efektif dan efesian,

Supervisor, artinya kepala sekolatr berperan dalam qpaya membantu dan

mengembangkan profesional gunr dan tenaga kependidikan lainnya

Leader, ffiirya bahwa kepala sekolah berperan dalam upaya

mempengaruhi oamg-oftmg unhlk bekerjasama me,ncqpai visi dan tujuan

bersama" Inovator, artimya kepala sekolah adalah pribadi yang dinamis,

krelif, yang tidak terjebak dalam rutinitas, Mottvator, artinya kepala

sekolah karus mampu mernberi dorongan sehingga seluruh komponen

peadidikan dapat berkembang secara profesional. Pihak sekolah juga harus

dapat meqialin hubungan kerjasama dengan dalam

mensukseskan pendidikm, terutama dengan masyarakat yang dekat

sekolah, dengan adanya kerjasama tersebut pihak sekolah dapat

mengontol tingkahlaku siswanya pada saat di luar sekolah dau

juga memberikan kepadapihak sekolah.
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Hal ini untuk meminimalisir terjadinya kenakalan sisw4 kerja

sama ini penting terutama dengan kios-kios yang ada didekat sekolah.

Karena kios-kios seperti ini sering dijadilon oleh siswa yang nakal sebagai

temapat untuk merokok, minum-minuman keras, atau tempat bolos. Jadi

pihak sekolah memberikan pemahaman agar tidak meqiuat rokok kepada

siswur, atau memberi izin tempt untuk melakukan hal-hal yaag dapat.

merusak moral siswa. Dengan demikian, adanya hubungan kerjasama

antara pihak sekolah de,ngan orangtua dan masyarakat, akan semakin

mudah dalam membentuk karakter siswa Sebagaimaaa di rmghpkan di

atas, Ahmad tafsir mengatakan; tatkala kita berbicara tentang strategi

pendidikan agarna di sekolah, salah satu kesimpulan penting ialah bahwa

kunci keberhasilan pendidikan sgama disekolah terletak pada rumah

tangga. Inti pendidikan agama dalam rumah tangga itu ialah hormat

kepada Tuhan, kepada orangtu4 dan kepada guru.

Ketika anak tidak hormat kepada guru berarti dia juga tidak akml

melghorrmati agama. Bila agama Islam dan guru agama tidak dihormati,

maka strategi pendidikan agama yang baik pun tidak akan ada artinyalm

Jadi baru dikatakan pndidikan agama Islam itu berhasil jika sisrana

menghonnati gurq orangtua dan masyarakat, dalam artian lebih luas,

pendidikan bisa dikatakan berhasil jika tingkahlaku siswa yang dibina di

sekolah dapaf teraplikasikan dirumah dan masyarakal bukan hanya sekadar

di sekolah.

t* 
Ahmad tafstr,Ilmu Pendidlkan Dalam Prespektif lslaLz (tsandung : PT Remaja

Rosdakarya, 2005), hal. I 59
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3. Nilai-nilai yang diintenafisasikan di sekolah dalam membentuk

siswa

Berkarakter Mulia

Adapun nilai-nilai utama dalam membenhrk siswaberkarakter mulia di

SMA Negeri 7 Lowokwaru Malang adatah mengintematisasikan nitia-*tai

Ilahiyah dan nilai fu*iy*lu yakni dengan nilai Ilahiyah ini diharapkan

siswa dapat memiliki kepribadian yang senantiasa beriman kepada Allah,

menjalankan printahnya dan meqiauhi laranganny4 sementara dengan

dlainilai insaniyah ini diharapkan siswa memiliki karakter, seperti: rajin,

sopan, memiliki kepekaan soasial, kreatif dan sebagainya. Sestrai denga

visi sekolah yakni ooMenciptakan Peserta Didik yang Intelektual, Muslim,

Berakhlakul KarimalL Terampil, Berbudaya, serba Berwawasan Gelobal

Berlandaskan Iman dan Taqwa".

Namun selain nilai-oilai religius di atas sebagai da$ar nilai yang di

ajarkan di sekolafu SMAN 7 malang juga mengintemalisasikan nilainilai

dai norma-norrra luhur yang lain baik yang berasal dari hukum negara

dan norma-norma adat setempat. Dari analisa penulis ada beberapa nilai

yang di interralisasikan di sekolah mencakup beberapa nilai yakni:

1 ). Nilai-nilai Religius,

2). Pancasila, UUD 1945, UU No. 20 tahua 2A03, dan Sisdiknas,

3). Nilai-nilai dan norma-norma Adat lstiadat setempa!

4). Teori Pendidikan Psikologi, nilai-nilai sosial dan Buday4
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5). Pengalaman teoritik dan praktik nyata. Dan"

6). Nilai-nilai karakter

4. Prosen Internalisasi Nilai-Nilai Religius di SMA Negeri 1

Lowokwaru Malang

Intemalisasi oilai-nilai religius dalam kehidupan setrap pribadi

menjadi sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalaui pendidikan baik

pendidikan dilingkungan keluarga" sekolah maupun masyarakat.

Pendidikan agama dimaksudkan untuk meningkatkan potensi religius dan

rnembenhrk peserta didik agm menjadi manusia yang bedman dan

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak

mulia.l0rSebagaiman di jelaskan dalam landasan teori bahwa proses

inknalisasi nilai-dtai agarn Islam dilalarkan dengan beberapa tahapan

agtr intrnalisasi tersebut tercapai dengan dengan baik setidaknya

menggunakan tiga tahapan yakni tahapan transformasi nilai, tansaksi nilai

dan transintemalisasi nilai.lo' Untuk mewujudkan siswa yang berkarakter

mulia SMA Negeri 7 Lowokwaru Malang berupaya melakukan

interralisasi nilai-nilai religius dengan beberapa pendekatan dan proses

internalisasi. Dalam proses internalisasi nilaioilai agama Islam, daxi

beberapa informasi dan hasil pengamatan peneliti, di SMAN 7 Matang ini

terdapat lima tehapan dalam proses intemalisasi nilainilai a5arla Islam

yakni pemahaman (aansformasi nilai), penghayatan (tansaksi nilai),

pengamalan (transinternalisasi nilai), sanksi/peraturan sekolalU dan

tot Asmaun SablaU Mewajudkan Budaya Retigius-.,tal 29
102 
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penciptaan suasana religius. Untuk lebih efektif dan efesiennya dalam

proses internalisasi nilai-nilai agarna Islam di lembaga pendidikan ialah

sebaiknya digpnakan kelima tahapan tersebut dengan menambahkan dua

tahapan dari tahapan teori seperti yang dilakukan SMAN 7 Malang, yakni

menciptakan lingkungan religius, dan sanksi atau hukuman. tatrapan ini

sangat penting dalam proses inteqralisasi nilai-nilai religius di sekolah dan

dalam keluarga. Lingkungan atau suasana religius sangat peting dalam

proses internalisasi nilai-nilai agarrlalslam di sekolah, apabila siswa telah

memahami dan menghayati nilai-nilai Islam, maka haruslah dibarenging

dengan pengamalan, mmun dalam pengamalan ini agar lebih efektit

diperlukan sebuatr wadah untuk mendukun dalam proses aktualisasinya

yakui disebut dengan lingkungan religius, hal ini di anggap peating dalam

proses internalisasi ialah agar anak didik tidak merasa canggung dalam

megerjakan suatu kebaikan, sebagai contoh bila seorang anak akan

meugerjakm shalat Dhuha di sekolah pada saat isterhaf, namun karena

lingkungan dan sekolah tidak mendukung maka siswa mengurungkan

niatuya untuk mengerjakan shalat karena takut mendapat ejekan dmi

teman-teman sejawat yang adadilingkungan tersebul

Dan kasus ini sering terjadi pada lingkungan sekolah. Maka dari itu

pertimbangan menciptakan lingkungan yang bernuasa religius sangat

pentiag sekali di sekolah. Semetara sanksi atau peraturan ini dibuat dalam

bentuk peraturan sekolah, hal ini diperlukan agar siswa lebih tertib. Jadi

dalam proses internalisasi nilai-nilai religius disekolah dqpat dilakukan

dengan limatahapan;
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a. Tahapan pemahaman nilai (afektif)

b. Tahapan penghayatan nilai (kognitif)

c. Tahap6n pengamalan nilai (psikomotorik)

d, Tahapan peraturan dan sanksi (sedikit paksaan perubahan sikap)

e. Tahapan penrbentukan lingktrngaa religius (wadah pembiasaan

tahap pertema pemahaman nilai, yakni SMAN 7 mdang atau guru

memberikan pemahaman melalui beberapa pendekatan seperti pengaj aran

materi atau menginformasikan nilaiTahap I Pemahamari nilai Tatrap II

Penghayatan nilai Karakter Mulia Tahap III Pengamalan nilai Tahap tV

Penciptaan suasan religious Tahap V Peraturan dan sanksi nilai yang baik

dan buruk yang krasal dari ajaran Islam dan norma-ronna adat setempat,

kedus penghayatarg yakni guru memberikan penyadaran dan bimbingan

akan pentingnya mengenal dan melakukan nilai-nilai yang baik dalam

kehidupan sehari-hari. Ketiga pengamalan, yakni guru memberikan

dorongan serta keteladanan kepada siswa untuk mengamalkan nilai-nilai

yang baik melalui kegiatan-kegtatzlrl religius dilingkungan sekolah.

Keempat penciptaan suasana religius, yakni SMAN 7 Malang melalui

kebijakan kepala sekolah untuk menciptakan suasana sekolah benuansakan

ary.ama Islam sehingga siswa nyaman untuk melakukan aktifitas

keagamaan di lingkungan sekolah dan merealisasikan nilai-nilai baik

lainnya. Kelima, peraturan dan sanksi, yakni menetapkan peraturan yang

perlu dilakukan oleh siswa seperti kegiatan rutinitas yang diw{ibkan
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sekolah dan memberikan hukuman bagi siswa yang nakal d"n melakukan

atan yang melanggar perafuran atau mengganggu siswa

lain saat melakukan ibadah di sekolah dan sebagainya Dengan kelima

tahapan ini SMAN 7 Malang berharap dapat membentuk karakter mulai

siswa, yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT., berakhlak mulia

dan berilmu pengetahuan tingg.

5. Bentuk Kegiatan Internalisasi Nilai-Nilai Agama lslam Dalam

Upaya Memhertuk Siswa Berkarakter Mulia

a. Tadarus Al-Qur'an dan Hafalrn AI-Qur'an

Berdasarkan hasil penelitian bahwa salah satu bentuk kegiatan

yang dilakukan dalam qpaya internalisasi nilai-nilai religius dalam

membentuk siswa berkarakter mulia di SMA Negeri 7 Lowokwaru

Malang ialah dengan membiasakan para siswa/siswi untuk membaca Al-

Qur"an, kegiatan ini dilakukao secara contunue disetiap pagi harinya.

Demgan kegiaran ini SMA Negeri 7 Matang berupaya untuk membenhrk

karakter siswa yang senantiasa mengingat Allah dengan petunjuk yang

telah diberikan-Nya berupa Al-Qur"an kepada manusia. Sebagaiman

dijelaslran dalam Firman Allah SWT,
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... {,rt}ih,t ,iii}i,3 S,er,i.lf ,rii &jH rS # &i1{...

Artinya: ...diturunkon (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk

bast

manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dsn pembeda

(antara yang tmk dan yang bathit) ... (Q.S. Al-Baqarah: 185)103

Dari ayat tersebut di atas jelaslah bahwa Al-Qur"an itu meupakan

tuntrxran bagi manusia untuk mendekatkan diri pada Allah, dan sebagai

pembeda bagi manusia dalam memilih rnana yang baik dan yang buruh

Sehingga maatrsia memiliki aturan hidup dalam melakrftan sesuatu dan

tidak semena-mena dalam bertindak. Al-Qur"an memiliki banyak nama

setidaknya ada 54 nama yang diterangkan langsung oleh Allah dalarn

berbagai ayat, dan rama-namatersebut sesuai dengan fungsi Al-Qur"an itu

sendiri, nailum disini akan dijelaskan beberapa saja nama Al-Qur"an

tersebut yang dianggap berkenaan dengan pembentukan karakter manrxia,

diantaranya: Al-Qr " an, Al-Kitsb, Al-Furqcn darL Adz-Dzib.

Kembali ketopik di atas, bahwa kegiatan ini dilakukan di SMA

Negeri 7 Lowokwaru Malang adalah untuk membersihkan jiwa

siswa/siswi agar terbentuk karakter sebagai abdun (hamba Allah yang taat)

beribadah kepadatlya. Dengan kata lain ialah membentuk jiwa yang ber-

Aqidah, beriman rlan bertaqwa. seperti yang tertuang dalam visi sekolah

tersebut. Kegiatan membaca Al-Qur"an disekolah ini memiliki rmsur

pendidikan. Tujuan yailg insn dicapai dengan pembacaan, penyucian dan

1a Kemenaim Agama Rr, Al-Qur*an & Terjemaharinya ditengkapt dengun Kajian ,,ushut
Fiqh dan lrtisarilyar{Bandung: SYGMA Publising 20l t), hal. 28
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pengajaran tersebut adalah pengabdian kepada Allah sejalan dengan tujuan

penciptaan manusia yang ditegaskan oleh Al-Qur"an dalam Surat Al-

Dzatat 56: 'Afui tidak menciptakan manusia dan jin kecwli untuh

menjadilwn Wuan Akhir ilau hasil segala aktivrtasnya sebagai

p en gab di an kep adaht " I oa

Intemalisasi nilai-nilia religius dengan kegiatan membaca dan

hafalan Al-Qur"an yang dilakuakan SMA Negeri 7 Malang sebagai upaya

membentuk siswa berkmakter muliq dukungan dari para

orangfua sisrra Terbukti pada saat peneliti mendatangi beberapa wali

murid dan menanyakan tentang hal di atas, mereka merasa senang dan

mendukung kegiatan tersebut di sekolah, dan para orangtua berharap

dengan kegiatan ini anak-aaaknya memiliki kamkter yang mulia dan

mengamalkan Al-Qur"an sebagai pedoman hidupnya, dan yang lebih

utama ialah dqpat membacakan Al-Qur"am pada saat orangtuanya wafat

oanti. Sementam deagan kegiatan menghafal Al-Qur*an para orangtua

siswa berharap kelak anaknya bisa menjadi imam di tengah-tengah

masyarakat dan minimal bisa mengimarni keluarganya.

Kegiatan membaca Al-Qur*an yang dilal*ukan oleh sekolah ini

merupakan suatu langkah awal yang baik untuk mencetak generasi Islam

yang cinta pada Al-Qur"an dan dapat me4iadi pandangan hidup sehari-

hari. Dewasa ini bisa kita lihat seiring deagan arus globalisasi dan

tekhnologi yang semakin canggih, jarang sekali kita mendengar suara

t* M. Quraish shihab, Menbumikon Al-Qur"un Fwigsi dan Peran walory dalam Kehidupan
Masyarakat, Ca. XY@andrmg: MianU l997),hal. lT2
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lantuuan ayat suci AlQrr"an yang keluar dari dalam rwnah-rumah

penduduk. Akan tetapi kebanyakan yang kelum adalah suara-suara televisi

dengan siaran bola dan hiburan-hiburan lainnya pada sisi lain manusia

saat ini telah dilalaikan dan ketergantungan dengan pegaogan-pegangan

alat elektonik seperti handphone, komputer dan elekhonik lainnya

sehingga jarang memega&g Al-Qur"an. Dengan bermacam ketergantungaa

pada elektronik yang serba mewah dan membanggakan tersebut membuat

orang lupa dengan Al-Qur*an,

b, Shalat Dhuha Shalat dan Dzhuhur berjma,ah di sekolnh

Selain upaya di atas, berdasarkan hasil penelitian SMA Negeri 7

Lowokwarir Malang juga menerapkan kegiatan rutinitas yakni dengan

membiasakan siswa/siswi untuk melakukan Shalat sunat Dhuha dan shalat

wajib Dzuhur dengan berjamo'ah, menurut hasil wawancara tersebut,

kegiatan ini diterapkan dalam membina karakter siswa untuk selalu

hrupaya mendekafftan diri padr Allah SWT. dan membentuk jiwa

Rabbantyah, dasamping karena shalat itu merupakan tiang agama dan

wqiib didirikan olah umat Islam. Kegiatan melakukan shalat ini perlu

dilakukan disetiap sekolah agar terbinanya siswa yang berkarakter mulia

dan memahami serta ajaran Agama Islam yang

diimplementasikan dangan melakukan shalat yang telah diperintahkan

oleh Allah dao di sunnahkan oleh Rasulullah sAw. shatat pardhu yang

dilahkan dengan Jam*ah memiliki keutamaan lebih dibandingkan dengan

shalat yang dilakuka sendiri. Mengenai keutamaan dan rahasia dibalik

pelaksanaan shalat berjamaph tersebut, Rasutullah bersabda: afiinya,
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o'shalat.fordu yang dilala*an berjama"ah lebih baik nilainya daripada

shalat s endirian sebanyak dua putuh deraj at-' I as

Keutamaan lain yang terdapat dibalik rahasia shalat jama*ah ialah

unhlk mempererat tali silaturrahim (ikatan emosional) antar sesama umat

Islam, selain itu memiliki nilai filosofis dari merapatl<an sh$pada shalat

jarr*ah ialah agar tumbuh kekuaran dan persatuaa antara sesama muslim

sehingga tidak dapat di adu domba atau dipecah betah oleh umat lain

bahkan syetan sekalipun. Maka dari itu, dalam melakukan shalat

berjama*ah diharuskan unfuk nreluruskan dan merapatkan shof shalat

hingga jari kaki jama*ah yang satu menyentuh jari kaki jama"ah yang

satuny4 begitu pula dengan bahu lengannya sehingga jika dijatuhkan

jarum dari atas tidak sampai menembus jatuh ke lantai.

Bila dinalisis kondisi umat Islam dan bangsa Indonesia ini rasa

persatuan dan ikatan emosioal antar sesema muslim dan sesaura b*gra

sehingga banyak terjadi kerusuhan seperti tawuran, pemerkosaan,

pencurian dan penjarahan dan lain sebagainya. Hal ini disebabkan

hilangnya rasa kepekaan sosial (emosional) karena hatinya yang mudatr di

adu domba oleh syetaa karena jarang mengerjakan shalat berjama"ah dan

tidak merapatkan shaf slrarlatrrya. Nilai dalam membetuk ikatan emosional

yang terdapat dalam shalat inilah yang diterapkan oletr SMA Negeri 7

lvlalaang, sehingga antar siswa saliag menghargai dan nrenghormati

dengan menjaga persatuan dan tidak berkelahi ataupun tawuran dengan

t* [fi- Imam Bukhari darl Tmam Muslim (Mutta&qun Alaih] dari Hadits Ibnu Umar RA
terdapat dalam Kitab Ihya Ulumuddin Kmangan Imam Al-Ghozah,lm1.42
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sekolah lain. Walaupun nilai utamanya adalah untuk membentuk karakter

yang memiliki nilai spiritual {spiritual quotienf) sebagai hamba Allah.

Didalam shalat berjam"ah ini juga terdapat nilai dalam membentuk

karakter tanggung jawab, ialah pada saat seseorang terpilih jadi imam

shalat. Seorang imam bertanggung jawab bagi orang-orang yang

diimaminya, sebagairnana Rasulullah SAW. Pemah bersabda dalam hadits

beliau, "seorang tmam adalah penanggung jowab bagi siapa saja yang

menjadi makmuntnya. Sedangkan seorang mu"adzin adalah pemegang

amanah dalam pelal<sanaan shalat. (H.R. Bukhari)"106 Selain shalat

fardhu, ada pula kategori shalat sunat yang memiliki nilai, rahasia, serta

keutamaannya dibagi menjadi tiga kelompok. Pertama shalat sunat lazim.

Kedua shalat sunat yang di sukai (dianjurkan), da, shalat sunat yang

bersifat sukarela (tathawwu"). Mengenai shalat Dhuha, jumlah raka"at

shalat Dhuha terbanyak yang pernah dilakukan oleh Nabi Muhammad

SAW. Adalah delapan (8) raka"at. Akan tetapi, sayyidah Aisyah ra.

Menyebutkan bahwa Rasulullah SAW. Mengerjakan shalat Dhuha

sebanyak empat raka"at, dan adakalanya beliau menambahkan sebanyak

yang beliau kehendaki. ro7

Dan shalat Dhuha ini termasuk dalam kategori shalat sunat yang

lazim. Sunat Dhuha adalah salah satu shalat sunat yang sangat dianjurkan

oleh

Rasulullah shallallahu,,alaihi wa sallam, maka adalah kebaikan bagi kita

'ou Al-Ghazali, Ilrya ,,Ulumuddin/tlenghidupkan Kembali llmu-Ilmu Agama, Jilid 2 Ted.
lbnu lbrahim Ba"adillah, (Jakarta: Gramedia, 20 I 1 ), hal. 7 8
to' Al-Ghazali, lby a,, lllumuddin ... hal. 1 C0- 1 02
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untuk mengetahui surnah ini. Dari Abu Dzm, dari Nabi Shallallahu

,S.laihi wa Sallam, beliau bersabda: '?ada pagl hari setiap tulang

(persendian) dari katian akan dihitung sebagai sedekah Maka setiap tasbih

adalah sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, setiap tahlil adalah sedekah,

setiap takbir adalah sedekatr, memerintahkan kebaikan (amm ma"ruf) dan

melarang dari berbuat munkar (nald munkar) adalah sedekah. Semua itu

cukup dengan dua rakaat yang dilaksanakan di waktu Dhuha " (FIR.

Muslirn, Abu Dawud dan riwayat Bukhari dari Abu Hurairah)

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMA Negeri 7 Malang

peneliti melihat karakter siswa yang memiliki rasa cinta pada Allah, ketika

bel isterhat berbunyi peneliti mengamati prilaku siswa yang keluar dari

kelas langsung menuju tempat wuduk, setelah berwuduk para siswa/siswi

menuju Mushala dan mengerjakan shalat sunat Dhuha secara berjama"ah,

ada pun bagi siswi yang berhalangan mereka ada yang duduk dilapangan

dan diteras sekolah sambil membaca dan diskusi dengan teman yang

sa$Ia-sama berhalangan sambil menunggu temannya yang lain selesai

mengerjakan Shalat Dhuha.

Setelah melaksanakan shalat Dhuha baru mereka kekantin untuk

membeli jajan. Begitu juga pada saat wakhr Dzuhur tiba, peneliti masih

berada dilokasi dan melihat hal yang sam4 dimana saat Adzan

*hmanaanskan oleh salah seonmg dari siswa yang piket Kegiatan

Belajar Mengajar (KBM) diberhentikan dan para siswa/siswi di

persilahkan oleh para gurmya untuk meninggalkan rurmgan belajar dan

menuju Mushala untuk mendfikan'shalat Dzuhur berjam*ah serta diikuti
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oleh para guru SMA Negeri 7 Malang, jadi menurut hemat peneliti bahwa

internalisasi nilai-nilai Religius dalam membentuk karakter siswa yang

Rabbaniya atau beriman dan bertaqwa melalui kegiatan Shalat berjarn*ah

memang benar-benar ter-realisasi dengan baik.

c. Pidato dan ceramah

Dalam menumbuhkan kmakter percaya did dan menlal yang

tangguh, SMA Negeri 7 Lowokwaru Malang mengadakan kegiatan

pembelajaran pada siswa/sisiwi untuk melatih mental&eberanian melalui

kegiatan pidato dan ceramah. Dengan mengadakan pelitahan ini SMA

Negeri 7 Malang berupaya untuk mentrmbuhkan karakter siswa yang

tanggub berani dalam aspirasi, baik melalui ceramah

ditengahtengah rnasyarakt atau dengan diskusi dan orasi ihniah.

Berdasarkan hasil observasi peneliti saat di lapangan, kegiatan

pembentukan mental melalui pidato dan ceramah ini para siswa/siswi

sangat antusias dalam mengikuti acaratersebut, peneliti merasa bahwa ini

adirlah salah satu kegiatan yang efektif uotuk mempersiapkan generasi

bangsa yang memiliki karaktrer keberanian.

Dengan keberanian yang mereka miliki, dan dapat

mengaktualisasikan skilnya diberbagai bidang, sebagai contoh bila suatu

saat mereka diminta untuk menyampaikan ceramah atau menjadi khatib

ditengah-tengah masyaraka! mereka telah terbiasa dan siap secara mental.

Begitu pula dengan berbagai profesi yang akan mereka tempati nantinya,

ada yaag jadi dosen atau gurq jadi wira usahawa& jadi pemimpin
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dilembaga dan sebagainyq jadi dengan adanya pembinaan

mental karakter ini mereka berani dalam bertindak dan mengambil

keputumn dengan tepat

d. Kantin Kejujuran

Dalam mernbentuk siswa yang berkarakter jujur, SMA Negeri 7

Lowokwaru Malan& membuat sebuah program yakai berupa kantin

kejujuran. Yaloi bertujuan untuk membiasakaa siswa/siswi untuk

berprilaku jujur. Nilai kejujuran dewasa ini sangatlatr sulit di temui,

sebagai rrrana kita lihat saat ioi bangsa Indonesia yang jauh dari nilai-nilai

kejujutin, korupsi menimpa semua lini di bidang pekerjaan, mulai dari

anggota dewan, yang merupakan wakil dari nkayat, pejabat rlegat4

pejabat dacrah" sampai pejabat lurah melakukan praktek korupsi.

Bukan hanya lembaga legeslatif dan yudikatif yang melakakuna

praktek korupsi rurmun dilembaga pendidikan juga banyak yang

melakukan tindakan tersebut, bahkao yang lebih meagherankan lagi ialah

kejaksaan yang tugas dan filrgsinya mengadili dan menjatuhkan hukuman

bag para terdakwa kasus tersebut juga ikut terlibat dalarn praktek korupsi.

Tingkat kejujuran di negeri iai sangat mempdhalinka4 kasus

yang disebutkan di atas merupakan suaru bukti menandakan batrwa ralryat

indonesia mengalami krisis dibidang kejujrraa disamping itu rasa malu

untuk melakukan tindakan kejahataa sudah sangat minim dimiliki oleh

bangsa ini. Maka dari itu saatuya lembaga pendidikan mencetak generasi

jujur lewat lewat lembaga pendidikan dengan bergai program yang dapat
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menumbuh kembangkan karakter jujur pada setiap individu, agar negara

ini dapatpulih kembali dari keterpwukan.

Meaumbuhkan karakter jujur bukanlah suatu hal yang praktis namun

butuh proses yang agak larnq hal ini harus dilakukan dengan continue

maka dari itu butuh pembiasaan lewat lembaga pendidikan dan keluarg4

yakni dengan memberikan tentang oilai-nilai agama Islam

yang berkaitan dengan kejujuran, hukum dan larangan mencuri. Lembaga

pendidikan dapat membuat kantin kejujrran yang berfungsi untuk melatih

siswa/siswi sifat jujur, namur disarnping itu para gunr harus senantiasa

memberikan arahan dan bimbingan kepada semua siswa agar tumbuh

mental kejujuran.

Begitu juga dengan orangtua harus memberikan nasihat-nasihat supaya

anaknya besrsifat jujur, lebih baik bekerja keras menjadi kuli bangunan

daripada harus mencuri atau menipu orang lain. Kantin kejujuraa ini juga

suatu bentuk ranah aplikasi dalam meneladani sifat yang

diiniliki oleh Rasulullah SAW, siswa berupaya untuk berlaku jujur dalam

setiap kondisi baik sebagai pembeli maupun sebagai pedagang sehingga

sesuai dengan sistem perdagangan dalam Islam talah silnil-sarnfl

menguntungkan kedua belah pihak. Dilain pihak jika keralter jujur ini

dimiliki oleh seseorang maka prekonomian bangsa ini akan segera

meningkat karena tidak ada lagi yang mengkorupsikan uaog negara

karena setiap anggaran yary disalurkan selalu tepat pada sasaran.

Demikian salatr satu bentuk aplikasi dalam melatih kejujuran yang di
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lakukan oleh SMA Negeri 7 Malang yakni guna mewujudkan generasi

bangss yang amanah sertajujur dalam setiap profesi yang dibidanginya.

C. Implikasi Inteinalisasi Nilai-Nilai Religius Terhadap Karnkter Siswa

di SMA Negeri 7 Lowokwaru Malang

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, mengenai upaya

interralisasi nilai-nilai agana Islam dalam membentuk siswa berkarakter

mulia yang dilakrkan oleh SMA Negeri 7 Lowokwaru Malang , terlihat

implikasi yang meliputi :

a. Meningkanya Keimanan dan ketaqwaan Siswa

Berdasxkan temuan dilapangan, upaya internalisani nilai-nilai

Agama Islarn dengan berbagai kegiatan yang dilalarkan oleh di SMA

Negeri 7 Malang ini, salah satunya ialah berimplikasi pada pembentukan

dan peningkatan aqldab yalari para siswa/siswi memahami tentang

pentingnya beraqidah yang di wujudkan dalam bentuk beriman dan

betaqwa kepada Allah lewat aktivitas shalat Dzuhur dan shalat Dhuha

berjama"ahdi sekolah.

Jadi dilihat dari upaya melalui beberpa kegiatan yang dilakukan

disekolah, terutama bekaitan dengan intemalisasi nilai-nilai agilna Islam

pada siswalsiswi sehingga memiliki kepribadian yang utuh datam hal

aqidah. Aqidah Kata'aqidaho diambil dari kata dasar "al-,,aqdu'' yutv ar-

rabth (ikatan), al-Ibraam (pengesahan), al-ihkam (penguatan), at-

t*ratstsuq (menjadi kokoh, kuat), asy-syaddu biqrttwah (pengikatan

dengan kuat), attamaosuk (pengokohan) dan al-ttsbaatu Qtenetapan). Di

antaranya juga mempunyai artt al-yaqiin (keyakinan) dan al-jazmu
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(penetapan). Aqidah artinya ketetapan yang tidak ada keraguan pada orang

yang mergambil keputusan. Sedang pengertian aqidah dalam agama

maksudnya adalah berkaitan dengan bukan perbuatan Seperti

aqidah dengan adanya Allah dan diutus-Nya pada Rasul. Bentuk jamak

dari aqidah adalah aqa-id.

Lihat kamus bahasa: Lisaanul ,,Arab, al-Qaamuusul Mrrhiith dan

alMu:Jamul Wasiith: (bab: ,,Aqada). Secara terrninologi aqidah Yaitu

perkara yang wajib dibenarkan oleh hati dan jiwa menjadi tenteram

karenany4 sehiagga meojadi suatu kenyataaa yang teguh dan kokoho yffig

tidak tercampuri oleh keraguan dm kebimbangan.Jika dilihat dari

pengertian di atas, bahwa aqidah itu pada intinya ialatr sutu ketetapan dan

keyakinan (iman) Kepada Allah SWT dan tidak ada keraguan dan

kebimbangan bahwa Allah itu ada dan Esa, tiada Tuhan Selain Allah dan

Muharnmad adalah untusan-Nya. Imaa sebagaiman yang di jelaskan

Rasuhdlah melalui sebuah hadits; "Iman, adalah percnya kepada Allah

SW, para Malaikat-Nya, berhadapan dengan Allah, para Rasul-Nya, dan

percayapada hari kebangkitan dari kubur"tffi

Keiia, aqidah keyakinan umat Islam atau iman.

Karena itulah, secara formal, ajaran dasar tersebut dalam rukun

iman yang enam. Oleh sebab rtu, sebagran para ulama dalampembahasan

atau kajian aqidah mereka mengikuti sistematika rukun iman yaitu: iman

kepada Allah, iman kepada malaikat (termasuk pembahasan tentang

makhluk ruhani seperti jin, iblis, dan setan), iman kepada kitab-kitab

'* H. R*h*at Syafe"i, Al-Hadits Aqidah, akhlak, sosial dan Hukurn, (Bandung: Pustaka
Setia,2003), hal. l2
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Allah, iman kepada Nabi dan rasul AllalL iman kepada hari akhir, dan

iman kepada qadha dan qadar Allah SWT.

semetara dalam mnah aplikasi iman ialah ditasdidkan (yakin)

dengan hati, diikrarkan (diucapkan) dengan lidah dao diamalkan

(dilakukan) dengan anggota tubuh. salall satu contohnya ialah shalat, kita

yakin bahwa shalat itu merupakan pdntah Allah dan wajib kita turuti,

setelah kita meyakini maka kita ikrarkan dengan lidah serta dilalskan

dengan mengikutkan seluruh anggota tubuh dalam gerakan shalat untuk

bersujud dihadapan Allah SWT dengan penuh khusu...

p4e i.$ E5 i&i3 +, er -F; ril :x$r Ss+31T r-a:r

*&#-* &s%ti,ii{aiir

Artinya: "sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang

bila

disebut namo Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-

ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya), don hanya kepada

Tuhanlah mereks bertqwakkal. (yaitu) orang-orang yqng mendiriksn

shalat dan yang menaJknhkan sebagian dari rezki yang Kami berikan

kepada mereka" (Al-Anfat: 2-3).

Aqidah yang bersih (salimul aqidah) merupakan suatu yang

sepatutnya ada pada setiap muslim. Dengan aqidah yang bersih, seorang

muslim akan memiliki ikatan yang kuat kepada Allah swr. dan dengan

ikatan yang kuat itu dia tidak akan menyimpang dari jalan dan ketentuan-
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Nya. Dengan kebersihan dan pemantapan aqidah, seorang muslim akan

menyerahkan segala perbuatannya kepada Allah sebagaimana firman-

Nyu'o'

optiii ;t, *.rr;j gt$4 S'iS;ti. Lt;y

Artinya: "Katakanlah (Mulnmmad): Sesungguhnya

sembalryanght, tbadatlcu, hiduplru dan matilru harryalah untuk Allah,

Tuhan semesta alam. " (Al-An"am:162)43

Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 7 Lowolonaru

Matrang, mengenai prnbentukau siswa brkarakter mulia yang aqidah dapat

dirasakan dari ketekunan mereka dalam mebaca dan menghafal Al-Qur"an

dan rutin dalarn mengerjalCIn shalat Dhuha dan shalat Dzuhur berjama"ah.

Kondisi ini menmjugan bahwa internalisasi nilai-dlai agamia Islam telatt

terserap kedalam jiwa para siswa/siswi tersebut.

b. Terbentuhya Ahktak al-Karimah Siswa

- Berdasarkan temuan dilapaagang, SMA Negeri 7 lowokwaru

Malang, baik melalui wawancara dan pengamatan, terlihat bahwa pola

tingkahlaku para guru dan siswa/siswi menggambarkan akhlakul karimah.

Akhlak berasal dari bahasa Arab jama" dad "khuhqun" yang menurut

logat diartikan budi pekerti, perangai, tingkahlaku atau tabi*at (Ya'kub,

1983: 11). Dalam membentuk aktrlak seseomng dapat dilakukan dengan:

pertarna, ilmu pengetahuan dengan membaca buku seperti

sejarah atau profil Nabi Muhammad SAW, para sahabat Nabi dan para

t* Abdut Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karaher Perspehif *tam, @andung:
Remaja Rosdakuy4 2011), hal. 101
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tokoh-tokoh Islam dan ddadikan teladan, mengikuti kajian-kajian

kelslaman.

Kemudian berusaha untuk mengelompokkan nilai-nilai akhlak

yang sudah diketahui dan di implementasikan dalam kehidupan sehari-

hwi. Kedua, dengan membiasakan berlatih lbadah, mengurangi serta

meqiauhi hal-hal yang bersifat maksiat, membentuk lingkungan yang baik

dan nyarnan (ingkuagan keluarga, sekolah dll), melatih kerja atau amal

yang baih suka bergaul dengan orang-oftmg shaleh" meninggalkan

lingkungan yang buruk, dan mengambil nilai yang positif dari lingkungan

seki-tar kita. Internalisasi nilai-nilai religius di SMA Negeri 7 Lowokwaru

dalam membentuk karakter siswa, baik melalui kegiatan maupun

keteladanan telah membuahkan hasil meski untuk keberhasilan

dalam rnembentuk akhlakul ka{imah tidaklah muda}r karena akhlak

manusia itu relatif (berubah-ubah) pada kondisi tertentu. Namun

berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan bentuk pnlal$

sisrralsiswi yang menunjukan akhlakul karimah diantaraaya:

1) Rajin dalam beribadah, terlihat pada saat melaksanakan shalat Dhuha,

shalat Dzuhur berjama"ah serta merrbaca dan menghafal Al-Qur"an.

2) Siswalsiswi terlihat bertingkahlaku ramah, sop{ut dan sanfim, toleraa

dan saling menghorrnati antar sesama. Terlihat pada saat berjumpa dengan

guru dan tamu yang datang, siswa/siswi dengan ser)rum, sapa,

sopan dalam penampilan, santun saal bicar4 hormat dengan salam.

3) Berpakaian menutup aurat bersih dan rapi, terlihat bawa siswa

bakaian celana panjang dan memakai kopiahlpeci. Sementara
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siswi memakai rok panjang baju lengan panjang, memakai jilbab. Dan

tidak memakai kostum yang ketat serta tidak menghias diri dengan

berlebihan.

4) Menjaga kebersihan likungang sekolah, terlihat kondisi sekolah yang

asri, bunga-bunga di perkarangan terlihat segar, para siswa siswi tidak

mengenakan sepatu masuk diruangan kelas. Ruangan kelas juga @rtata

rapi di tengah-tengah terdapat perkarangan dan akuarium mini sehingga

suasana kelas menjadi nyaman. 5) Disiplin, terlihat pada saat datang

kesekolah 5-10 menit sebelum pintu gerbang di tutup mereka sudah berada

di sekolah. Pada saat bunyi bel masuk langsung bergegas masuk ruangan,

dan 5-10 guru kelas tidak masuk maka siswa yang piket langsung

menghadap kekantor untuk memanggil guru materi-

6) Giat belajar, terlihat aktif dalam diskusi di kelas dan diluar kelas.

7) Jujur, terlihat pada saat siswa/siswi iajan di kantin kejujuran yang

berada dilokasi sekolah, rnereka mengambil jajanan dan meletakkan uang

pada tempat yang disediakan. Kantin kejujuran tetap berjalan dan tidak

mengalami kerugian.

Dalam membentuk karekter siswa seperti yang di utarakan di atas

sangat dibutuhkan sebuah keteladanan terutama dari pimpinan, staf guru

dan pegawai sekolah, terutama guru pendidikan Agama Islam.

Keteladanan rnenjadi salah satu hal klasik bagi berhasilnya sebuah tujuan

Pendidikankarakter.

Tumpuan pendidikan karakter ada pada pundak guru. Konsisten

dalam mengejakan pendidikan karakter tidak sekedar melalui sesuatu yang
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dikatakan melalui pembelajaran dikelas, melainkan juga nilai itu tampil

dalam diri sang guru, Dalam kehidupan yang nyata di luar kelas. Karakter

guru (meskipun tidak terlalu) meneatukan waroa kepribadian anak

didik.110

c. Tumbuhnya Kesadaran Diri Siswa

Dalam kesadaran diri, naanusia dihadapkan pada dua sisi yang

saling bertolak belakang, yakni mengenal kekuatan yang dimiliki dan

mengetahui kelemahan yang ada pada diri. Diantara terdapat

suatu sinergik, yaitu apabila suatu pribadi dapat menggunakan secara

proporsional dan optimal, maka puncak keberhasilan pribadi akan

mungkin dapat dicapai. Kesadaran diri adatah alat control ketridupan untuk

mencapai tingkahlaku yang sempunra dalam psikologi Islam. Dan

pemahaman baru tentang hakikat keberadan manusia, bahwa keadaan fisik

dan keadaan empiris tidak dapat dijadikan sebagai acuan dalam

menentukan derajat keagaman (spiritual) manusia

Tingkahlaku yang sempunra tidak lepas dari kesadaran manusia

sendiri. Malik Fadjar meayatakan batrwa fungsi utama pendidikan Agama

disekolah adalah memberikan landasan yang mampu menggugah

kesadaran dan mendorong peserta didik melalcukan perbuatan yang

mendukung pembentukkan pribadi beragama yang kuat.Ill Upaya yang

dilah*an SMA Negeri 7 Lowokwaru dalam membaagun kesadaran diri

110 
Jamal Ma"mur Asmani, Buku panduan peirdidikan karakter di sekolah, (Jogjakarta:

DIVA Press, 201 1), hal. 68tt'Malik 
Fadjar, Holistiha Pemiktran Pendidikan, @andung: Raja Grafindo persad4 2005),

hal. 195
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siswa ialah dengan cara memberikan pemahaman dan keteladan serta

motivasi kepada siswa agar pam siswa memiliki daya dorong untuk

melakukan perbuatan baik. IIal ini bukan hanya dilak*an oleh guru

agama Islam, akan tetapi juga dilakukar oleh guru bidang studi lainya

yakni dengan mengaitkan matapelajaran tersebut de,lrgan nilai-nilai agalrrra

Islam dan nilai etika dan estetika.

Dan salah satu dari tujuan internalisasi nilai-nilai religius disekolah

adalah urtuk kesadaran diri siswa sehingga tertancap

kedalam masing-masing pribadi. Tumbuhnya kesadaran diri siswa SMA

Negeri 7 Lowokwaru terlihat dari tingkahlaku yang di tunjukan dalam

aktivitas sehari-hari disekolah, seperti contoh pada saat jam pelajaran

naasuk kelas, para sisura terlihat masuk dengan tertib dan tidak ada yang

berkeliman atau menunggu guru di luar kelas, akan tetapi para siswa

duduk dengan rapi di bangku masing-masing uotuk mefimggu sang guru

masuk ruaogan, dalam kondisi yang lain" pada saat masuk waktu shalat

dhuha dan dzuhur, menjaga kebersihan lingkungan sekolah, hadir tepat

waktu disekolah, para siswa melalmkannya dengan keikhlasan dan

termotivasi dari masing individu tanp harus dikoatrol retiap hari oleh

para dewan guru. Tumbuhnya kesadaran diri ini tidak terlepas dari

implikasi dmi internalisasi nilai-nilai religius yang dilakukan disekolah

baik dengan pemahaman akan nilai, penghayataa pengamalan nilai dan

keteladanan yang diberika oleh para guru, serta suasana religius yang

mendukung siswa untuk mengaplikasikan nilai-nilai tersebut.
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Jadi melalui lembaga pendidikan dilakukan internalisasi nila-niiai

agama Islam agar terbentuknya generasi bangsa berkarakter mulia

sehingga lembaga pendidikan benar-benar memiliki nilai dimata dunia

yang mampu mencerdaskan dan membentuk karakter generasi bangsa.

Serta materi yang diajarkan benar-benar melekat pada diri siswa, bukan

hanya mengejar angka target kelulusan dan formalitas belaka. Namun

pendidikan juga mampu mengisi ruang intelektualitas, emosional dan

spritualitas siswa. sehingga melahirkan generasi yang berkepribadian

Muslim.
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BAB YI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kondisi karakter siswa SMA Negeri 7 Lowokwaru Malang sebelum

internalisasi nilai-nilai religius berdasarkan temuan dmi informan dilapangan iatah

siswa belum mencerrrinkan karakter mulia, terbukti waktu itu banyak siswa yang

malas melalrukm shalat Dhuha dan shalat Dzuhur di sekolah, ugal-ugalan dalam

berkendaraar, kurang disrpti& suka membantah guru dail orangfua dirumalL

kurang peka terhadap kebersihan lingkungan sekolah. Terlebih kurangnya rasa

jujur dan kesadaran diri yang dimiliki siswa.

2. Upaya yang di lakukan SMA Negeri 7 Lowokwaru Matang dalam internalisasi

nilai-nilai religius dalam membentuk siswaberkakter mulia ialah:

a) Diawali dengan kebijakan kepala sekolah yang tertuang dalam tata tertib dan

program kegiatan sekolah yang harus diikuti sisw4

b) Memberikan pemahaman akan nilai baik dan buruk kepada siswa dengan

pengajaran dan bimbingan,

c) Ivlemperdalam penghayatan siswa akan nilai-nilai agama Islam melalui

bimtingan dan keteladanarl

d) Mendorong siswa untuk mengaplikasikan nilai-nilai mulia di lingkungan

sekolah dau dirumah sehingga meqiadi sebuah karakter mulia pada pribadi siswa,

e) Menciptakan nuansa budaya religius sebagai wadah dalam mendorong siswa

selalu mengaplikasikan karakter mulia diliagkungan sekolah. Adapun bentuk
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kegiatan kelslaman yang dilalarkan rutinitas disekolah diantaranya: membaca dan

menghafal AI-Qur'an, membiasakan shalat Dhuha dan shalat Dzuhrn berjama'ah,

pidato dan ceramah, memperingati Hari-hari Besar Islam, membiasalCIn

berbusana Muslim, membudayakan 5-S (senyum, sapa, sopao, santun dan salam)

mebiasakan membaca Basmallah dan

Hamdallah saat memulai dan mengakhiri aktivitas dan mengaktifkan Kantin

Kejujuran serta budaya bersih dalam menciptakan lingkungan asri, dan kegiatan

tausiyah dan Dzikir Malam.

3. Implikasi atau Hasil yang dicapai dari upaya intenralisasi nilai-nilai religius

dalam membentuk siswa be*arakter mulia di SMA Neged 7 Lowokwaru Malang

ialah siswa dapat memahami dan mengamalkan nilai-oilai Religius dan nilai-nilai

karakter, siswa memperoleh prestasi nitai di atas rata-rat4 siswa memiliki

karakter mulia dalam hal meningkafirya keimanan dan ketaqwaan kepada Allah

yakni terlihat pada pelaksanaan shalat berjam'ah, gemar me,lnbaca dan menghafal

Al-Qur'an, memiliki akhklahl karimah yakni sopan, santun, saling menghormati,

patuh pada guru dan orangtu4 jujur, peka terhadap lingkungan bersih dan

bsnuansa Islami, serta memilik kesadaran diri.

B. Saran-Saran

1. PuSi para pihak yang berkompeten, ktrususnya pimpinan dan guru pendidikan

agama Islam di SMA Negeri? Lowokwaru Malang, hendaknya upaya-qpaya yang

telah dilakukan seperti tersebut di atas dilakukan lebih intensif, dalam upaya

membentuk siswa berkaralter mulia.
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2.Paraorangtua/wali Murid SMA Negeri 7 Lowokwaru Malang, hendaknya lebih

terlibat aLtif dan memberikan perhatian khusus kepada anak-anaknya agff anak-

anak atau siswa tersebut dapat mengamalkan nilai-nilai Agama Islam dalam

membentuk karakter mulia, sebagaimana yang diharapkan dalam pendidikan

agama Islam.

3. Para siswa SMA Negeri 7 Lowokwaru Malang hendaknya lebih alctif dalam

mengikuti kegiatan-kegiatan yang telah dicanangkan oleh pihak sekolah terutama

mata pelajaran pendidikan agama Islam.

4. Untuk para peneliti yang ingin melalrukan penelitian lebih lanjut terkait dengan

intemalisasi nilai-nilai religius dalam membentuk siswa berkarakter mulia, dan

penelitian yang berhubungan dengan aspek lainny4 dengan harapan tesis ini

menjadi informasi dan kontribusi pemikiran yang urgen bagi para peneliti

selanjutnya.

1\4
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DAFTAR WAWANCARA

Internalisasi Nilai-Nilai Religius Dalam Membentuk Siswa Berkarakter Mulia di

SMAN 7 Lowokwaru Malang"

i. Diskripsi SMAN 7 Malang

2. Bagaimana pandangan bapak/ibu dengan kondisi karakter siswa di SMAN 7

Malang ini..?

3. Bagaimana kondisi moral siswa di SMAN 7 Malang ini..?

4. Bagaiman pendapat bapak/ibu dengan tingkat kejujuran siswa/siswi SMAN T

Malang ini..?

5. Menurut pandangan bapaldibu guru bagaimana tingkat pemahaman siswa/siswi

tentang nilai-nilai Religius di SMAN 7 Malangini,,?

6. Apa kebijakan bapak selaku kepala sekolah dalam mengintemalisasikan

nilainilai Religius di SMAN 7 Malang ini...?

7 - Apa saja upaya yang dilakukan oleh bapat</ibu guru dalam dalam membentuk

karalter siswa/siswi SMAN 7 Malangini...?

S..Bagaimana keterlibatan kepala sekolah dan guru dalam intemalisasi nilainilai

Religius di SMAN 7 Malang ini..?

9' Di SMAN 7 Malang ini Apakah akhlak dan karakter siswa berdampak terhadap

nilai angka kelulusan siswa..?
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10. Menurut bapak/ibu Guru Pentingkah saat ini menginternalisasika nilai-nilai

agama di Islam sekolah SMAN 7 Maiang ini.?

11. Apakah ada sejenis peraturan yang diterpakan disekolah ini yang mengarah

pada internalisasi nilai-nilai Religius di sekolah ini.?

12. Bagaimana usaha yang dilakukan bapak/ibu guru dalam menghadapi siswa

yang nakal..?

13. Apakah ada kendala yarrg dialami guru dalam meninternalisasikan nilai-nilai

Religius disekolah ini.?

14. Apa saja model kegiatan yang mendorong teru,ujudnya karakter Islami di

sekolah ini dan apa saja usaha guru dalam membentuk karalcter siswa di sekolah

ini.?

15. Bagaimana pandangan bapak/ibu terhadap kondisi akhlak dan moralitas siswa

saat ini..?

16. Bagimana implikasi dari internalisasi nilai-nilai Religius dan terhadap karakter

pada diri siswa...?

17. Apakah ada kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan dengan internalisasi

nilanilai Religius di sekolah ini.?

18. Apakah pelajaran umum masih ada dikaitkan dengan pendidikan Islam yang

mengarah pada pembentukan karakter.. ?

19. Bagaimana korelasi materi pendidikan Religius dengan pembentukan karakter

siswa.?

158



a

20. Apakah penerapan nilai-nilai agama ini berimplikasi positif pada prilaku

siswa..?

21. Apa harapan guru kedepan dalam mengintenralisasikan nilai-nilai Religius

pada sekolah SMAN 7 Malang ini dalam mewujudkan siswa yang berkarakter..?

ZZ-Bagaimana sistem pemberian nilai mata pelajaran pendidikan Religrus, apakah

ada pengaruh penetapan nilai tersebut dengan akhrak pribadi siswa..?

23. Anda selaku siswa bagaimana menurut anda bagaimana dengan kegiatan

inernalisasi nilai-nilai Religius di sekolah SMAN 7 Malang ini.? Dan bagaimana

pandangan anda dengan peraturan yang diterapkan di sekolah ini..?
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